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ABSTRAK

Heriyadi, Akbar. 2013. Meningkatkan Penerimaan Diri (self acceptance) Siswa
Kelas VIII Melalui Konseling Realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang Tahun
Ajaran 2012/2013. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. Sugiyo, M.Si dan Pembimbing II: Drs. Sinta
Saraswati, M.Pd., Kons.

Kata kunci: self acceptance, konseling individu realita

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Bantarbolang bahwa terdapat siswa yang memiliki kemampuan self
acceptance rendah. Fenomena ini ditunjukan dengan beberapa sikap seperti suka
menyendiri, kurang percaya diri atau minder, tidak bisa menerima kritik dan tidak
memiliki keyakinan untuk mampu menjalani kehidupan. Melalui pemberian
konseling individu realita diharapkan kemampuan self acceptance rendah pada
siswa kelas VIII dapat diubah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah self acceptance siswa kelas VIII dapat diubah melalui konseling individu
realita.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen dengan desain
penelitian one group pre-test and post-test design. Subyek penelitian ini adalah 6
siswa kelas VIII SMP Negeri Bantarbolang yang memiliki self acceptance rendah
dan memenuhi beberapa kriteria dalam subyek penelitian. Pemilihan subyek
penelitian berdasarkan hasil wawancara terhadap guru pembimbing serta siswa.
Sebelum dan setelah pemberian treatment. Analisis data menggunakan teknik
analisis data deskriptif persentase dan uji wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukan bahwa self acceptance siswa sebelum
mendapatkan konseling individu realita termasuk dalam kriteria rendah dengan
persentase 48%. Setelah mendapatkan konseling individu realita mengalami
peningkatan menjadi 64% dengan kriteria sedang. Dengan demikian terjadi
perubahan positif sebesar 16%. Hasil perhitungan uji wilcoxon sebelum dan
setelah mendapatkan treatment, diperoleh Zhitung=2,20>Ztwabei= 0 dengan taraf
signifikansi 5% sehingga dinyatakan bahwa Ha diterima. Dengan kata lain bahwa
konseling individu realita dapat mengubah self acceptance rendah pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang.

Simpulan dari penelitian ini bahwa self acceptance dapat ditingkatkan
melalui konseling realita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang.
Saran yang diberikan untuk para guru pembimbing diharapkan dapat mendukung
dan memfasilitasi siswa melalui kegiatan (pendampingan) yang menarik atau
membuat forum untuk siswa dalam meningkatkan penerimaan diri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar sistematika

penulisan skripsi.
1.1L atar Belakang

Penerimaan diri merupakan suatu keadaan dimana seseorang memiliki
sikap yang positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek
diri termasuk kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan memandang positif
terhadap kehidupan yang telah dijalani. Orang yang memiliki penerimaan diri
akan mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan
yang dihadapinya.

Penerimaan diri adalah salah satu aspek yang penting pada seseorang.
Dengan adanya penerimaan diri seseorang akan mampu mengaktualisasikan
segala potensi yang dimilikinya. Adanya penerimaan diri akan membantu individu
untuk dapat berfungsi secara ideal sehingga individu dapat mengembangkan
segala kemampuan dan potensi yang dimiliki dengan optimal.

Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa. Periode
ini dianggap sangat penting dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam
pembentukan kepribadian seseorang sehingga setiap siswa memerlukan

penerimaan diri supaya mereka dapat berkembang secara optimal. Penerimaan diri



merupakan aspek yang sangat dibutuhkan oleh setiap siswa terutama dalam proses
aktualisasi dirinya.

Dalam menjalani proses kehidupannya, individu selalu berusaha mencari
dan menemukan apa yang disebut dengan kebahagiaan. Berkaitan dengan hal
tersebut Shaver dan Friedman dalam Hurlock (2004: 19) menyebutkan bahwa:
“beberapa esensi kebahagiaan atau keadaan sejahtera, kenikmatan atau kepuasan,
di antaranya adalah sikap menerima (acceptance), kasih sayang (affection), dan
prestasi (achievement)”. Selanjutnya Al-Mighwar (2006: 49) menyebutkan
bahwa: “penerimaan adalah faktor yang penting dalam kebahagiaan, baik
penerimaan diri sendiri maupun penerimaan sosial”. Berdasarkan hal tersebut
dapat diketahui bahwa dalam mencapai kebahagiaan, individu harus memiliki
penerimaan diri (self acceptance).

Menurut Husniyati (2009 : 4) ”Individu yang mempunyai penerimaan diri
rendah akan mudah putus asa, selalu menyalahkan dirinya, malu, rendah diri akan
keadaannya, merasa tidak berarti, merasa iri terhadap keadaan orang lain, akan
sulit membangun hubungan positif dengan orang lain, dan tidak bahagia”. Siswa
yang tidak memiliki penerimaan diri yang baik akan sangat rentan menjadi
tertekan dan mengalami kesulitan dalam memusatkan konsentrasi pikiran,
melamahkan motivasi dan daya juang anak. Pada akhirnya anak tidak mampu
mengaktualisasikan kemampuannya dalam mengembangkan dirinya dengan baik.

Setiap individu termasuk siswa SMP Negeri 1 Bantarbolang seharusnya
memiliki self acceptance yang baik, namun pada kondisi yang ada di lapangan

ternyata masih dijumpai siswa yang memiliki penerimaan diri rendah. Hal



tersebut dapat diketahui dari data awal yang merupakan hasil analisis perbutir
inventori DCM (daftar cek masalah) pada kelas VIII F sejumlah 34 siswa sebagai
berikut: (1) ”saya tidak suka bergaul dengan orang yang kedudukannya lebih
tinggi”, persentase (32,29%/12 anak), derajad permasalahan D; (2) ”saya merasa
iri hati atas prestasi orang lain”, persentase (44,12%/15 anak), derajad
permasalahan D; (3) “’sering menyesali diri sendiri”, persentase (79,41%/27 anak),
derajad masalah E; (4) ”saya ingin tampak lebih menarik”, persentase (61,76%/21
anak), derajad masalah E; (5) “saya merasa diri saya tidak sebaik orang lain”,
persentase (67,65%/23 anak), derajad masalah E; (6) “saya mudah tersinggung”,
persentase (64,70%/ 22 anak), derajat permasalahan E; (7) “sering bertentangan
pendapat dengan orang lain”, persentase (61,76%/ 21 anak), derajat permasalahan
E.

Pada fenomena di lapangan, rendahnya penerimaan diri pada siswa ini
ditemukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Bantarbolang khususnya pada siswa
kelas VIII. Secara garis besar fenomena yang dialami oleh siswa yang
berlatarbelakang ekonomi lemah dan tinggal kelas VIII ini berupa hambatan-
hambatan ketika berinteraksi dalam pergaulan dan ketika sedang berada di dalam
kelas.

Gejala-gejala rendahnya penerimaan diri yang dijumpai oleh peneliti
dalam fenomena di lapangan yakni rasa minder dalam pergaulan, sikap
menghindar dari teman sekelas dan ragu akan bagaimana dirinya menghadapi

masa depan.



Dari hasil wawancara awal dengan Guru bimbingan dan konseling didapat
informasi yakni ada 2 siswa yang datang menemui guru bimbingan dan konseling
mengaku malu dengan kekurangan dan keadaan dirinya yang tidak sama seperti
teman-teman lainnya dan siswa-siswa tersebut juga mengaku sangat ingin bisa
menjadi seperti teman-teman lainnya. Kemudian dalam proses interaksi belajar
mengajar, siswa menjadi cenderung pasif dan menjawab seadanya ketika
menjawab pertanyaan yang dilontarkan Guru di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling,
diketahui ada 1 siswa yang tinggal di kelas VIII. Setelah melihat raport memang
benar mereka adalah siswa tinggal kelas dan mendapatkan nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling, siswa yang mengalami masalah rendahnya kepercayaan
diri setelah mengalami kegagalan studi dan perlu segera mendapat penanganan
lebih lanjut, yaitu UL.

Peneliti melakukan wawancara dengan UL. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa UL merupakan siswa tinggal kelas dan saat ini duduk di kelas
VIIIF. Di kelasnya hanya dia siswa yang tidak naik kelas. FZ merasa sedih, malu
danenyesal telah membuat orang tuanya kecewa. Dia memiliki kekhawatiran akan
mengalami kegagalan (tinggal kelas) lagi pada tahun depan. Saat berada di kelas
UL merasa tidak bersemangat dan merasa kesepian karena tidak memiliki banyak
teman.

Fenomena diatas menunjukkan bahwa terdapat gejala rendahnya

penerimaan diri pada siswa. Apabila hal ini dibiarkan saja maka akan berakibat



pada perkembangan belajar berikutnya, siswa akan sulit untuk mengaktualisasikan
dirinya. Oleh Kkarena itu, kasus tersebut harus segera diatasi agar tidak
menimbulkan hambatan pada perkembangan berikutnya.

Konseling perorangan menurut Prayitno (2004: 1) merupakan

layanan konseling yang diselenggarakan oleh konselor terhadap

konseli dalam rangka pengentasan masalah pribadi konseli. Dalam

suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara konseli

dan konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami

konseli.

Berdasarkan fenomena tersebut, untuk mengatasi rendahnya penerimaan
diri pada siswa kelas V11l maka melalui pendekatan realita dianggap sesuai.

Pendekatan realita berfokus pada hakekat manusia yang pada dasarnya
memilih perilakunya sendiri maka individu bertanggung jawab, bukan hanya pada
apa yang dilakukan tetapi juga pada sesuatu yang dipikirkan. Konseling realita
menitikberatkan tanggung jawab yang dipikul konseli agar konseli berperilaku
sesuai dengan realitas atau kenyataan yang dihadapi. Penyimpangan dalam
tingkah laku konseli dipandang sebagai akibat dari tidak adanya kesadaran
mengenai tanggung jawab pribadi, bukan sebagai indikasi/gejala adanya
gangguan dalam kesehatan mental. Menurut Glasser dalam Winkel (2007: 459),
“bermental sehat adalah menunjukkan rasa tanggung jawab dalam semua perilaku,
orang-perorangan tidak diperkenankan untuk bertindak sesuka hati, dia harus
menunjukkan tingkah laku yang tepat dan menghindari tingkah laku yang salah
(right and wrong behavior)”.

Pada konseling realita, perilaku bermasalah dapat disepadankan dengan

istilah yang dikemukakan Glasser dalam Latipun (2005: 128), yaitu “identitas

kegagalan”. Identitas kegagalan itu ditandai dengan keterasingan, penolakan diri



dan irrasionalitas, perilakunya kaku, tidak objektif, lemah, tidak bertanggung
jawab, kurang percaya diri dan menolak kenyataan. Seperti halnya fenomena
dalam penelitian ini siswa tinggal kelas yang memiliki penerimaan diri rendah,
siswa cenderung mengembangkan identitas kegagalan dan sulit menerima
kenyataan yang dialaminya.

Pendekatan realita berasumsi bahwa realisasi untuk tumbuh dalam rangka
memuaskan kebutuhan harus dilandasi oleh prinsip 3R, yaitu right (mempelajari
apa yang benar), responsibility (bertingkahlaku secara bertanggung jawab) dan
reality (memahami serta menghadapi kenyataan). Menurut Latipun (2005: 109)
secara umum tujuan konseling realita sama dengan tujuan hidup, yaitu individu
mencapai kehidupan dengan success identity. Dalam hal ini identitas
keberhasilannya adalah memiliki kepercayaan diri pada siswa tinggal kelas.
Pendekatan realita bertujuan memberikan kemungkinan dan kesempatan kepada
konseli agar bisa mengembangkan kekuatan-kekuatan psikis yang dimilikinya
untuk menilai perilakunya sekarang dan apabila perilakunya tidak dapat
memenuhi kebutuhan, maka perlu memperoleh perilaku baru yang lebih efektif.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan usaha untuk mengatasi
rendahnya penerimaan diri siswa. Rendahnya penerimaan diri ini diharapkan
dapat diatasi melalui konseling realita dengan melakukan perencanaan yang rinci,
matang dan tersusun secara sistematis, serta persiapan yang cukup (baik secara
fisik, mental/pun emosional) dan apresiasi terhadap kelebihan dan kemampuan
yang dimiliki. Konseli dibantu merumuskan tingkah laku apa yang akan

diperbuatnya. Dengan demikian, konseli dapat mengungkapkan harapan dan



keinginannya, dapat berperilaku yang bertanggung jawab, yang pada akhirnya
dapat merubah anggapan buruk tentang dirinya sendiri yang tidak berguna dan
lebih optimis dalam menatap masa depan.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti berkeinginan untuk melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Penerimaan Diri (self acceptance) Siswa
Melalui Konseling Individu dengan Pendekatan Realita di SMP Negeri 1

Bantarbolang Kelas VIII Tahun Ajaran 2012/2013“.

1.2Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
dirumuskan permasalahan utama yaitu “Apakah masalah rendahnya penerimaan
diri (self acceptance) pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Bantarbolang dapat
diatasi dengan konseling individu pendekatan realita?”. Berdasarkan rumusan
masalah utama dapat dijabarkan menjadi tiga rumusan masalah meliputi:

1.2.1 Bagaimana gambaran self acceptance siswa kelas VIII sebelum mendapat
konseling realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang?

1.2.2 Bagaimana gambaran self acceptance siswa kelas VIII setelah mendapat
konseling realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang?

1.2.3 Adakah perbedaan self acceptance siswa kelas VIII sebelum dan setelah

dilakukan konseling individu realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang?
1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah self acceptance dapat



ditingkatkan melalui layanan konseling individu realita pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Bantarbolang. Dari tujuan utama dapat dijabarkan menjadi tiga

tujuan penelitian meliputi:

1.3.1 Mengetahui gambaran self acceptance siswa kelas V111 sebelum dilakukan
konseling individu realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang.

1.3.2 Mengetahui gambaran self acceptance siswa kelas VIII setelah dilakukan
konseling individu realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang.

1.3.3 Mengetahui adanya perbedaan self acceptance siswa SMP N 1

Bantarbolang sebelum dan setelah dilakukan konseling individu realita.
1.4Manfaat

Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat ganda,
yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat praktis.
141 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan dan
Konseling. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ataupun
acuan dalam penulisan penelitian lanjutan mengenai penerimaan diri dan
konseling realita.
1.4.2 Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi Guru BK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kinerja para Guru
Pembimbing di sekolah dalam menerapkan layanan konseling individual dengan

menggunakan pendekatan realita untuk membantu mengatasi penerimaan diri



pada siswa.
1.4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pemberian layanan dan wawasan

dalam melakukan penelitian lanjutan.

1.5 Sistematika Skripsi

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam
penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut:

Bagian awal berisi tentang halaman judul, abstrak, lembar pengesahan
kelulusan, lembar pernyataan, lembar motto dan persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi kajian mengenai landasan teori yang
mendasari penelitian.

Bab 3 Metode Penelitian berisi uraian metode penelitian yang digunakan
dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, desain
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, alat pengumpulan data,
validitas dan reliabilitas dan teknik analisis data.

Bab 4 Hasil Penelitian berisi hasil-hasil penelitian dan pembahasannya.

Bab 5 Penutup berisi tentang penyajian simpulan hasil penelitian dan

penyajian saran sebagai implikasi dari hasil penelitian.



Bagian akhir, berisi

mendukung dalam penelitian ini.

daftar

pustaka dan
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lampiran-lampiran yang



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini pembahasan tinjauan pustaka akan disajikan secara
berturut-turut meliputi: (1) Penelitian Terdahulu, (2) Konsep Penerimaan Diri, (3)
Konsep Konseling realita, (4) Upaya Mengatasi Penerimaan Diri Rendah Melalui

Konseling Realita, (5) Kerangka Berfikir, (6) Hipotesis.
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan berbagai macam literatur yang berfungsi
sebagai bahan acuan untuk memperkuat teori-teori yang dipakai dalam penelitian
ini. Selain dari buku dan artikel dalam internet, peneliti juga memakai penelitian
terdahulu yang berupa skripsi, jurnal penelitian untuk menjadi bahan acuan dan

juga sebagai bahan rujukan dalam penulisan teori-teori dalam penelitian ini.

2.1.1 Meilinda, Endah. 2013. Hubungan Antara Penerimaan Diri dan
Konformitas Terhadap Intensi Merokok Pada Remaja Di SMK
Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Jurnal penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
penerimaan diri dan konformitas terhadap intensi merokok pada remaja di SMK
Istqgomah Muhammadiyah 4 Samarinda. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa di SMK Muhammadiyah 4
Samarinda sebanyak 73 siswa. Data dikumpulkan menggunakan skala penerimaan
diri, skala konformitas dan skala intensi merokok. Teknik analisa data
menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa

hipotesis diterima.

2.1.2 Putri, Novia Pratama. 2011. Upaya Mengatasi Kepercayaan Diri
Rendah Kelayan Melalui Konseling Perorangan Dengan Pendekatan

11
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Realita (Studi Kasus Pada Tiga Kelayan Di Panti Asuhan Al-Huda
Semarang)

Penelitian tentang konseling realita telah banyak dilakukan sebelumnya
antara lain oleh Putri tahun 2011 tentang Upaya Mengatasi Kepercayaan Diri
Rendah Kelayan Melalui Konseling Perorangan Dengan Pendekatan Realita
(Studi Kasus Pada Tiga Kelayan Di Panti Asuhan Al-Huda Semarang). Penelitian
ini  bertujuan untuk menguji apakah konseling realita dapat mengatasi
kepercayaan diri rendah pada kelayan panti Al-Huda. Jenis penelitian ini adalah
studi kasus. Prosedur studi kasus yang digunakan berdasarkan tahap-tahap dalam
konseling realita. Hasil penelitan kualitatif dianalisis dengan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi (conclusion drawing/verification). Instrumen yang digunakan berbentuk
pedoman wawancara dan pedoman observasi. Jumlah subyek peneltian 3 kelayan
di Panti asuhan Al-Huda yang diseleksi berdasarkan rekomendasi dari
pembimbing panti. Hasil dari penelitian ini dijelaskan bahwa bahwa konseling
perorangan dengan pendekatan realita dapat digunakan untuk mengatasi
kepercayaan diri rendah kelayan di panti asuhan Al-Huda Semarang. Seluruh
kelayan tersebut diintervensi dengan menggunakan konseling realita agar
kepercayaan diri rendah yang dialami bisa diatasi.

2.1.3 Baktiningtyas, Rivian Susanti. 2011. Studi Kasus Tentang Motovasi

Belajar Rendah Pada Siswa Kelas I’X Melalui Konseling Individual

Dengan Pendekatan Realitas Di SMP N 2 Rembang Tahun Pelajaran
2010/2011

Hasil penelitian lain oleh Rivian Susanti Baktiningtyas tentang studi kasus

tentang motivasi belajar rendah pada siswa kelas IX melalui konseling individual
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dengan pendekatan realitas di SMP N 2 Rembang. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah
pedoman wawancara dan pedoman observasi. Subyek dalam penelitian ini adalah
3 siswa kelas IX SMP N 2 Rembang yang memiliki kategori rendah dalam
motivasi belajar. Hasil penelitian menyebutkan bahwa ketiga klien sebelum
dilakukan konseling individual dengan pendekatan realitas memiliki
kecenderungan motivasi belajar rendah pada beberapa aspek yaitu (a) ketekunan
menghadapi tugas, (b) kepercayaan pada hal yang diyakini, (c) kesenangan
mencari dan memecahkan soal, (d) hasrat dan keinginan berhasil, () dorongan
dan kebutuhan dalam hal belajar, (f) lingkungan belajar. Setelah diberikan layanan
konseling idividual dengan pendekatan realitas yang berprinsip pada 3R yaitu
right, responsibility, reality, masalahnya dapat teratasi dan memiliki tanggung

jawab dalam belajar dan menyikapi tugas-tugas sekolah secara positif.

2.1.4 Sulistyowati, Wida dan Warsito, Hadi. 2010. Penerapan Konseling
Realita Untuk Meningkatkan Harga Diri siswa.

Penelitian yang dilakukan Wida sulistyowati bertujuan untuk mengetahui
perbedaan skor harga diri rendah siswa sebelum dan sesudah penerapan koseling
realita pada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan rancangan penelitian pre-test post-test one group design. Subyek
penelitian ini adalah 6 siswa yang mempunyai skor harga diri rendah. Dari hasil
analisis data berdasarkan analisis uji tanda dengan taraf signifikansi 5 9%,
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan skor harga diri antara sebelum

dan sesudah penerapan konseling realita. Harga diri rendah siswa meningkat
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setelah perlakuan dan diperoleh kesimpulan bahwa konseling realita dapat
digunakan untuk meningkatkan harga diri siswa.

Dari beberapa penelitian terdahulu, penerimaan diri dapat diatasi dengan
layanan konseling individu dengan pendekatan konseling realita. Melihat dari
pemaparan di atas peneliti ingin menggunakan konseling realita untuk mengatasi
penerimaan diri rendah siswa, karena dalam konseling realita mempunyai tujuan

yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
2.2. Konsep Penerimaan Diri

Berkaitan dengan bahasan penerimaan diri (self-acceptance), akan
diuraikan beberapa hal yang meliputi (1) pengertian penerimaan diri (self-
acceptance), (2) manfaat penerimaan diri (self acceptance) (3) karakteristik
individu yang memiliki penerimaan diri (self-acceptance), (4) faktor yang
mempengaruhi penerimaan diri (self-acceptance).

2.2.1 Pengertian Self-acceptance (Penerimaan Diri)

Manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu berhubungan dengan
orang lain sebagai proses sosialisasi dan interaksi sosial dalam rangka saling
membantu untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing. Keberhasilan
seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain dipengaruhi oleh cara individu
tersebut menerima dirinya sendiri.

Self acceptance (penerimaan diri) didasarkan pada kepuasan individu atau
kebahagiaan individu mengenai dirinya serta berfikir mengenai kebutuhannya
untuk memiliki mental yang sehat. Siswa yang memiliki self acceptance akan

mampu menyadari dan mampu menerima segala kelebihan dan kekurangan yang
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dimilikinya. Seperti menurut Supratiknya (1995: 84) menyebutkan, “yang
dimaksud dengan menerima diri adalah memiliki penghargaan yang tinggi
terhadap diri sendiri, tidak bersikap sinis terhadap diri sendiri.” Senada dengan hal
tersebut, Hurlock (1999 : 434) mengemukakan bahwa ‘“Penerimaan diri
merupakan tingkat dimana individu benar-benar mempertimbangkan karakteristik
pribadinya dan mau hidup dengan karakteristik tersebut”. Dengan penerimaan diri
(self-acceptance), individu dapat menghargai segala kelebihan dan kekurangan
dalam dirinya. Kemudian Chaplin (1999:450) menambahkan bahwa “penerimaan
diri adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-
kualitas dan bakat-bakat sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan-keterbatasan
sendiri.” Penerimaan diri dalam hal ini mengandung makna bahwa individu bisa
menghargai segala aspek yang ada pada dirinya entah itu yang bersifat positif
maupun yang bersifat negatif.

Individu yang memiliki self acceptance akan memandang
kelemahan/kekurangan diri sebagaai hal yang wajar dimiliki setiap individu,
karena individu yang memiliki self acceptance akan bisa berpikir positif tentang
dirinya bahwa setiap individu pasti memiliki kelemahan/kekurangan dan hal
tersebut tidak akan menjadi penghambat individu untuk mengaktualisasikan
dirinya.

Sebagai contoh, siswa yang berasal dari golongan keluarga berekonomi
rendah tidak merasa canggung berteman/bergaul dengan siswa lain yang berasal
dari golongan keluarga ekonomi atas, karena siswa tersebut menyadari bahwa

semua siswa mempunyai hak dan kewajiban yang sama di sekolah.
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Konsep yang lebih jelas dikemukakan oleh Helmi (dalam Nurviana, 2010:
04 ) yang mengartikan “penerimaan diri adalah sejauh mana seseorang dapat
menyadari dan mengakui karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam
menjalani kelangsungan hidupnya”. Sikap penerimaan diri ditunjukan oleh
pengakuan seseorang terhadap kelebihan-kelebihan sekaligus menerima
kelemahan-kelemahannya tanpa menyalahkan orang lain dan mempunyai

keinginan yang terus-menerus untuk mengembangkan diri.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan
diri adalah suatu sikap dimana individu memiliki penghargaan yang tinggi
terhadap segala kelebihan dan kekurangan dirinya sendiri tanpa menyalahkan
orang lain dan mempunyai keinginan untuk mengembangkan diri secara terus

menerus.

2.2.2 Manfaat Self-acceptance

Self-acceptance atau penerimaan diri memiliki peranan yang penting
dalam interaksi sosial. Self acceptance dapat membantu individu dalam
berinteraksi dengan individu lain, meningkatkan kepercayaan diri serta membuat
hubungan menjadi lebih akrab karena individu tersebut menyadari bahwa setiap
individu diciptakan sama, yaitu memiliki kelebihan dan kekurangan. Tanpa self
acceptance, individu cenderung sulit untuk dapat berinteraksi dengan individu
lain sehingga dapat berpengaruh buruk pada kepribadiannya. Hurlock (1999:276)
“semakin baik seseorang dapat menerima dirinya, maka akan semakin baik pula

penyesuaian diri dan sosialnya”. Tanpa self acceptance, individu cenderung akan
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mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya. Kemudian Hurlock (1999:276),

membagi dampak dari penerimaan diri dalam 2 kategori, yaitu:

a. Dalam penyesuaian diri

b. Dalam penyesuaian sosial

Orang yang memiliki penyesuaian diri, mampu mengenali kelebihan dan
kekurangannya. Salah satu karakteristik dari orang yang memiliki penyesuaian
diri yang baik adalah lebihmengenali kelebihan dan kekurangannya, biasanya
memiliki keyakinan diri (self confidence). Selain itu juga lebih dapat menerima
kritik, dibandingkan dengan orangyang kurang dapat menerima dirinya. Dengan
demikian orang yang memiliki penerimaandiri dapat mengevaluasi dirinya secara
realistik, sehingga dapat menggunakan semua potensinya secara efektif hal
tersebut dikarenakan memiliki anggapan yang realistis terhadap dirinya maka
akan bersikap jujur dan tidak berpura-pura. Penerimaan diri biasanya disertai
dengan adanya penerimaan dari orang lain. Orang yangmemiliki penerimaa diri
akan merasa aman untuk memberikan perhatiannya pada oranglain, seperti
menunjukkan rasa empati. Dengan demikian orang yang memiliki penerimaan diri
dapat mengadakan penyesuaian soail yang lebih baik dibandingkandengan orang
yang merasa rendah diri atau merasa tidak adekuat sihingga mereka itucenderung
untuk bersikap berorientasi pada dirinya sendiri (self oriented). Penerimaan diri
sangat berhubungan erat dengan konsep diri karena penerimaan dirimemiliki
peranan Yyang penting dalam pembentukan konsep diri dan kepribadian

yang positif. Orang yang memiliki penerimaan diri yang baik maka dapat
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dikatakan memilikikonsep diri yang baik pula, karena selalu mengacu pada
gambaran diri ideal, sehingga bisa menerima gambaran dirinya yang sesuai

dengan realita.

Dengan penerimaan diri, individu menjadi lebih menyadari siapa dirinya,
kekurangan apa yang dimilikiya dan potensi apa saja yang dimilikinya dalam
menjalankan perannya dalam kehidupannya. Tidak hanya menerima tentang
dirinya sendiri, self acceptance juga memungkinkan individu memperoleh
penerimaan dari orang lain. Dari sini selanjutnya dapat menjadi proses
pembelajaran untuk menyelaraskan tuntutan dalam diri dan harapan lingkungan

sehingga hubungan sosialpun terjalin dengan baik.

2.2.3 Karakteristik individu Yang memiliki Self-Acceptance

Tentunya orang yang memiliki self acceptance dan tidak memiliki self
acceptance berbeda dalam tingkah lakunya. Seseorang dikatakan memiliki self
acceptance yang baik dapat dilihat dari perkataan dan perilakunya sehari-hari.
Pada umumnya perilaku yang dimunculkannya lebih cenderung positif dan senang
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan banyak orang. Sehingga ini akan

sangat berdampak positif terhadap kematangan pada dirinya.

Beberapa karakteristik seseorang yang memiliki penerimaan diri menurut
Jersild (dalam Nurviana, 2011:7 ) yaitu:

a. Memiliki penilaian realistis terhadap potensi-potensi yang dimilikinya.
b. Mereka juga menyadari kekurangan tanpa menyalahkan diri sendiri.
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c. Memiliki spontanitas dan tanggung jawab terhadap perilakunya.

d. Mereka menerima kualitas-kualitas kemanusiaan mereka tanpa
menyalahkan diri mereka terhadap keadaan-keadaan di luar kendali
mereka.

Siswa yang mampu beradaptasi dalam berbagai kondisi, percaya diri,
bersikap positif, memiliki potensi dan menerima diri dan orang lain dapat
dikatakan sebagai siswa yang sehat secara mental. Ketika siswa siswa mampu
mengembangkan sikap demikian akan berpengaruh pula terhadap interaksinya

dengan orang lain.

Hal terpenting ketika seseorang mampu menerima dirinya adalah ketika
seseorang tersebut dapat menerima segala potensi yang ada pada dirinya, baik itu
yang berkaitan dengan kelebihan yang dimilikinya juga yang berkaitan dengan
kelemahan/kekurangan yang ada pada dirinya maka orang tersebut akan dapat
berinteraksi dengan baik dengan orang lain karena orang tersebut akan bersedia
menerima kritik ataupun penolakan dari orang lain dengan sikap positif. Seperti
yang diungkapkan Allport (dalam Hjelle & Zeigler, 1992: 191) ciri-ciri seseorang

yang mau menerima diri yaitu sebagai berikut :

a. Memiliki gambaran yang positif tentang dirinya.

b. Dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan
kemarahannya.

c. Dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila
orang lain beri kritik.

d. Dapat mengatur keadaan emosi mereka (depresi, kemarahan).
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Sheerer (dalam Sutadipura, 1994: 83) menyebutkan aspek-aspek

penerimaan diri,yaitu :

a. Kepercayaan atas kemampuannya untuk dapat menghadapi hidupnya.
b. Menganggap dirinya sederajat dengan orang lain.
c. Tidak menganggap dirinya sebagai orang hebat atau abnormal dan tidak

mengharapkan bahwa orang lain mengucilkannya.

Tidak malu-malu kucing atau serba takut dicela orang lain.
Mempertanggung jawabkan perbuatannya.

Mengikuti standard pola hidupnya dan tidak ikut-ikutan.

Menerima pujian atau celaan secara objektif.

Tidak menganiaya diri sendiri dengan kekangan-kekangan yang berlebih-
lebihan atau tidak memanfaatkan sifat-sifat yang luar biasa.

i. Menyatakan perasaannya secara wajar.

S@ o a

Jadi kesimpulan karakteristik penerimaan diri dari beberapa tokoh di atas
yaitu seseorang yang mau menerima dirinya sendiri mempunyai keyakinan akan
kemampuannya untuk menghadapi kehidupannya, menganggap dirinya berharga
sebagai seseorang manusia yang sederajat dengan orang lain, berani memikul
tanggung jawab terhadap perilakunya,dapat menerima pujian dan celaan secara
objektif. Serta dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka
apabila orang lain beri kritik, dapat mengatur keadaan emosi mereka (depresi,
kemarahan). Dapat menerima keadaan dirinya atau yang telah mengembangkan

sikap penerimaan terhadap keadaannya dan menghargai diri sendiri.

Dari pendapat-pandapat tentang karakteristik individu yang memiliki
penerimaan diri di atas, karakteristik yang dikemukakan oleh Allport (dalam
Hjelle & Zeigler, 1992: 191) dapat digunakan sebagai indikator penelitian ini.
Komponen-komponen tersebut dirasa tepat untuk digunakan sebagai indikator

dalam penelitian karena Kkarakteristik-karakteristik tersebut dianggap bisa
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menjelaskan ciri-ciri yang ada dalam diri seseorang yang memiliki penerimaan

diri.
2.2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Self-Acceptance

Pada dasarnya untuk memiliki self acceptance bukanlah sesuatu hal yang
mudah, karena individu jauh lebih mudah menerima kelebihan yang ada pada
dirinya dibandingkan bagaimana individu dapat menerima segala kekurangan
yang ada pada dirinya juga. Sikap tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor tersebut mempengaruhi diri seseorang sehingga ia menjadi individu
yang mempunyai penerimaan diri yang rendah.

Hurlock (1999: 259) mengemukakan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penerimaan diri adalah :

a. Aspirasi realistis

b. Keberhasilan

c. Wawasan diri

d. Wawasan sosial

e. Konsep diri yang stabil

2.3. Konsep Konseling Realita

Konseling individual adalah bantuan yang diberikan oleh konselor kepada
seorang siswa dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi
maslah sendiri, dan dapat menyesuaikan secara positif (Willis, 2004: 35). Adapun

tujuan dari konseling inidividual adalah untuk menumbuhkan, mengembangkan,
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dan membantu yang membutuhkannya (Willis, 2004:2). Dengan adanya tujuan
konseling maka dapat menumbuhkan, mengembangkan, dan membantu individu
diharapkan individu dapat menyelesaikan semua masalah yang dihadapi.

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan mengenai pengertian konseling
realita, karaktistik konseling realita, tujuan konseling realita, tahapan konseling

realita, peran konselor dan teknik-teknik konseling realita.
2.3.1 Konsep Dasar

Konseling realita merupakan suatu bentuk pertolongan yang praktis, relatif
sederhana dan bentuk bantuan langsung kepada konseli yang dapat dilakukan oleh
guru pembimbing atau konselor di sekolah dalam rangka mengembangkan dan
membina kepribadian/kesehatan mental konseli secara sukses, dengan cara
memberi tanggung jawab kepada konseli yang bersangkutan. Terapi realitas lebih
menekankan masa kini, maka dalam memberikan bantuan tidak perlu melacak
sejauh mungkin pada masa lalunya, sehingga yang paling penting di sini adalah
mengenai bagaimana konseli dapat memperoleh kesuksesan pada masa yang akan
datang.

Konseling realita merupakan konsep konseling yang menekankan pada
tanggung jawab konseli dalam menyikapi keadaannya sekarang. Pendekatan
konseling realita tidak terpaku pada kejadian-kejadian di masa lalu, namun lebih
mendorong konseli untuk menghadapi realitanya dengan menekankan pada
pengubahan tingkah laku yang lebih bertanggungjawab dengan merencanakan dan
melakukan tindakan-tindakan tersebut. Corey (2007:263) mengatakan “inti dari

konseling realitas adalah penerimaan tanggung jawab pribadi yang dipersamakan
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dengan kesehatan mental.” Konseling realita didasarkan pada pencegahan
terhadap konseli yang mengasumsikan tanggung jawab pribadi bagi kesuksesan
dirinya sendiri. Glasser (dalam Gibson 2011: 222) mengatakan “terapi realitas
berfokus pada masa kini dan berusaha membuat klien paham kalau pada
esensinya semua tidakan adalah pilihan untuk memenuhi kebutuhan dasar.”
Penerimaan tanggung jawab ini mampu membantu konseli mencapai kematangan
dirinya dengan mengandalkan dukungan internal. Konseling realita
menitikberatkan kepentingannya dalam membuat perencanaan agar konseli dapat
terdorong memperbaiki perilakunya sendiri.

Dalam pemenuhan tanggung jawab, tidak diperkenankan untuk
mengganggu hak-hak orang lain yang seharusnya dia dapatkan. Dengan kata lain,
orang tersebut harus menunjukan tingkah laku yang tepat dan menghindari
tingkah laku yang salah. Winkel dan Hastuti (2004:459) mengatakan:

Tanggung jawab diartikan sebagai kemampuan untuk dapat memenuhi

dua kebutuhan psikologis yang mendasar, yaitu kebutuhan untuk

dicintai dan mencintai serta kebutuhan untuk menghayati dirinya

sebagai orang yang berharga dan berguna, tetapi dengan cara tidak
merampas hak milik orang lain untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerimaan seseorang
terhadap tanggung jawab pribadinya harus dilakukan sesuai dengan norma-norma
yang berlaku, adat-istiadat, serta nilai-nilai kehidupan. Setiap individu harus
memenuhi tanggung jawabnya sesuai dengan perannya dalam kehidupan. Setiap
individu memiliki peran yang berbeda-beda sehingga mereka juga memiliki
tanggung jawab yang berbeda. Pemenuhan tanggung jawab akan membuat

individu merasa puas dan bangga terhadap kehidupannya, untuk itu setiap

individu berusaha agar tanggung jawabnya dapat terpenuhi dengan baik. Setiap
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individu memiliki cara-cara yang berbeda untuk memenuhi tanggung jawab
mereka, baik cara yang sesuai norma maupun dengan merampas hak-hak orang
lain. Namun seharusnya pemenuhan tanggung jawab pribadi dilakukan dengan
tidak merampas hak-hak orang lain. Meskipun tanggung jawab pribadi dapat
terpenuhi namun hal tersebut akan menyebabkan kerugian pada orang lain. Untuk
itulah seharusnya dalam pemenuhan tanggung jawab harus sesuai norma yang
berlaku, adat-istiadat, serta nilai-nilai kehidupan agar tidak mengganggu
kehidupan orang lain.
2.3.2 Karakteristik Konseling Realita

Setiap pendekatan konseling memiliki karakteristik yang berbeda-beda,
baik dalam hal peran konselor dan dan konseli maupun dalam hal proses
pelaksanaan konseling itu sendiri. Seperti dalam pendekatan konseling realita,
yang memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan pendekatan yang lainnya. Menurut
Corey (2007:265) ciri-ciri konseling realita adalah sebagai berikut:

a. Terapi realitas menolak konsep tentang penyakit mental.

b. Terapi realitas berfokus pada tingkah laku sekarang alih-alih pada

perasaan-perasaan dan sikap-sikap.

c. Terapi realitas berfokus pada saat sekarang, bukan masa lampau.

d. Terapi realitas menekankan pertimbangan-pertimbangan nilai.

e. Terapi realitas tidak menekankan transferensi.

f.  Terapi realitas menekankan aspek-aspek kesadaran, bukan aspek-aspek

ketidaksadaran.

g. Terapi realitas menghapus hukuman.
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h. Terapi realitas menekankan tanggung jawab.

Karakteristik tersebut menjelaskan konseling realitas beranggapan bahwa
individu yang bermasalah merupakan individu yang tidak menyadari tanggung
jawab akan dirinya. Sikap individu yang tidak bertanggung jawab tersebut
tercermin dalam perilakunya pada saat ini sehingga dalam penanganannya
konselor mengacu pada sikap klien saat ini dan bukan pada masa lalu. Perilaku
klien pada masa lalu tidak dapat diubah sehingga tidak perlu didiskusikan terlalu
dalam. Dalam hal ini konselor lebih fokus untuk mengeksplorasi aspek kehidupan
klien pada masa sekarang, misalnya konselor menekankan pada kekuatan dan
potensi yang positif dan tidak hanya mengingat segi kegagalan klien saja,
sehingga ada kemungkinan nyata untuk terjadinya perubahan positif.

Terapi realitas didasarkan pada pengantisipasian kalau klien
mengasumsikan tanggungjawab  pribadi bagi kesejahteraannya sendiri.
Penerimaan tanggungjawab ini di satu sisi akan menolong seseorang mencapai
otonomi atau kondisi kematangan tempatnya mengandalkan dukungan internal.
Meskipun banyak teori konseling menyarankan konselor semestinya tidak
menjalankan fungsi layaknya orang tua, namun terapis realitas memberi reward
pada klien jika mereka sanggup bertindak secara bertanggungjawab dan
menunjukan ketidaksepakatan jika sebaliknya.

Dalam konseling realita, konselor menjadi dirinya yang dapat membantu
klien memenuhi kebutuhannya dengan membangun hubungan yang personal dan
tulus. Terapi realita juga menekankan klien pada kesadarannya, bahwa manusia

dalam bertindak harus dilandasi dengan tanggung jawab. Konselor tidak
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diperkenankan memberikan hukuman terhadap kesalahan yang dilakukan klien
karena hukuman dipandang tidak efektif dalam perkembangan klien.dengan
melakukan kesalahan maka secara otomatis klien juga akan menerima
konsekuensinya sendiri. Sehingga klien akan secara sadar akan lebih bertanggung
jawab terhadap apa yang dilakukannya.

2.3.2 Pandangan Tentang manusia

Tiap-tiap pendekatan konseling memiliki pandangan tentang manusia yang
berbeda, termasuk juga konseling realita. Konseling realita bertumpu pada
pandangan bahwa tingkah laku manusia adalah bertujuan dan berasal dari dalam
diri individu dan bukan dari kekuatan luar. Meskipun kekuatan dari luar memiliki
pengaruh pada keputusan yang kita ambil, perilaku kita tidak disebabkan oleh
faktor lingkungan. Melainkan kita dimotivasi sepenuhnya oleh kekuatan dari
dalam dan semua perilaku kita adalah usaha kita memenuhi kebutuhan-kebutuhan
Kita.

Menurut Corey (2007: 264) “terapi realita akan sangat berguna apabila
menganggap identitas dalam pengertian identitas keberhasilan dan identitas
kegagalan. Dalam pembentukan identitas, masing-masing dari kita
mengembangkan keterlibatan-keterlibatan dengan orang lain dan dengan orang
lain dan dengan bayangan diri yang dengan itu kita akan merasa relatif berhasil
atau tidak berhasil. Orang lain memainkan peran yang berarti dalam membantu
kita menjelaskan dan memahami identitas kita sendiri. Menurut Glesser (dalam
Corey, 2007: 264) menjelaskan bahwa basis terapi realita dalam membantu para

klien dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar psikologisnya, yang mencakup
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“kebahagiaan untuk mencintai dan dicintai serta kebutuhan untuk merasakan
bahwa kita berguna baik bagi kita sendiri maupun orang lain.” Pandangan tentang
manusia mencakup pernyataan bahwa suatu “kekuatan pertumbuhan” mendorong
kita untuk berusaha mencapai suatu identitas keberhasilan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia adalah agen yang
menentukan dirinya sendiri. Prinsip tersebut mengartikan bahwa setiap manusia
memikul tanggung jawab untuk menerima konsekuensi-konsekuensi dari tingkah
lakunya sendiri. Keberhasilan individu dalam memenuhi kebutuhan dasarnya akan
memberikan identitas berhasil pada dirinya, sedangkan kegagalan akan
pemenuhan kebutuhan dasar menyebabkan individu mengembangkan identitas
gagal.

2.3.4 Tujuan Konseling Realita
Konseling realita memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan konseling realita
terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum konseling realita
adalah :
a. Membantu individu mencapai otonomi
b. Membantu individu dalam menentukan dan memperjelas tujuan individu.
c. Membantu individu menemukan alternatif-alternatif dalam mencapai
tujuan-tujuan, namun individu tersebut yang menetapkan tujuan-tujuan
terapi ini.

Sedangkan tujuan khusus dari konseling realita harus diungkapkan dari

segi konsep tanggung jawab individual alih-alih dari segi tujuan-tujuan bagi

dirinya sendiri. Hal ini seperti yang dikemukakan Corey (2007: 270) “klien
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dituntut bertanggung jawab dalam pemenuhan tujuan-tujuan Kklien dalam
melaksanakan rencana-rencananya secara mandiri.”

Tujuan konseling realita menurut Fauzan (1994: 35-36) adalah:

1) Membantu individu mencapai otonomi.

2) Membantu individu dalam mengartikan dan memperluas
tujuan-tujuan hidup mereka.

3) Membantu individu menemukan kebutuhannya dengan prinsip
3R, yaitu Right, responsibility dan reality.

Glasser (dalam Corey, 2007: 269) menyebutkan bahwa “mengajarkan
tanggungjawab merupakan inti dalam konseling realita.” Tujuan umum terapi
realita adalah membantu seseorang untuk mencapai otonomi. Pada dasarnya,
otonomi adalah kematangan yang diperlukan bagi kemampuan seseorang untuk
mengganti dukungan lingkungan dengan dukungan internal. Kematangan
inimenyiratkan bahwa orang-orang mampu bertanggungjawab atas siapa mereka
dan ingin menjadi apa mereka serta mengembangkan rencana-rencana yang
bertanggungjawab individual dari segi tujuan-tujuan realita karena klien harus
menentukan tujuan-tujuan itu bagi dirinya sendiri.

Dengan demikian, konseling realita membantu individu atau klien untuk
dapat menentukan pilihan-pilihan dalam kehidupannya serta mampu
mempertanggung jawabkan pilihannya tersebut dalam masa sekarang maupun
pada masa yang akan datang dan meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam
penelitian ini, tujuan konseling realita adalah untuk membentuk pribadi yang

mampu menerima dirinya, menyesuaikan diri terhadap lingkungan, percaya diri,
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mampu berpikir positif dan mampu menerima masukan baik itu berupa saran
ataupun kritik dari orang lain sehingga memiliki kapasitas untuk menghadapi
segala tantangan permasalahan hidup.
2.3.4 Peran Konselor

Terapi realitas berfokus kepada perilaku saat ini, dan sebagai
konsekuensinya, tidak menekankan sejarah masa lalu klien. Komalasari
(2011:253) mengatakan “peran konselor adalah melibatkan diri dengan konseli,
bersikap direktif dan didaktif, yaitu berperan sebagai guruyang mengarahkan dan
dapat saja mengkonfrontasi, sehingga konseli mampu menghadapi kenyataan.”

Menurut Corey (2007: 270-271) disebutkan bahwa peran terapis adalah :

a. Bertindak sebagai pembimbing yang membantu klien agar bisa menilai

tingkah lakunya sendiri secara realitis.

b. Memasang batas-batas, mencakup batas-batas dalam situasi terapeutik dan

batas-batas yang ditempatkan oleh kehidupan pada seseorang.

c. Terlibat dengan klien serta melibatkan klien dalam proses terapeutik.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa konselor mempunyai peran
sebagai: (1) motivator; penyalur tanggungjawab, (2) moralist; yang memegang
peran untuk menentukan kedudukan nilai dari tingkah laku yang dinyatakan
kliennya, (3) Guru; yang berusaha mendidik konseli agar memperoleh berbagai
pengalaman dalam mencapai harapannya, (4) contractor (pengikat janji); artinya
peranan konselor punya batas-batas kewenangan, baik berupa limit waktu, ruang
lingkup kehidupan konseli yang dapat dijajagi maupun akibat yang dapat

ditimbulkannya.
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2.3.5 Mekanisme Pengubahan
2.3.5.1 Prosedur konseling

Dalam menerapkan prosedur konseling realitas, Wubbolding (dalam
Corey:2005) mengembangkan sistem WDEP mengacu pada kumpulan
strategi: W = wants and needs (keinginan-keinginan dan kebutuhan-
kebutuhan), D = direction and doing (arah dan tindakan), E = self evaluation
(evaluasi diri), dan P = planning (rencana dan tindakan). Di samping itu perlu
diingat bahwa dalam konseling realita harus terlebih dahulu diawali dengan
pengembangan keterlibatan. Oleh karenanya sebelum melaksanakan tahapan
WDEP harus didahului dengan tahapan keterlibatan (involvement). Berikut ini
bahasan mengenai konseling realita secara lebih mendetail:

2.3.5.2 Pengembangan keterlibatan (involvement)

Dalam tahap ini, konselor mengembangkan kondisi fasilitatif
konseling, sehingga konseli terlibat dan mengungkapkan apa yang
dirasakannya dalam proses konseling.

(1) Eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi (wants and needs)

Dalam tahap eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi, konseli
didorong untuk mengenali, mengungkapkan dan mendefinisikan semua
kebutuhan konseli beserta persepsi konseli terhadap kebutuhannya. Eksplorasi
kebutuhan dan keinginan dilakukan terhadap kebutuhan dan keinginan dalam
segala bidang, meliputi kebutuhan dan keinginan terhadap keluarga, orang tua,
guru. Teman-teman sebaya dan lain-lain. Konselor ketika mendengarkan

kebutuhan dan keinginan konseli bersifat menerima dan tidak mengkritik.
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(2) Eksplorasi arah dan tindakan (direction and doing)

Eksplorasi tahap ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang telah
dilakukan konseli guna mencapai kebutuhannya. Tindakan yang
dilakukanoleh konseli dieksplorasi berkaitan dengan masa sekarang. Tindakan
atau perilaku masa lalu juga boleh dieksplorasi berkaitan dengan masa
sekarang dan membantu individu membuat perencanaan yang lebih baik di
masa mendatang. Dalam melakukan eksplorasi arah dan tindakan, konselor
berperan sebagai cermin bagi konseli.

Tahap ini difokuskan untuk mendapatkan kesadaran akan total perilaku
klien. Membicarakan perasaan konseli bisa dilakukan asalkan dikaitkan
dengan tindakan yang akan dilakukan klien.

(3) Evaluasi diri (self evaluation)

Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan
klien dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginannya yaitu keefektifan
dalam memenuhi kebutuhan. Konselor dapat mendorong klien untuk membuat
penilaian terhadap tindakannya dengan jalan mengajukan pertanyaan kepada
klien tentang apa yang mereka inginkan, persepsi mereka dan total perilaku
mereka. Kal ini dapat membantu klien mengawali bahwa beberapa perilaku
tertentu tidak efektif.

(4) Rencana dan tindakan (planning)

Ini adalah tahap dalam konseling realita. Pada tahap ini, konselor

bersama klien membuat rencana tindakan guna membantu klien memenuhi

keinginan dan kebutuhannya. Perencanaan yang baik harus memenuhi prinsip
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SAMIC3, vyaitu sederhana (simple), dapat dicapai (attaineble), dapat diukur

(measureable), segera dilakukan (immediate), keterlibatan klien (involved),

dikontrol oleh pembuat perencanaan atau klien (controlled by planner),

komitmen (commited), secara terus menerus dilakukan (continuously done).

Ciri-ciri rencana yang bisa dilaksanakan klien adalah:

a. Rencana itu didasari motivasi dan kemampuan klien.

b. Rencana yang baik sederhana dan mudah dipahami.

c. Rencana berisi runtutan tindakan yang positif.

d. Konselor mendorong klien untuk melaksanakan rencana secara
independen.

e. Rencana yang efektif dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari dan
berulang.

f. Rencana merupakan tindakan yang berpusat pada proses, bukan hasil.

g. Sebelum rencana dilaksanakan, dievaluasi terlebih dahulu apakah realistis
dan dapat dilaksanakan.

h. Agar klien berkomitmen terhadap rencana, rencana dibuat tertulis dan
klien bertanda tangan di dalamnya.

2.3.5.3 Teknik konseling
Prosedur terapi realita difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan

potensi-potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan

usahanya untuk menciptakan identitas keberhasilan dalam hidup. Dalam

membantu klien untuk menciptakan identitas keberhasilan, konselor bisa

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
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(1) Terlibat permainan peran dengan Klien.

(2) Menggunakan humor.

(3) Mengkonfrontasi klien dan menolak dalih apapun.

(4) Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang
spesifik bagi tindakan

(5) Bertindak sebagai model dan guru

(6) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi

(7) Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak
untuk mengkonfrontasikan klien dengan tingkah lakunya yang
tidak realistis.

(8) Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan
yang lebih efektif (Corey 2007:277-278)

Disamping mengajukan pertanyaan-pertanyaan, konselor secara
verbal aktif dalam berbagai cara. Konselor mengikat klien dengan
percakapan yang menarik dan meyenangkan, yang kadang-kadang tidak
berhubungan dengan masalah klien saat itu. Konselor menggunakan

humor, diskusi, sebagai bagian penting dalam konseling.

2.4. Mengatasi Masalah Penerimaan Diri Rendah Melalui

Konseling Realita
Rendahnya penerimaan diri merupakan suatu hal yang bisa menimpa

semua orang dalam waktu tertentu dalam kehidupannya. Banyak orang lebih
mudah memandang dan menerima kelebihan dalam dirinya dibandingkan dengan
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. Sehingga mereka merasakan suatu
ketidaknyamanan yang luar biasa yang biasanya ditandai dengan gejala menarik
diri dari pergaulan karena malu/ minder karena keadaan atau kekurangan yang
dimilikinya.

Konseling individu merupakan salah satu layanan yang dapat membantu
siswa dalam mengarahkan dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas

perkembangannya dan permasalahan yang muncul dalam kehidupannya dan yang
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sering muncul dalam kegiatan belajarnya yaitu siswa yang kurang memiliki
penerimaan diri. Kurangnya penerimaan diri menunjukan adanya kepribadian
menyimpang yang ditunjukan oleh siswa yang mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi. Menurut Hurlock (2004:19) “penerimaan diri adalah suatu tingkat
kemampuan atau keinginan individu dengan segala karakteristik dirinya.” Hal ini
menunjukan bahwa penerimaan diri sangatlah diperlukan siswa dalam
bersosialisasi dengan orang lain yang diantaranya yaitu untuk memperoleh
prestasi dan hasil belajar yang baik di sekolah.

Fauzan (1994:30) mengatakan”konseling realita mengidealkan tingkah
laku sebagai individu yang tercukupi kebutuhannya akan cinta dan harga diri.”
Setiap orang belajar untuk memenuhi kebutuhannya, yang pada gilirannya akan
mengembangkan tingkah laku yang normal yakni yang bertanggung jawab dan
berorientasi pada realita serta mengidentifikasi diri sebagai individu yang berhasil
dan sukses.

Tugas dari guru pembimbing adalah membantu siswa dalam
mengoptimalkan perkembangan diri siswa, salah satunya di bidang pribadi yang
berkaitan dengan penerimaan diri siswa. Menangani masalah yang berkaitan
dengan penerimaan diri menjadi salah satu tugas penting guru pembimbing dalam
membantu siswa agar mampu mengembangkan diri secara optimal. Salah satu
layanan bimbingan konseling yang dipandang tepat dalam membantu siswa untuk
meningkatkan penerimaan dirinya yaitu memalui layanan konseling individu yang
dalam ini menggunakan pendekatan realita. Hal ini disesuaikan dengan

permasalahan tentang penerimaan diri siswa yang permasalahannya dihadapi
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secara individu sehingga melalui konseling individu, siswa dapat diarahkan untuk
mengatasi masalah yang sedang dialami, mengembangkan individu dan
memelihara segala potensi yang dilikinya.

Melalui kegiatan konseling realita yang menggunakan prinsip dasar 3R
yaitu right, responsibility dan reality serta adanya berbagai teknik yang
mendukung kegiatan konseling maka dimungkinkan akan dapat membantu
masalah siswa yang berkaitan dengan penerimaan diri penerimaan diri yang
rendah. Dalam konseling realita, bentuk perilaku yang muncul dapatlah dijadikan
pelampiasan siswa dalam menghadapi masalah yang dialami. Dari penjelasan
mengenai penerapan konseling realita, diharapkan penggunaan konseling realita
mampu mengatasi rendahnya penerimaan diri pada siswa. Karena melalui
konseling realita siswa diharapkan bisa dan mampu menghargai segala kekuatan

dalam diri baik itu kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya
2.5. Kerangka Berpikir

Karakteristik individu yang mau menerima dirinya meliputi, memiliki
gambaran yang positif tentang dirinya, dapat mengatur dan dapat bertoleransi
dengan rasa frustasi dan kemarahannya, dapat berinteraksi dengan orang lain
tanpa memusuhi mereka apabila orang lain berikritik, dapat mengatur keadaan
emosi mereka (depresi, kemarahan). Sedangkan formulasi dalam terapi realita
adalah sistem WDEP yang merepresentasikan sebuah keterampilan dan teknik
untuk membantu klien membuat pilihan-pilihan yang lebih baik dalam hidupnya.

Individu yang menerima dirinya sendiri adalah yakin akan standar-standar

dan pengakuan terhadap dirinya tanpa terpaku pada pendapat orang lain dan
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memiliki perhitungan akan keterbtasan dirinya serta tidak melihat dirinya sendiri
secara irrasional.” Individu yang menerima dirinya menyadari asset diri yang
dimilikinya, dan merasa bebas untuk menarik atau melakukan keinginannya, serta

menyadari kekurangannya tanpa menyalahkan diri sendiri.

Siswa bermasalah (penerimaan diri rendah):
Siswa berfikir irrasional.
Siswa memiliki gambaran yang negatif dengan dirinya.
Siswa malu dengan keadaan ekonomi orang tuanya.
Siswa tidak dapat menerima segala kekurangan yang ada di dalam
dirinya.
5. Siswa tidak mampu terbuka tentang dirinya terhadap orang lain.

NS

l

Terapi realitas:
Keinginan dan kebutuhan (Wants and need).
Melakukan dan arah (Doing and direction).
Evaluasi (Evaluation).
Rencana (Plans).

NS

l

Penerimaan diri (self acceptance):
Memiliki ganbaran yang positif tentang dirinya.
2. Dapat mengatur dan bertoleransi dengan rasa frustasi dan
kemarahannya.
3. Dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila
orang lain menyampaikan kritik.
4. Dapat mengatur keadaan emosi mereka.

=

Gambar 2.1 kerangka berfikir
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2.6. Hipotesis

Dari pendapat beberapa ahli dan kerangka berpikir tersebut mengenai
definisi penerimaan diri dan konseling realita di atas, maka peneliti mengambil
hipotesis “Penerimaan diri (self acceptance) dapat ditingkatkan melalui konseling

realita pada siswa kelas VIII SMP N 1 Bantarbolang Kabupaten Pemalang.”



BAB 3

METODE PENELITIAN

Keberhasilan penelitian sangat ditentukan oleh metode yang digunakan.
Ketepatan metode akan mengatur arah dan tujuan penelitian. Oleh karena itu,
metode penelitian mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas hasil
penelitian. Di dalam metode penelitian terdapat beberapa hal yang menentukan
pelaksanaan penelitian dapat berjalan baik dan sistematis. Uraian dalam metode
penelitian diantaranya (1) Jenis penelitian, (2) Desain penelitian, (3) Variabel
penelitian, (4) Populasi dan subyek, (5) Alat pengumpul data, (6) Validitas dan
reliabilitas, (7) Teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian eksperimen. Menurut
Latipun (2004:8) “penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan
dengan memanipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi
terhadap perilaku individu. “

Menurut Arikunto (2006:3) “peneliti dengan cara eksperimen sengaja
membangkitkan timbulnya sesuatu kejadian atau keadaan, kemudian diteliti
bagaimana akibatnya.” Dengan kata lain, eksperimen adalah suatu cara untuk
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan

dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan.
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Dalam penelitian ini, peneliti sengaja ingin meningkatkan penerimaan diri

(self acceptance) siswa melalui konseling realitas.
3.2 Desain penelitian

Menurut Nazir (2003:84) “desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.” Desain penelitian
berdasarkan atas baik buruknya eksperimen menurut Campbell dan Stanley
(dalam Arikunto, 2006:84) dibagi menjadi dua, yaitu pre experimental design dan
true experimental design. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain
penelitian pre experimental design.

Pre experimental design dibagi menjadi tiga jenis desain, yaitu one shot
case study, one group pre test and post test, dan static group comparation. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan desain one group pre test and post test. Di
dalam desain ini, observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pra eksperimen (pre eksperimental)
dengan one group pre-test and post test design. Desain ini belum merupakan
eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen (Sugiyono 2008:74).
Dengan kata lain, hasil eksperimen yang telah dilakukan terhadap variabel
dependen bukan semata-mata dipengaruhi variabel independen. Menurut Arifin
(2011:74) “dalam pra eksperimen tidak ada penyamaran karakteristik/ random dan
tidak ada variabel kontrol.” Oleh karena itu, dalam desain penelitian ini tidak ada

variabel kontrol dan subjek penelitian tidak dipilih secara random.
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Metode yang digunakan dalam penelitian dalam penelitian ini adalah one
group pre-test and post test design berarti subjek penelitian diberikan tes sebelum
dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu. Dalam penelitian ini subjek
dikenakan dua kali pengukuran. Pengukuran yang pertama dilakukan untuk
mengukur penerimaan diri (self acceptance) sebelum diberikan treatment (pre-
test). Pengukuran yang kedua untuk mengukur tingkat penerimaan diri (self
acceptance) siswa setelah diberikan treatment (post-test). Desain digambarkan

sebagai berikut:

O1 X 02
Pre-test — Treatment —_ Post-test
(konseling
realita)

Gambar 3.1 Desain penelitian
Keterangan :
O1 : Pengukuran pre-test/ skala penilaian awal, untuk mengukur tingkat self
acceptance siswa sebelum diberikan konseling individu realita.
X : Perlakuan dengan pendekatan konseling individu realita
02 : Pengukuran post-test/ skala penilaian akhir, untuk mengukur tingkat self
acceptace siswa setelah diberikan konseling individu realita.

Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti memfokuskan pada mengatasi
rendahnya penerimaan diri siswa, yaitu dengan memberikan perlakuan kemudian
dilihat perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan.
Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini disajikan tahap-tahap

rancangan eksperimen, yaitu sebagai berikut :
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3.2.1 Try Out

Try out dilaksanakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrument,
yaitu skala self acceptance. Try out dilaksanakan sebelum pelaksanaan pre-test.
Dari hasil try out dapat diketahui item-item dari skala penerimaan diri (self
acceptance) yang valid dan reliabel sehingga bisa digunakan untuk pelaksanaan
pre-test dan post test.
3.2.1 Pre-Test

Pre-test dilakukan untuk mengukur variabel terikat sebelum memberikan
perlakuan. Dalam penelitian ini, pre-test dilakukan dengan cara memberikan skala
penerimaan diri sebelum pemberian treatment. Pre-test diberikan pada siswa kelas
VIII yang memiliki penerimaan diri yang rendah sesuai dengan rekomendasi guru
pembimbing. Tujuan dari pre-test adalah untuk mengetahui gambaran penerimaan
diri siswa sebelum diberikan treatment. Melalui tahap ini, akan diketahui siswa
yang memiliki tingkat penerimaan diri rendah kemudian dilanjutkan dengan
treatment.
3.2.1 Treatment

Tujuan dari pemberian treatment atau perlakuan adalah untuk mengatasi
penerimaan diri yang rendah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang.
Treatment tersebut berupa konseling realita. Pelaksanaan konseling dilaksanakan
minimal 6 kali pertemuan dengan durasi konseling kurang lebih 45 menit.

Dalam tahap ini pendekatan konseling yang digunakan adalah konseling

realita. Konseling realita terdapat empat tahap pengubahan yaitu:

(1) Tahap eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi (wants and needs).
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(2) Tahap eksplorasi arah dan tindakan (direction and doing).

(3) Tahap evaluasi diri (self evaluation).

(4) Tahap rencana dan tindakan (planning).

Tabel 3.1
Rencana Penelitian

No

Kegiatan

Keterangan

Try Out (Uji coba) skala self acceptance.

Melakukan try out untuk menguji
kelayakan skala self aceeptance yang
akan digunakan.

Wawancara awal dengan guru BK dan
wali kelas.

Wawancara awal untuk mengidentifikasi
siswa yang akan dijadikan subjek
penelitian yaitu siswa yang pendiam,
menutup diri, pemalu dan cenderung lebih
menghindari teman-temannya.

Wawancara awal dengan siswa yang akan
dijadikan subjek penelitian.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui
informasi diri siswa yang menjadi sampel
penelitian dan meminta kesediaannya
untuk melakukan konseling.

Pre test

Memberikan pre test berupa skala self
acceptance untuk mengetahui tingkat self
acceptance subjek penelitian sebelum
diberi perlakuan.

Treatment (Pelaksanaan konseling
individual)

a. Pelaksanaan konseling
berdasarkan pada langkah-
langkah pendekatan realita.

b. Proses konseling ini dilakukan
dengan wawancara konseling.

Post test

Memberikan post test berupa skala self
acceptance untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dalam treatment, dan
untuk mengetahui adanya perbedaan
tingkat self acceptance subjek
penelitian setelah diberi perlakuan.

Analisis data dan membuat laporan
penelitian

Peneliti melakukan analisis data,
kemudian peneliti menyusun dan
menyajikan data hasil penelitian.
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Tabel 3.2
Rancangan konseling realita
No Tahap Kegiatan Keterangan
1. | Pembinaan a. Membina hubungan baik Agar konseli merasa

hubungan baik.

dengan konseli dengan
menerapkan sikap dasar guna
memfasilitasi perubahan
terapeutik pada konseli.

b. Mendengarkan dan
mengamati bahasa verbal
dan non verbal konseli.

¢. Memahami kerangka acuan
sudut pandang dalam diri
konseli (internal frame of
reference).

nyaman saat
konseling
berlangsung, sehingga
konseli dengan suka
rela dan terbuka
dalam
mengungkapkan
perasaann dan
permasalahannya.

2. | Keinginan dan Menanyakan kepada konseli, apa | Agar konseli
kebutuhan yang diinginkannya (what they menemukan atau
(Wants and want). mengetahui apa yang
need) ada dalam dunia

kualitas (quality
world) konseli atau
“dikontrol” oleh
konseli melalui
perilakunya saat ini.

3. | Apayang sedang | Menanyakan kepada konseli, apa | Agar konseli dapat
dilakukannya yang sedang dilakukannya dan meningkatkan
dan arahnya arah globalnya. kesadarannya tentang
(Doing and betapa membantu atau
direction) merugikannya

pilihannya saat ini
jika “dilihat dari
jauh”.

4. | Evaluasi diri Memerintah konseli untuk Agar konseli
(self evaluation) | melaksanakan evaluasi diri yang | menyadari bahwa

cermat (conduct a searching self- | perilaku yang

evaluation). dipilihnya tidak
membuatnya
mendapatkan apa
yang dikatakan
sebagai hal yang
dibutuhkannya.

5. | Rencana Memerintah konseli untuk Agar konseli dapat
(Planning) membuat rencana (make plans) mencari perilaku

untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya dengan lebih
efektif.

alternatif,
menegosiasikan
rencana, berkomitmen
pada rencana,
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mengembangkan
perilaku relevan, dan
mengevaluasi
kemajuan dalam
mengimplementasikan
rencana.

Dalam pemberian treatment (perlakuan), peneliti perlu melakukan
bimbingan dengan dosen pembimbing tentang pelaksanaan konseling agar peneliti
dapat diketahui tingkat keberhasilan konseling. Dosen pembimbing dalam
penelitian ini sebagai supervisor pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh
peneliti. Supervisor (dosen pembimbing) bertugas untuk membahas hasil
konseling dengan peneliti selama penelitian.

3.2.4 Post-Test

Post-test adalah pengukuran kepada responden setelah diberikan treatment
atau perlakuan yaitu konseling realita. Post-test bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan dalam pelaksanaan treatment dan untuk mengetahui adanya

perbedaan tingkat penerimaan diri pada siswa yang telah diberi perlakuan.

3.3 Variabel penelitian

Menurut Sugiyono (2008:38) “variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya.” Dalam penelitian ini terdapat variabel penyebab atau variabel

bebas (X) dan variabel akibat atau variabel terikat ().
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3.3.1 Identifikasi Variabel

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen). Variabel tersebut adalah sebagai berikut:
3.3.1.1 Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel
lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konseling individu realita, sebagai
dengan notasi (X)
3.3.1.2 Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah self-
acceptance, dengan notasi (YY)
3.3.2 Hubungan Antar Variabel

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu, variabel bebas (X)
konseling individu realita dan variabel terikat (Y) self-acceptance. Hubungan

variabel X dan variabel Y dapat digambarkan sebagai berikut:

Variabel bebas (X) Variabel terikat ()
Konseling realita — Penerimaan diri siswa

Gambar 3.2 Hubungan Antar Variabel
Berdasarkan bagan di atas variabel X mempengaruhi variabel Y. Dengan
kata lain, konseling individu realita sebagai variabel bebas (X) mempengaruhi self

acceptance sebagai variabel terikat (Y).
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3.3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan apa yang
diamati dan diukur tentang variabel itu. Definisi operasional variabel pada
penelitian ini adalah penerimaan diri (self-acceptance) pada siswa dan konseling

realita.

3.3.3.1 Penerimaan Diri (Self-acceptance)

Self acceptance merupakan suatu sikap dalam menilai diri dan keadaannya
secara objektif serta mampu menerima segala potensi-potensi yang dimilikinya,
baik itu berupa kelebihan-kelebihannya maupun kekurangan-kekurangannya.

Indikator dari penerimaan diri pada siswa adalah memiliki gambaran yang
positif tentang dirinya, dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi
dan kemarahannya, dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka
apabila orang lain menyampaikan kritik, dapat mengatur keadaan emosi mereka
(depresi, kemarahan).
3.3.3.2 Konseling Realita

Konseling realita merupakan suatu proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada
individu yang sedang menghadapi suatu masalah (konseli) yang berkelanjutan dan
berupaya untuk mengarahkan pada pembentukan dan perubahan perilaku ke arah
yang nyata yang diwujudkan dalam berbagai perencanaan perubahan perilaku
yang bersifat realistis, akan dapat membantu individu dalam mengatasi persoalan
yang muncul pada dirinya termasuk dalam hal ini yaitu permasalahan yang

berhubungan dengan aspek penerimaan diri siswa yang rendah. Melalui kegiatan
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konseling realita dengan mengedepankan ketiga prinsip dasar right, responsibility
dan reality serta dengan dukungan berbagai teknik dalam kegiatan konseling ini
dimungkinkan akan dapat membantu masalah siswa yang berkaitan dengan

penerimaan dirinya yang kurang.

3.4 Populasi dan Subjek Penelitian

3.4.1 Populasi

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.” Sedangkan menurut Sugiyono (2008:80) “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.” Maka dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan
wilayah generalisasi atau keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai
karakteristik atau ciri-ciri yang sama yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang yang memiliki self acceptance rendah dan
sangat rendah. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
dengan karakteristik khusus yang mempunyai penerimaan diri yang rendah dan
sangat rendah. Penjaringan siswa yang memiliki karakteristik penerimaan diri
yang rendah dilakukan dengan menggunakan skala psikologis dengan jumlah
siswa sesuai hasil skala psikologis dengan skor yang masuk dalam Kkriteria

memiliki penerimaan diri yang rendah.



48

3.4.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun lembaga
(organisasi), yang sifat keadaannya akan diteliti. Subyek penelitian ini adalah
siswa yang mempunyai self acceptance yang rendah. Dalam penelitian ini
Prosedur pengambilan subjek penelitian ini lebih ditekankan pada relevansi pada
judul penelitian serta didasarkan pada kriteria tertentu di antaranya:
(1) Siswa kelas VIII yang memiliki skor pada kriteria rendah pada hasil pre-
test skala self acceptance.
(2) Memiliki karakteristik pendiam, suka berpikiran negatif terhadap diri
sendiri, sukar menerima kritik dan suka menghindari teman sekelas.
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang diambil adalah siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang yang memiliki penerimaan diri rendah dan

sangat rendah berdasarkan hasil pretest.

3.5 Alat Pengumpulan Data

Menurut Arikunto(2006:149) “metode pengumpulan data merupakan cara
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitannya.” Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi dan
wawancara.

3.5.1 Skala Psikologi (Self-acceptance)

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur penerimaan diri adalah skala

penerimaan diri yang dirancang sendiri oleh peneliti dengan berdasarkan

komponen-komponen penerimaan diri.
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Adapun langkah-langkah menyusun instrumen, yaitu pertama menyusun
Kisi-kisi instrumen yang terdiri dari nomor soal, variabel, indikator, menyusun
pertanyaan atau pernyataan, kemudian instrumen jadi berupa skala yang
selanjutnya direvisi dan instrumen jadi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan intuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008: 93). Bentuk
skala likert merupakan bentuk pernyataan tertutup dimana responden telah
disediakan beberapa alternatif jawaban dan responden dapat memilih jawaban
sesuai dengan kondisinya. Skala likert memiliki kategori kesetujuan dan memiliki
skor 1-5, akan tetapi dalam penelitian ini menggunakan jawaban kesesuaian
karena kesesuaian lebih tepat untuk menggambarkan keadaan yang diteliti
sekarang.

Penyusunan instrumen dalam penelitian ini menggunakan construct
validity, yaitu menggunakan pendapat para ahli. Setelah instrumen dikonstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu,
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Dalam Kisi-kisi instrumen terdapat
variabel yang diteliti, sub variabel, indikator, deskriptor, dan nomor butir
pertanyaan (item). Langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen
dilakukan beberapa tahap, baik dalam pembuatan maupun uji coba. Adapun

tahapannya yaitu:

Kisi-kisi Instrumen | —— | Instrumen |——— Uji coba

Instrumen jadi -« Revisi /
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Gambar 3.3 Proses Penyusunan Instrumen

Adapun kisi-kisi dari skala penerimaan diri yang berdasar indikator-

indikator penerimaan diri dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian

No

Variabel

Indikator

Skala Kecemasan Berkomunikasi

Deskriptor

Item

F

UF

Jumlah

Penerimaan diri
(self acceptance)

Memiliki
gambaran yang
positif tentang
dirinya.

1. Mempunyai kemampuan
akan keyakinan dalam
menghadapi kehidupan.

2. Menganggap dirinya
berharga sebagai manusia

yang sederajat dengan
orang lain.

3. Memiliki penghargaan

tentang kelebihannya.

4. Memiliki penilaian

realistik tentang
kemampuan dirinya.

5. Tidak merasa ditolak
orang lain.

6. Berani memikul
tanggung jawab terhadap
perilakunya.

7. Tidak melihat dirinya
secara irrasional

1, 7,

16, 17,
20, 23,
27, 50,

2,10,
12,
25,
30,
34,
o1,
52, 53

17

Dapat mengatur
dan dapat
bertoleransi
dengan rasa
frustasi dan
kemarahannya.

1. Tidak menyalahkan
dirinya akan keterbatasan
yang dimiliki ataupun
mengingkari
kelebihannya.

2. Menyadari bahwa setiap
manusia mempunyai
kemampuan yang
berbatas.

3. Menyadari bahwa
kemarahan hanya akan
merugikan diri sendiri.

4. Menyadari kekurangan
tanpa menyalahkan diri
sendiri.

5. Dapat bertahan dalam

kegagalan atau kepedihan

serta dapat mengatasi

4,18,

3, 6,

19, 22, 42,

45




o1

keadaan emosionalnya

Dapat 1. Percaya pada diri sendiri |15, 24, | 5, 8,
berinteraksi tanpa diperbudak 26, 29, | 9, 11,

pendapat orang lain. 35, 38, | 28,
dengan orang 2. Tidak merasa ditolak 47 49 |33

lain tanpa orang lain, tidak pemalu 40

memusuhi dan menganggap dirinya 46, 48

mereka apabila tidak be(beda dengan ’
. orang lain.

orang lain ) 3. Memiliki kemampuan

menyampaikan untuk menerima kritikan

kritik. dan dapat mengambil
hikmah dari kritikan
tersebut.

4. Mampu bersikap lebih
realistis.

5. Merasa aman untuk
berempati kepada orang
lain.

6. Mampu terbuka tentang
dirinya terhadap orang
lain.

17

Dapat mengatur 1. Sikap dan perilakunya 14, 13, 21,

keadaan emosi lebih berdasarkan nilai- 31, 82, 41,

nilai dan standar yang ada

mereka. pada dirinya daripada gs 3
yang didasari oleh '
tekanan-tekanan dari luar 39,44
dirinya.

2. Rasa percaya diri yang
tinggi dan tidak
dikendalikan pendapat
orang lain.

3. Dapat menerima pujian
dan celaan secara
objektif.

4. Mampu menyadari
perasaan diri yang
sesungguhnya.

11

Jumlah total

27 26

53

Item-item dalam skala ini merupakan pernyataan dengan lima pilihan
jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), KS (kurang sesuai), TS (tidak
sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai). Skala disajikan dalam bentuk
pernyataan favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung).
Skor yang diberikan bergerak dari 1 sampai 5. Bobot penilaian favorable
yaitu: SS=5,S =4, KS =3, TS = 2, dan STS = 1. Sedangkan bobot
penilaian untuk pernyataan unfavorable yaitu: SS=1,S =2, KS=3, TS = 4,
dan STS =5 (Azwar, 2006: 75).
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Tabel 3.4
Teknik Skor Skala Penerimaan Diri
Favorable Unfavorable

SS| S |KS| TS| STS | SS| S | KS| TS | STS

Skor 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5

Sumber: Sudjana (2009:107)

Skala likert diberikan pada saat pre-test dan post-test. Skala likert
digunakan pada saat pre-test yang bertujuan untuk mengetahui data awal tentang
tingkat penerimaan diri siswa. Setelah itu klien diberi treatment berupa konseling
realita. Lalu skala likert juga digunakan pada saat post-test, data hasil skala likert
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada perubahan terhadap

tingkat penerimaan diri siswa setelah diberi treatment.

3.5.2 Wawancara

Sugiyono (2008:317) menyatakan bahwa “wawancara adalah pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.” Wawancara dalam penelitian
ini terdiri dari dua macam, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan untuk identifikasi subyek penelitian.
Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan pada saat proses konseling dan
sebagai alat pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini.

Wawancara terstruktur dalam pelaksanaannya menggunakan pedoman
wawancara yang disusun berdasarkan Kisi-kisi pengembangan pedoman
wawancara. Pedoman wawancara yang dikembangkan untuk identifikasi subyek

penelitian. Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan pada saat konseling.
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Sugiyono (2008:320) menyatakan bahwa “wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.”
Pedoman wawancara yang digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan berdasarkan pada langkah-langkah konseling individu dengan
pendekatan realita. Wawancara tidak terstruktur ini dilakukan saat proses

konseling berlangsung.
3.6 Uji Instrumen Penelitian

Kriteria instrumen yang baik harus memenuhi harus memenuhi dua
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel. Maka, untuk mengetahui validitas

dan reliabilitas instrumen dapat dilakukan seperti yang dijelaskan berikut ini.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006:144) “validitas adalah alat ukur yang menunjukan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.” Validitas yang dipakai
dalam penelitian ini adalah validitas konstruk, yaitu konsep validitas yang
berangkat dari konstruksi teoritik tentang variabel yang hendak diukur oleh jenis
alat ukur. Konstruksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah self acceptance.
Pengujian validitas alat ukur ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan tiap skor
pada item dengan skor totalnya. Setelah data ditabulasikan maka pengujian
validitas  konstruksi  dilakukan dengan analisis faktor yaitu dengan
mengkorelasikan antar skor item instrumen. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
koefisien korelasi antar skor item dengan skor total digunakan teknik korelasi

product moment dari Pearson. Teknik korelasi product moment digunakan pada
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penelitian ini dikarenakan data variabel dalam penelitian ini berbentuk data
interval dan sumber data dari dua variabel atau lebih adalah sama. Rumus
korelasi yang digunakan untuk menguji validitas adalah rumus korelasi product

moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

- ND XY -3 X)QY)
JREX -0 B2 -Gn*

Keterangan:
Fxy = Koefisien pada kondisi X dan Y
N = Jumlah responden

DX =Jumlah skor butir

Y'Y =Jumlah skor total

ZXY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
> X ® = Jumlah kuadrat butir

D Y2 =Jumlah kuadrat total (Sugiyono, 2007:213)

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%. Analisis
butir dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal dalam instrumen
dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir soal dikorelasikan dengan skor
total, kemudian dibandingkan pada taraf signifikansi 5%. Item dinyatakan valid

jika rnitung > 1 tabel Sedangkan item tidak valid jika rhitung < rtabel.



55

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut
sudah baik. Instrumen yang dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya pula (Arikunto, 2006:178).

Untuk mencari reliabilitas digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan O,

misalnya angket atau soal bentuk uraian. Adapun rumus Alpha adalah sebagai

M :[ K :||:1— ZO'E:|
k-1 ol

Keterangan :

berikut:

Y o¢ =Jumlah varian butir

k = Jumlah butir angket

o’ = Varians skor total

ri; = Koefisien reliabilitas (Sugiyono, 2007:282)

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya
antara 0 sampai 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka
1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya semakin rendah
reliabilitasnya mendekati angka O, berarti semakin rendah reliabilitasnya.
Dari uji reliabilitas dengan menggunakan program Microsoft Excel
diperoleh koefisien sebesar 0,960 sehingga skala ini reliabel untuk
digunakan dalam penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Analisis data merupakan bagian yang sangat penting
dalam metode ilmiah, dengan analisis data tersebut data dapat diberi arti atau
makna untuk pemecahan masalah penelitian. Dengan analisis ini, akan diperoleh
hasil pengungkapan data yang telah diungkap melalui skala psikologis rendahnya
self acceptance (penerimaan diri) dan menghasilkan terhadap adanya hal yang
diteliti. Terdapat dua macam teknik analisis data, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial.

3.7.1 Analisis Deskriptif Presentase

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif . Menurut Sugiyono (2008:147) “statistik deskriptif ini adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang
telah terkumpul dan tidak untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum.” Penelitian menggunakan analisis deskriptif presentase untuk mengetahui
gambaran tingkat rendahnya penerimaan diri siswa sebelum dan sesudah diberi
perlakuan berupa konseling realita.

Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
kali ini menggunakan rumus Arikunto (2007:236):

% == x 100%

i

Keterangan:

% : Nilai presentase atau hasil

n : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah skor total
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Banyaknya kategori yang diinginkan dalam penelitian ini adalah 5, yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Maka perhitungannya
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan rentang:
a. Presentase tertinggi : °/5X100%=100%
b. Presentase terendah - 15 X100%=20%

Rentang : 100%-20%=80%
2. Kelas interval: 5

3. Panjang kelas interval: p = *5 = 16%

Tabel 3.5
Persentase Kriteria Penerimaan Diri

No Persentase Kriteria

1 |84,0% <% < 100% Sangat tinggi

2 |68,0% <% < 84,0% Tinggi

3 |52,0% <% < 68,0% Sedang

4 | 36,0% <% <52,0% Rendah

5 |120,0% < % < 36,0% Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2008:99)

3.7.2 Uji Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu untuk mengetahui dapatkah
penerimaan diri rendah diatasi melalui layanan konseling realita, maka analisis
data yang digunakan adalah statistik non parametrik, dengan menggunakan rumus
uji Wilcoxon Match Pairs Test yaitu dengan cara membandingkan hasil dari pre-
test dan post-test dengan tabel bantu untuk test Wilcoxon.

Sampel yang diteliti dalam penelitian ini kurang dari 25 maka cara

penghitungan yang digunakan adalah membandingkan jenjang terkecil dari pre
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test dan post test dengan tabel harga-harga kritis dalam tes Wilcoxon. Guna
mengambil keputusan menggunakan pedoman dengan taraf signifikansi 5 %
dengan ketentuan (Sugiyono, 2007:134):

1. Ho ditolak & Ha diterima apabila Thitung lebih besar atau sama dengan Ttabel.

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila Thitung lebih kecil dari Ttabel.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil analisis data penelitian dan
pembahasan dari hasil penelitian mengenai keefektifan konseling individu
menggunakan pendekatan realita untuk mengubah self acceptance pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Mei 2013 sampai dengan Juni 2013 di SMP Negeri 1 Bantarbolang.
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka pada hasil
penelitian ini akan dipaparkan (1) gambaran self acceptance siswa kelas VIII
sebelum mengikuti konseling individu realita (pre test), (2) gambaran self
acceptance siswa kelas VIII setelah mengikuti konseling individu realita (post
test), (3) deskripsi proses konseling individu serta (4) perbedaan self acceptance

siswa kelas V11l sebelum dan setelah mengikuti konseling individu realita.

4.1.1 Gambaran Self Acceptance Siswa Kelas V111 Sebelum Diberi Konseling
Individu Realita
Gambaran self acceptance siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang
sebelum diberikan konseling individu pendekatan realita diketahui melalui proses
pre-test dengan menggunakan skala self acceptance. Jumlah item skala self
acceptance yang diisi sebanyak 48 item. Hal ini dilakukan untuk mencari dan

mengetahui siswa yang mempunyai kriteria self acceptance rendah yang
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selanjutnya akan diberi treatment berupa layanan konseling individu realita. Hasil

dari pengisian skala self acceptance selanjutnya diperoleh data yang menjadi dasar

pengambilan sampel penelitian. Dalam hasil pre test terdapat enam anak yang

mempunyai self acceptance rendah yang disajikan pada tebel sebagai berikut ini.

Tabel 4.1 Hasil Pre-test Self Acceptance Tiap Konseli

Kode Pre-test
No. Responden Skor % Kategori
1. S-1 106 44 Rendah
2. S-2 118 49 Rendah
3. S-3 95 40 Rendah
4, S-4 122 51 Rendah
5. S-5 123 51 Rendah
6. S-6 124 52 Rendah

realita, lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 4.1.

Gambaran self acceptance siswa sebelum diberikan konseling individu
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Grafik 4.1

Pre Test Self Acceptance
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Berdasarkan tabel 4.1 tentang tingkat self acceptance yang ditetapkan,
menunjukkan klien S-1 memiliki persentase 44% yang termasuk dalam kategori
rendah, S-2 dengan 49% termasuk dalam kategori rendah, S-3 dengan 40%
termasuk dalam kategori rendah, S-4 dengan 51% termasuk dalam kategori
rendah, S-5 dengan 51% termasuk dalam ketegori rendah, dan S-6 dengan 52%
termasuk kategori rendah. Dari keenam siswa yang menjadi subyek, S-3
merupakan klien yang mendapatkan nilai pre-test paling rendah. Hal ini berarti S-
3 mempunyai masalah rendahnya penerimaan diri paling rendah diantara subyek
yang lainnya. Dari hasil pre-test keenam siswa diperoleh persentase rata-rata 48%
maka dapat diketahui bahwa siswa-siswa tersebut rata-rata memiliki tingkat
penerimaan diri yang rendah.

Tabel 4.2 Hasil Pre-test Self Acceptance Per Indikator

No. | Indikator Kode Responden Rata- Kategori

S-1S-2|S3|S4)|S5]|S-6| rata
1. | Memiliki

gambaran
yang positif 45% | 46% | 46% | 48% | 51% | 58% | 49% Rendah
tentang
dirinya.

2. | Dapat
mengatur dan
dapat
bertoleransi 44% | 44% | 38% | 53% | 51% | 51% | 46,8% | Rendah
dengan rasa
frustasi dan
kemarahannya.

3. | Dapat
berinteraksi
dengan orang
lain tanpa
memusuhi
mereka apabila
orang lain
menyampaikan

43% | 47% | 40% | 49% | 53% | 51% | 47,2% | Rendah
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kritik.

4. | Dapat
mengatur
keadaan emosi
mereka.

45% | 58% | 37% | 53% | 52% | 52% | 49,5% | Rendah

Tabel 4.2 menunjukkan persentase tingkat self acceptance siswa sebelum
diberi perlakuan. Adapun hasilnya yaitu pada indikator memiliki gambaran yang
positif tentang dirinya persentase rata-ratanya 49%, pada indikator dapat
mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya dengan
persentase 46,8%, pada indikator dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa
memusuhi mereka apabila orang lain menyampaikan kritik dengan persentase
47,2%, pada indikator dapat mengatur keadaan emosi mereka dengan persentase
49,5%.

Persentase hasil pre-test tiap indikator pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa
pada indikator ke-4, yaitu dapat mengatur keadaan emosi mereka menunjukan
persentase tertinggi pada kategori rendah yaitu sebesar 49,5%. Sedangkan pada
indikator ke-2, yaitu dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi

dan kemarahannya menunjukan persentse terendah yaitu sebesar 46,8%.

4.1.2 Gambaran Self Acceptance Siswa Kelas VIII Setelah Diberikan
Konseling Individu Realita
Gambaran self acceptance siswa kelas VIII setelah diberikan konseling
individu pendekatan realita dikehui melalui proses post test dengan menggunakan
skala self acceptance. Hasil Post-test selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 4.3 Hasil Post-test self acceptance Siswa

Kode Post-test
No. Responden Skor % Kategori
1. S-1 166 69 Tinggi
2. S-2 163 68 Sedang
3. S-3 115 48 Rendah
4. S-4 174 73 Tinggi
5. S-5 132 54 Sedang
6. S-6 168 70 Tinggi

Gambaran self acceptance siswa SMP Negeri 1 Bantarbolang setelah

diberikan konseling individu realita, lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 4.2.
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Grafik 4.2

Post Test Self Acceptance
Dari Tabel 4.3, dapat dekahui self acceptance siswa kelas VIII
menunjukkan klien S-1 memiliki persentase 69% yang termasuk dalam kategori

tinggi, S-2 dengan 68% termasuk dalam kategori sedang, S-3 dengan 48%



64

termasuk dalam kategori rendah, S-4 dengan 73% termasuk dalam kategori tinggi,
S-5 dengan 54% termasuk dalam ketegori sedang, dan S-6 dengan 70% termasuk
kategori tinggi. Dengan persentase rata-rata 64% maka dapat diketahui bahwa
setelah diberi perlakuan siswa-siswa tersebut rata-rata memiliki tingkat self
acceptance yang sedang.

Rata-rata gambaran secara umum self acceptance siswa kelas VIII setelah
diberikan layanan konseling individu realita ditinjau dari tiap indikator, disajikan
dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Post-test Self Acceptance Per Indikator

Kode Responden Rata-
S-1|S-2|S3]|S4]S5]|S-6| rata

No. Indikator Kategori

1. | Memiliki
gambaran
yang positif 66% | 66% | 51% | 75% | 52% | 71% | 63,5% | Sedang
tentang
dirinya.

2. | Dapat
mengatur dan
dapat
bertoleransi 73% | 69% | 49% | 71% | 51% | 67% | 63,3% | Sedang
dengan rasa
frustasi dan
kemarahannya.

3. | Dapat
berinteraksi
dengan orang
lain tanpa
memusuhi 67% | 64% | 46% | 70% | 56% | 71% | 62,3% | Sedang
mereka apabila
orang lain
menyampaikan
Kritik.

4. | Dapat
mengatur
keadaan emosi
mereka.

72% | 73% | 47% | 73% | 58% | 70% | 65,5% | Sedang
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Tabel 4.4 menunjukkan persentase tingkat self acceptance siswa setelah
dilakukan perlakuan. Adapun hasilnya adalah pada indikator memiliki gambaran
yang positif tentang dirinya persentase rata-ratanya 63,5%, pada indikator dapat
mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya dengan
persentase 63,3%, pada indikator dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa
memusuhi mereka apabila orang lain menyampaikan kritik dengan persentase
62,3%, pada indikator dapat mengatur keadaan emosi mereka dengan persentase
65,5%.

Persentase hasil post-test tiap indikator pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa
indikator self acceptance yang mempunyai persentase rata-rata paling tinggi
adalah indikator nomor 4, vyaitu dapat mengatur keadaan emosi mereka.
Persentase yang diperoleh sebesar 65,5% yang termasuk dalam kategori sedang.
Sedangkan persentase paling rendah terdapat pada indikator nomor 3, yaitu dapat
berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila orang lain
menyampaikan kritik, dengan persentase 62,3% yang termasuk dalam kategori

sedang.

4.1.3 Deskripsi Proses Konseling

Treatment dalam penelitian ini berupa konseling individu realita yang
dilaksanakan dalam tiga tahapan tatap muka. Petemuan diawali dengan melakukan
pembinaan hubungan baik (rapport), pre test, kemudian dilanjutkan pertemuan
konseling maksimal 5 kali pertemuan atau sesuai kebutuhan, dan yang terakhir

dilakukan post test serta pengakhiran. Dalam setiap pertemuan konseling individu
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membahs permasalahan pribadi yang dialami oleh siswa kelas VI1II. Pelaksanaan
layanan konseling individu dilakukan kurang lebih 30-40 menit dan dilakukan
penilaian segera oleh peneliti.

Setelah melakukan proses konseling individu selama beberapa kali dapat
dilihat perkembangan terhadap perilaku konseli dilatarbelakangi permasalahan
yang berbeda-beda. Ada permasalahan yang menyangkut lingkungan keluarga,
pergaulan, sekolah dan bahkan pribadi konseli sendiri. Dalam hal ini konselor
berusaha untuk memberikan treatment kepada konseli agar penerimaan dirinya
meningkat sehingga konseli dapat belajar dari pengalamannya. Adapun proses
deskripsi proses konseling masing-masing konseli diuraikan sebagai berikut.

4.1.3.1 Konseli 1 atau Subyek 1 (S-1) atau YPA
4.1.3.1.1 Identitas Klien

Nama : S-1 atau Yoga Prasetyo Aji

Tempat tanggal lahir : Grobogan, 17 April 1999

Alamat : Ds. Glandang

Jenis kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

Nama Ayah . Alm. Warsito
Pekerjaan Ayah D

Nama lbu . Riyatun

Pekerjaan Ibu . Ibu rumah tangga
Anak ke- : 2 dari 2 bersaudara
Hobby : Bermain sepak bola

Tgl pertemuan : 17, 20, 21, 28 dan 29 Mei 2013
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Tempat : Ruang BK
4.1.3.1.2 Sinopsis

YPA adalah salah siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bantarbolang.
Berdasarkan informasi yang diperoleh, YPA memiliki penerimaan diri yang
rendah. YPA masih belum bisa menerima kenyataan bahwa Ayahnya sudah
meninggal, sehingga YPA sangat kehilangan sosok Ayah yang sangat disayangi
dan dijadikan panutan olehnya. Sehingga muncul perilaku negatif dari YPA yaitu
sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan dan sudah jarang aktif mengikuti
kegiatan OSIS di sekolah.

Dalam penelitian ini, praktikan menggunakan pendekatan realitas untuk
meningkatkan rendahnya penerimaan diri yang dialami oleh klien.
4.1.3.1.3 Proses Konseling

Pada proses konseling ini akan digambarkan secara singkat setiap
pertemuan dengan Klien.
1. Pre-test

Pada pertemuan pertama tanggal 18 Mei 2013, klien terlebih dahulu
diminta untuk mengisi skala penerimaan diri (self acceptance) yang terlebih
dahulu dibacakan petunjuk pengisiannya oleh praktikan dan klien diminta
mengisikan secara jujur sesuai dengan keadaan yang mereka hadapi atau yang
mereka alami saat ini yang berhubungan dengan masalah penerimaan diri. Tujuan
dari pengisian self acceptance adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran
penerimaan diri yang dimiliki klien sebelum diberikan perlakuan.

2. Tahap | (Assesment)
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Tahap ini merupakan awal dimulainya kegiatan konseling. Pada tahap ini,
pertemuan dimulai dengan pembentukkan rapport antara praktikan dengan klien
agar tujuan dari proses konseling bisa tercapai. Praktikan memantapkan kesediaan
klien untuk dibantu mengatasi masalah yang dialami sehingga klien bisa
mengungkapkan masalah yang dialaminya dengan sukarela tanpa ada unsur
paksaan.

Sebelum memulai proses konseling, terlebih dahulu dilakukan
pembentukan rapport antara praktikan dengan Kklien. Praktikan memulai
pembicaraan dengan topik diluar permasalahan Kklien yaitu tentang pelajaran dan
tugas-tugas sekolah, agar mencairkan suasana. Praktikan berupaya agar klien bisa
terbuka dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi dengan jalan menjelasakan
maksud dan tujuan dari kegiatan konseling. Diharapkan dalam pertemuan ini
praktikan mendapatkan data atau informasi secara lengkap sehingga bermanfaat
untuk proses konseling selanjutnya.

Dalam tahap ini, klien menjelaskan bahwa ia memiliki masalah yang
berkaitan dengan penerimaan dirinya baik ketika bergaul di lingkungan sekolah
ataupun ketika bergaul di lingkungan tempat tinggalnya. Dari rendahnya
penerimaan diri ini memunculkan perilaku negatif, yaitu YPA jadi malas untuk
berangkat ke sekolah. Setelah Ayah YPA meninggal, YPA merasa dirinya
kehilangan sosok ayah di dalam keluarganya dan YPA merasa iri dengan teman-
temannya yang masih mempunyai orang tua yang lengkap. YPA sekarang hidup
bersama Ibu dan seorang Kakak laki-lakinya. Sebagai anak laki-laki tertua di

dalam keluarganya, Kakak YPA menjadi tulang punggung bagi keluarganya.
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Kakak YPA bekerja di luar kota yang letaknya cukup jauh, sehingga itu membuat
Kakak YPA jarang pulang ke rumah. Berawal dari sini lah YPA merasa sudah
tidak ada yang dia jadikan sebagai panutan yang bisa dia jadikan contoh sebagai
teladan.

Evaluasi :

Evaluasi hasil pertemuan tahap | adalah klien sudah bisa terbuka dalam
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada praktikan. Klien merasa terbantu
dengan adanya kegiatan konseling ini.

3. Tahap Il (Wants and Needs)

Sesuai dengan tahapan kedua dalam konseling realita adalah eksplorasi
keinginan, kebutuhan, serta persepsi konseli. Terlebih dulu peneliti menanyakan
kesiapan konseli untuk melaksanakan konseling. Kemudian konseli melakukan
kontrak waktu terhadap konseli dan kemudian disepakati bahwa konseling akan
dilaksanakan kurang lebih selama 40 menit. Sebelum menuju pada tahap
selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan sebelumnya
mengenai masalah rendahnya penerimaan diri konseli, yaitu rasa kehiangan sosok
yang dijadikan sebagai panutan yang dalam hal ini adalah sosok seorang
ayah,sehingga membuat konseli menarik diri dari pergaulan.

Peneliti mulai mengeksplorasi kebutuhan, keinginan dan persepsi konseli.
Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubah menjadi pribadi yang
memiliki penerimaan diri yang baik, menjadi pribadi yang lebih baik karena
konseli menyadari bahwa self acceptance adalah pondasi untuk bisa menjadi

orang yang sukses. Konseli mengatakan ingin dapat bergaul dengan teman-
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temannya seperti dulu lagi sehingga bisa semangat lagi ketika pergi ke sekolah
dan aktif lagi di OSIS dan bisa membuat bangga Ibunya, konseli ingin dapat
meningkatkan penerimaan dirinya dalam pergaulan sehingga memiliki banyak
teman dan konseli ingin lebih aktif saat di OSIS.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Konseli sudah mulai terbuka untuk mengungkapkan apa yang menjadi
keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harapkan selama ini. Konseli
ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan lebih bisa menerima dirinya dalam
pergaulan, saat proses pembelajaran di kelas dan saat konseli berada di dalam
organisasi.

4. Tahap Il (Direction and Doing)

Pertemuan ketiga adalah eksplorasi arah dan tindakan. Konseli mulai
terbiasa dan akrab dengan kehadiran peneliti. Peneliti memulai konseling dengan
berbincang-bincang topik netral dan mengadakan kontrak waktu. Pertemuan kali
ini disepakati konseling dilaksanakan selama 40 menit. Sebelum menuju pada
tahap selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan

sebelumnya.
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Selanjutnya peneliti menanyakan pada konseli perilaku yang selama ini
dilakukan berhubungan dengan masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialaminya. Konseli masih belum bisa menerima kenyataan bahwa ayahnya sudah
meninggal sehingga ia merasa kehilangan. Konseli memilih untuk menarik diri
dalam bergaul karena iri dan rendah diri pada teman-temannya yang masih
memiliki seorang ayah. Bila tidak diajak mengobrol duluan, konseli diam saja,
bahkan sejak ayahnya meninggal konseli juga jarang berkomunikasi dengan
teman sebangkunya padahal sebelumnya mereka akrab. Selain itu, konseli juga
pasif saat proses belajar mengajar di kelas. Konseli tidak berani bertanya kepada
guru bila belum memahami materi yang disampaikan. Konseli grogi dan tidak
memandang lawan teman-temannya bila ditunjuk berbicara di depan kelas.
Perilaku-perilaku tersebut terus-menerus dilakukan sehingga merugikan diri
konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin menurun. Namun,
konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Hasil konseling pada pertemuan ketiga tersebut adalah konseli melakukan

perilaku-perilaku yang merugikan dirinya dan membuatnya semakin tidak bisa



72

menerima dirinya. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.
5. Tahap IV (Evaluation)

Tahap keempat merupakan evaluasi diri. Dalam tahap ini peneliti mengajak
konseli untuk bersama-sama melakukan evaluasi atau melakukan penilaian
terhadap tingkah laku konseli yang selama ini dilakukannya dan berhubungan
dengan rendahnya penerimaan diri yang dimiliki konseli. Peneliti terlebih dahulu
melakukan kontrak waktu dengan konseli dan menyepakati bahwa waktu yang
akan digunakan untuk konseling pada pertemuan tersebut adalah 15 menit.

Tindakan-tindakan tersebut antara lain:

1. Konseli mengevaluasi perilakunya yang minder dalam bergaul dengan
teman sekelasnya dan cenderung menjadi pendiam semenjak ayahnya
meninggal. Bahkan dengan teman sebangkunya, konseli juga menjadi
jarang berkomunikasi. Konseli merasa menjadi siswa yang paling
menderita di kelasnya membuat konseli kurang bersemangat saat di kelas.
Namun, konseli sebenarnya menyadari bahwa apa yang dilakukan konseli
tersebut adalah keliru, seharusnya konseli aktif berkomunikasi dengan
teman dan menghilangkan rasa minder dan pikiran negatif tentang dirinya
siswa yang patut dikasihani karena akan merugikan diri konseli sendiri.
Memiliki banyak teman akan bermanfaat karena dapat saling berbagi,
menghargai dan dapat membantu dikala konseli mendapatkan masalah dan
saat menemui kesulitan dalam pelajaran.

2. Konseli mengevaluasi bahwa sikapnya yang pasif saat proses belajar

mengajar di kelas akan merugikan diri konseli sendiri. Konseli menyadari
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bahwa rasa malu, tidak yakin dengan kemampuannya dan tidak berani saat

ingin bertanya dengan guru dan saat berbicara di depan kelas semakin

membuatnya tidak percaya diri dan menyebabkan nilai konseli turun.

Konseli menyadari bahwa tindakannya akan membuat konseli kurang
bersemangat saat di kelas dan menghambat tercapainya keinginan dan kebutuhan
konseli sehingga semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya.

Kontrak waktu selama 15 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK.

Hasil konseling:

Konseli dapat menilai tingkah lakunya sendiri dan menyadari bahwa
tindakan yang selama ini dilakukannya menghambat tercapainya keinginan dan
kebutuhan konseli dan semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya,
untuk itu konseli berkomitmen untuk berusaha merubah tindakannya yang kurang
baik. Konseli terlihat lebih nyaman dengan peneliti, hal ini dapat dirasakan dari
sikap konseli yang lebih terbuka terhadap peneliti.

5. Tahap V (Planning)

Peneliti melakukan konseling pada pertemuan kelima ini dengan

melakukan kontrak waktu yang disepakati selama 40 menit dan mengingatkan
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konseli tentang hasil konseling pada pertemuan sebelumnya untuk memudahkan

konseling pada tahap ini.

Pada tahap ini konseli membuat rencana tindakan yang sesuai dengan

keinginannya sendiri, sederhana, mudah dilakukan dan dilaksanakan terus-

menerus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana dan tindakan dibuat

oleh konseli bersama dengan peneliti. Peneliti membantu konseli dalam menyusun

rencana dan tindakannya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai olehnya.

Konseli menyusun rencana tindakan dengan bantuan peneliti untuk

mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu:

1.

Untuk mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya,
konseli akan mencoba terlebih dahulu menyapa teman bila bertemu. Konseli
akan mencoba bergabung dan mengajak mengobrol teman-temannya.
Sedangkan untuk mengatasi rasa canggung dengan teman sebangkunya,
konseli akan mencoba mengajak ngobrol, sehingga konseli dapat juga
mendiskusikan materi pelajaran bersama.

Untuk mengatasi sikap konseli yang tidak berani bertanya kepada guru
tentang materi yang belum dipahami, konseli akan mencoba memberanikan
diri bertanya kepada guru dengan terlebih dahulu mencatat pertanyaan yang
akan ditanyakan. Konseli juga akan meminimalisir rasa grogi ketika maju di
depan kelas dengan melawan rasa malu yang selalu menyertai setiap konseli
melakukan tindakan dan memberanikan diri berbicara di depan kelas. Karena
konseli menginginkan untuk berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki

penerimaaan diri tinggi.
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Rencana tindakan dibuat oleh konseli bersama dengan peneliti. Untuk itu
peneliti meminta konseli berkomitmen untuk menjalankan rencana tindakan yang
telah dibuatnya sendiri. Konseli menyanggupi untuk melaksanakan rencana
tindakan yang telah dibuatnya dengan baik. Konseli ingin berubah menjadi lebih
baik sehingga konseli berkomitmen untuk menjalankan rencana tindakan yang
telah dibuat dengan sebaik-baiknya.

Hasil konseling:

Konseli merasa puas dengan hasil konseli. Dengan dibuatnya rencana dan
tindakan oleh dirinya sendiri ini akan membuat konseli akan lebih bertanggung
jawab terhadap kebutuhannya sebagai seorang pelajar. Konseli berkomitmen
untuk terus melaksanakan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya.

6. Post-test

Setelah melakukan evaluasi dan follow up klien diminta untuk mengisikan
skala self acceptance, skala ini sama dengan yang digunakan pada pre- test.
Tujuan dari pengisian post-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan dari masalah self acceptance antara sebelum memperoleh konseling
dan sesudah memperoleh konseling.

4.1.3.2 Subyek 2 (S-2) atau DTP
4.1.3.2.1 Identitas Klien

Nama : S-2 atau Diki Tri Purna Wijaya
Tempat tanggal lahir : Pemalang, 14 Oktober 1999
Alamat : Desa Bantarbolang RT 06 RW 04
Jenis kelamin : Laki-laki

Agama : Islam
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Nama Ayah : Sutoro

Pekerjaan Ayah : Buruh bangunan

Nama Ibu : Rokhati

Pekerjaan Ibu . Ibu rumah tangga

Anak ke- : 3 dari 3 bersaudara

Hobby : Memancing

Tgl pertemuan : 18, 20, 21, 22 dan 30 Mei 2013
Tempat : Ruang BK

4.1.3.2.2 Sinopsis

DTP adalah salah satu siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bantarbolang.
Berdasarkan informasi yang diperoleh DTP memiliki penerimaan diri yang rendah
terutama dalam pergaulan di lingkungan sekolah . Perilaku yang ditunjukan oleh
DTP adalah lebih suka berdiam diri di kelas pada saat jam istirahat dan sering
tidak masuk sekolah.

Dalam penelitian ini, praktikan menggunakan pendekatan realitas untuk
mengatasi rendahnya penerimaan diri yang dialami oleh klien.
4.1.3.2.3 Proses konseling

Pada proses konseling ini akan digambarkan secara singkat setiap
pertemuan dengan klien.
1. Pre-test

Pada pertemuan pertama, klien terlebih dahulu diminta untuk mengisi
skala penerimaan diri yang terlebih dahulu dibacakan petunjuk pengisiannya oleh

praktikan dan klien diminta mengisikan secara jujur sesuai dengan keadaan yang



77

mereka hadapi atau yang mereka alami saat ini yang berhubungan dengan masalah
penerimaan diri. Tujuan dari pengisian skala penerimaan diri adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran penerimaan diri yang dialami klien sebelum
diberikan perlakuan.

2. Tahap | (Assesment)

Assesment merupakan awal dimulainya kegiatan konseling. Pada tahap ini,
pertemuan dimulai dengan pembentukkan rapport antara praktikan dengan klien
agar tujuan dari proses konseling bisa tercapai. Praktikan memantapkan kesediaan
klien untuk dibantu mengatasi masalah yang dialami sehingga klien bisa
mengungkapkan masalah yang dialaminya dengan sukarela tanpa ada unsur
paksaan.

Sebelum memulai proses konseling, terlebih dahulu dilakukan
pembentukan rapport antara praktikan dengan Kklien. Praktikan memulai
pembicaraan dengan topik diluar permasalahan klien yaitu tentang pelajaran dan
tugas-tugas sekolah, agar mencairkan suasana. Praktikan berupaya agar klien bisa
terbuka dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi dengan jalan menjelasakan
maksud dan tujuan dari kegiatan konseling. Diharapkan dalam pertemuan ini
praktikan mendapatkan data atau informasi secara lengkap sehingga bermanfaat
untuk proses konseling selanjutnya.

Dalam tahap ini, klien menjelaskan bahwa ia memiliki penerimaan diri
yang rendah terutama dalam pergaulan di sekolah, ia malu dengan kondisi latar
belakang dirinya. Klien merasa iri dengan segala fasilitas yang dimiliki oleh

teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya. Hal
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inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul. Klien
mengatakan ia memiliki penerimaan diri yang rendah karena klien merasa malu
dengan latar belakang ekonomi orang tuanya oleh sebab itu ia merasa malu saat
berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun hanya untuk sekedar bermain pada
saat jam istirahat.

Evaluasi :

Evaluasi hasil pertemuan tahap | adalah klien sudah bisa terbuka dalam
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada praktikan. Klien merasa senang
dan terbantu dengan adanya kegiatan konseling tersebut.

3. Tahap Il (Wants and needs)

Sesuai dengan tahapan kedua dalam konseling realita adalah eksplorasi
keinginan, kebutuhan, serta persepsi konseli. Terlebih dulu peneliti menanyakan
kesiapan konseli untuk melaksanakan konseling. Kemudian konseli melakukan
kontrak waktu terhadap konseli dan kemudian disepakati bahwa konseling akan
dilaksanakan kurang lebih selama 40 menit. Sebelum menuju pada tahap
selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan sebelumnya
mengenai masalah rendahnya penerimaan diri konseli, yaitu konseli malu dengan
kondisi latar belakang dirinya. Klien iri dengan segala fasilitas yang dimiliki oleh
teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya. Hal
inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul, sehingga
membuat konseli menarik diri dari pergaulan.

Peneliti mulai mengeksplorasi kebutuhan, keinginan dan persepsi konseli.

Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubah menjadi pribadi yang
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memiliki penerimaan diri yang baik, menjadi pribadi yang lebih baik karena
konseli menyadari bahwa self acceptance adalah pondasi untuk bisa menjadi
orang yang sukses. Konseli mengatakan ingin dapat bergaul dengan teman-
temannya sehingga bisa semangat ketika pergi ke sekolah, konseli ingin dapat
meningkatkan penerimaan dirinya dalam pergaulan sehingga memiliki banyak
teman, sehingga ini bisa membuatnya lebih semangat dan menjadi motivasi ketika
di sekolah.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Konseli sudah mulai terbuka untuk mengungkapkan apa yang menjadi
keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harapkan selama ini. Konseli
ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan lebih bisa menerima dirinnya yang
berkaitan dengan latar belakang kondisi keluarganya.

4. Tahap Il (Direction and Doing)

Pertemuan ketiga adalah eksplorasi arah dan tindakan. Konseli mulai
terbiasa dan akrab dengan kehadiran peneliti. Peneliti memulai konseling dengan
berbincang-bincang topik netral dan mengadakan kontrak waktu. Pertemuan kali

ini disepakati konseling dilaksanakan selama 40 menit. Sebelum menuju pada
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tahap selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan
sebelumnya.

Selanjutnya peneliti menanyakan pada konseli perilaku yang selama ini
dilakukan berhubungan dengan masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialaminya. Konseli merasa malu dengan latar belakang ekonomi orang tuanya
oleh sebab itu ia merasa malu saat berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun
hanya untuk sekedar bermain pada saat jam istirahat. Konseli memilih untuk
menarik diri dalam bergaul karena malu dan rendah diri pada teman-temannya
yang berasal dari keluarga yang mampu secara ekonomi, bila tidak diajak
mengobrol duluan, konseli diam saja. Selain itu, konseli juga pasif saat proses
belajar mengajar di kelas. Konseli tidak berani berbicara dengan teman lawan
jenis. Konseli grogi dan tidak memandang teman-temannya saat berada di kelas.
Perilaku-perilaku tersebut terus-menerus dilakukan sehingga merugikan diri
konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin menurun. Namun,
konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:
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Hasil konseling pada pertemuan ketiga tersebut adalah konseli melakukan
perilaku-perilaku yang merugikan dirinya dan membuatnya semakin tidak bisa
menerima dirinya. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.
5. Tahap IV (Evaluation)

Tahap keempat merupakan evaluasi diri. Dalam tahap ini peneliti mengajak
konseli untuk bersama-sama melakukan evaluasi atau melakukan penilaian
terhadap tingkah laku konseli yang selama ini dilakukannya dan berhubungan
dengan rendahnya penerimaan diri yang dialami konseli. Peneliti terlebih dahulu
melakukan kontrak waktu dengan konseli dan menyepakati bahwa waktu yang
akan digunakan untuk konseling pada pertemuan tersebut adalah 15 menit.

Tindakan-tindakan tersebut antara lain:

3. Konseli mengevaluasi perilakunya yang minder dalam bergaul dengan
teman sekelasnya dan lebih cenderung menarik diri dalam pergaulan di
lingkungan sekolah. Bahkan dengan teman sekelasnyanya, konseli juga
jarang berkomunikasi. Konseli merasa menjadi siswa yang paling
menderita di kelasnya membuat konseli kurang bersemangat saat di kelas.
Namun, konseli menyadari bahwa apa yang dilakukan konseli tersebut
adalah keliru, seharusnya konseli bisa aktif berkomunikasi dengan teman
dan menghilangkan rasa minder dan pikiran negatif tentang dirinya yang
berangkat dari latar belakang kondisi ekonomi keluarganya. Konseli
menyadari bahwa rasa penerimaan diri pada teman sebaya sangat penting

bagi anak seusianya. Memiliki banyak teman akan bermanfaat karena



82

dapat saling berbagi, menghargai dan dapat membantu dikala konseli

mendapatkan masalah dan saat menemui kesulitan dalam pelajaran.

4. Konseli mengevaluasi bahwa sikapnya yang pasif saat proses belajar
mengajar di kelas akan merugikan diri konseli sendiri. Konseli menyadari
bahwa rasa malu, tidak yakin dengan kemampuannya dan tidak berani saat
ingin bertanya dengan guru dan saat berbicara di depan kelas semakin
membuatnya tidak percaya diri dan menyebabkan nilai konseli turun.
Konseli menyadari bahwa tindakannya akan membuat konseli kurang

bersemangat saat di kelas dan menghambat tercapainya keinginan dan kebutuhan
konseli sehingga semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya.

Kontrak waktu selama 15 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK.

Hasil konseling:

Konseli dapat menilai tingkah lakunya sendiri dan menyadari bahwa
tindakan yang selama ini dilakukannya menghambat tercapainya keinginan dan
kebutuhan konseli dan semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya,
untuk itu konseli berkomitmen untuk berusaha merubah tindakannya yang kurang
baik. Konseli terlihat lebih nyaman dengan peneliti, hal ini dapat dirasakan dari

sikap konseli yang lebih terbuka terhadap peneliti.
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5. Tahap V (Planning)

Peneliti melakukan konseling pada pertemuan kelima ini dengan
melakukan kontrak waktu yang disepakati selama 40 menit dan mengingatkan
konseli tentang hasil konseling pada pertemuan sebelumnya untuk memudahkan
konseling pada tahap ini.

Pada tahap ini konseli membuat rencana tindakan yang sesuai dengan
keinginannya sendiri, sederhana, mudah dilakukan dan dilaksanakan terus-
menerus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana dan tindakan dibuat
oleh konseli bersama dengan peneliti. Peneliti membantu konseli dalam menyusun
rencana dan tindakannya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai olehnya.

Konseli menyusun rencana tindakan dengan bantuan peneliti untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu:

1. Untuk mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya, konseli
akan mencoba terlebih dahulu menyapa teman bila bertemu. Konseli akan
mencoba bergabung dan mengajak mengobrol teman-temannya ketika jam
istirahat.

2. Untuk mengatasi sikap konseli yang tidak berani bertanya kepada guru tentang
materi yang belum dipahami, konseli akan mencoba memberanikan diri
bertanya kepada guru dengan terlebih dahulu mencatat pertanyaan yang akan
ditanyakan. Konseli juga akan meminimalisir rasa grogi ketika di dalam kelas
dengan melawan rasa malu yang selalu menyertai setiap mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, karena konseli menginginkan untuk

berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaan diri tingi.
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Rencana tindakan dibuat oleh konseli bersama dengan peneliti. Untuk itu
peneliti meminta konseli berkomitmen untuk memnjalankan rencana tindakan
yang telah dibuatnya sendiri. Konseli menyanggupi untuk melaksanakan rencana
tindakan yang telah dibuatnya dengan baik. Konseli ingin berubah menjadi lebih
baik sehingga konseli berkomitmen untuk menjalankan rencana tindakan yang
telah dibuat dengan sebaik-baiknya.

Hasil konseling:

Konseli merasa puas dengan hasil konseli. Dengan dibuatnya rencana dan
tindakan oleh dirinya sendiri ini akan membuat konseli akan lebih bertanggung
jawab terhadap kebutuhannya sebagai seorang pelajar. Konseli berkomitmen
untuk terus melaksanakan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya.

3. Post-test

Setelah melakukan evaluasi dan follow up klien diminta untuk mengisikan
skala self acceptance, skala ini sama dengan yang digunakan pada pre- test.
Tujuan dari pengisian post-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan dari masalah penerimaan diri antara sebelum memperoleh konseling
dan sesudah memperoleh konseling.

4.1.3.3 Subyek 3 (S-3) atau UL
4.1.3.3.1 Identitas Klien

Nama : S-3 atau Umi Latifah
Tempat tanggal lahir : Pemalang, 18 Februari 1995
Alamat : Desa Pegiringan

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam
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Nama Ayah : Duhri

Pekerjaan Ayah : Supir

Nama Ibu : Darti

Pekerjaan Ibu . Ibu rumah tangga

Anak ke- : 5 dari 5 bersaudara

Hobby : Membaca

Tgl pertemuan : 18, 20, 21, 24 dan 31 Mei 1 Juni 2013
Tempat : Ruang BK

4.1.3.3.2 Sinopsis

UL adalah salah satu siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bantarbolang.
Berdasarkan informasi yang diperoleh UL memiliki penerimaan diri yang rendah
terutama saat berada di kelas. UL adalah siswa tinggal kelas. Setelah tinggal
kelas, konseli memang tergolong siswa pendiam dan kurang bersemangat di kelas.
Konseli pasif dalam berkomunikasi dengan teman. Saat istirahat konseli jarang
berkumpul dengan teman sekelasnya, konseli lebih senang menemui teman yang
berasal satu desa dengannya. Konseli merasa rendah diri saat konseli
mendapatkan nilai jelek, sedangkan teman sebangkunya mendapatkan nilai yang
bagus karena dia anak yang pandai.

Dalam penelitian ini, praktikan menggunakan pendekatan realita.
Pendekatan ini digunakan untuk mengatasi rendahnya penerimaan diri yang
dimiliki oleh klien.

4.1.3.3.3 Proses Konseling
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Pada proses konseling ini akan digambarkan secara singkat setiap
pertemuan dengan Klien.
1. Pre-test

Pada pertemuan pertama, klien terlebih dahulu diminta untuk mengisi
skala self acceptance yang terlebih dahulu dibacakan petunjuk pengisiannya oleh
praktikan dan klien diminta mengisikan secara jujur sesuai dengan keadaan yang
mereka hadapi atau yang mereka alami saat ini yang berhubungan dengan masalah
penerimaan diri. Tujuan dari pengisian skala self acceptance adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran rendahnya penerimaan diri yang dialami Kklien
sebelum diberikan perlakuan.

2. Tahap | (Assesment)

Assesment merupakan awal dimulainya kegiatan konseling. Pada tahap ini,
pertemuan dimulai dengan pembentukkan rapport antara praktikan dengan klien
agar tujuan dari proses konseling bisa tercapai. Praktikan memantapkan kesediaan
klien untuk dibantu mengatasi masalah yang dialami sehingga klien bisa
mengungkapkan masalah yang dialaminya dengan sukarela tanpa ada unsur
paksaan.

Sebelum memulai proses konseling, terlebih dahulu dilakukan
pembentukan rapport antara praktikan dengan klien. Praktikan memulai
pembicaraan dengan topik diluar permasalahan klien yaitu tentang pelajaran dan
tugas-tugas sekolah, agar mencairkan suasana. Praktikan berupaya agar klien bisa
terbuka dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi dengan jalan menjelasakan

maksud dan tujuan dari kegiatan konseling. Diharapkan dalam pertemuan ini
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praktikan mendapatkan data atau informasi secara lengkap sehingga bermanfaat
untuk proses konseling selanjutnya.

Dalam tahap ini, klien menjelaskan bahwa ia memiliki penerimaan diri
yang rendah. Rendahnya penerimaan diri konseli juga terjadi saat proses
pembelajaran di kelas berlangsung, konseli pasif saat mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar di kelas. Konseli sering merasa tidak memahami materi pelajaran
yang disampaikan guru, bila guru memberi kesempatan untuk bertanya konseli
hanya diam tidak berani bertanya. Konseli merasa Tuhan tidak adil kepada
dirinya karena tidak memberinya sebuah kecerdasan, hal ini berawal dari riwayat
pendidikan konseli yang pernah tidak naik kelas 2 kali ketika di SD dan sekali di
SMP. Tidak jarang konseli merasa enggan atau bahkan menolak dengan alasan
tidak bisa apabila ditunjuk maju di depan kelas untuk mengerjakan soal. Konseli
melakukan hal tersebut karena merasa malu dan takut ditertawakan teman-
temannya bila salah saat maju di depan kelas. Nilai yang diperoleh konseli
beberapa berada di bawah KKM.

Evaluasi :

Evaluasi hasil pertemuan tahap | adalah klien sudah bisa terbuka dalam
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada praktikan. Klien merasa terbantu
dengan adanya kegiatan konseling tersebut.

3. Tahap Il (Wants and Needs)

Sesuai dengan tahapan kedua dalam konseling realita adalah eksplorasi

keinginan, kebutuhan, serta persepsi konseli. Terlebih dulu peneliti menanyakan

kesiapan konseli untuk melaksanakan konseling. Kemudian konseli melakukan
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kontrak waktu terhadap konseli dan kemudian disepakati bahwa konseling akan
dilaksanakan kurang lebih selama 40 menit. Sebelum menuju pada tahap
selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan sebelumnya
mengenai masalah rendahnya penerimaan diri konseli, yaitu konseli malu dengan
kondisi dirinya. Klien merasa tidak nyaman ketika berada di lingkungan sekolah
dan terutama ketika ketika di dalam kelas. Konseli bisa dikatakan sebagai siswa
yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, sehingga ini membuatnya tidak
nyaman ketika selalu mengalami kesulitan dalam hal memahami materi pelajaran
di sekolah. Hal inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul,
sehingga membuat konseli menarik diri dari pergaulan.

Peneliti mulai mengeksplorasi kebutuhan, keinginan dan persepsi konseli.
Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubah menjadi pribadi yang
memiliki penerimaan diri yang baik, menjadi pribadi yang lebih baik karena
konseli menyadari bahwa self acceptance adalah pondasi untuk bisa menjadi
orang yang sukses. Konseli mengatakan ingin dapat bergaul dengan teman-
temannya sehingga bisa semangat ketika pergi ke sekolah, konseli ingin dapat
meningkatkan penerimaan dirinya dalam pergaulan sehingga memiliki banyak
teman, sehingga ini bisa membuatnya lebih semangat dan menjadi motivasi ketika
di sekolah.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,

comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
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pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Konseli sudah mulai terbuka untuk mengungkapkan apa yang menjadi
keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harapkan selama ini. Konseli
ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan lebih bisa menerima dirinnya yang
berkaitan dengan latar belakang kondisi keluarganya.

4. Tahap Il (Direction and Doing)

Pertemuan ketiga adalah eksplorasi arah dan tindakan. Konseli mulai
terbiasa dan akrab dengan kehadiran peneliti. Peneliti memulai konseling dengan
berbincang-bincang topik netral dan mengadakan kontrak waktu. Pertemuan kali
ini disepakati konseling dilaksanakan selama 40 menit. Sebelum menuju pada
tahap selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan
sebelumnya.

Selanjutnya peneliti menanyakan pada konseli perilaku yang selama ini
dilakukan berhubungan dengan masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialaminya. Konseli merasa tidak nyaman ketika berada di lingkungan sekolah
dan terutama ketika ketika di dalam kelas. Konseli bisa dikatakan sebagai siswa
yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, sehingga ini membuatnya tidak
nyaman ketika selalu mengalami kesulitan dalam hal memahami materi pelajaran
di sekolah. Hal inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul,
sehingga membuat konseli menarik diri dari pergaulan. Perilaku-perilaku tersebut

terus-menerus dilakukan sehingga merugikan diri konseli sendiri, bahkan
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berdampak pada nilai yang akan semakin menurun. Namun, konseli merasa
kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Hasil konseling pada pertemuan ketiga tersebut adalah konseli melakukan
perilaku-perilaku yang justru merugikan dirinya dan membuatnya semakin tidak
bisa menerima dirinya. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya
tersebut.

5. Tahap IV (Evaluation)

Tahap keempat merupakan evaluasi diri. Dalam tahap ini peneliti mengajak
konseli untuk bersama-sama melakukan evaluasi atau melakukan penilaian
terhadap tingkah laku konseli yang selama ini dilakukannya dan berhubungan
dengan rendahnya penerimaan diri yang dialami konseli. Peneliti terlebih dahulu
melakukan kontrak waktu dengan konseli dan menyepakati bahwa waktu yang
akan digunakan untuk konseling pada pertemuan tersebut adalah 15 menit.

Tindakan-tindakan tersebut antara lain:
1. Konseli mengevaluasi perilakunya yang menarik diri dalam pergaulan di

sekolah terutama dengan teman sekelasnya. Bahkan dengan teman
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sekelasnya, konseli juga jarang berkomunikasi. Konseli merasa Tuhan
sudah tidak adil karena tidak memberi dirinya sebuah kecerdasan. Namun,
konseli menyadari bahwa apa yang dilakukan konseli tersebut adalah
keliru, seharusnya konseli bisa lebih aktif berkomunikasi dengan
berdiskusi dengan temannya ketika mengalami kesulitan dalam hal
memahami materi pelajaran. Konseli menyadari bahwa rasa penerimaan
diri sangat penting. Memiliki banyak teman akan bermanfaat karena dapat
saling berbagi, menghargai dan dapat membantu dikala konseli
mendapatkan masalah dan saat menemui kesulitan dalam pelajaran.

2. Konseli mengevaluasi bahwa sikapnya selama ini saat proses belajar
mengajar di kelas akan merugikan diri konseli sendiri. Konseli menyadari
bahwa menyalahkan Tuhan yang tidak memberi dirinya sebuah kecerdasan
dan menjauhi temannya karena malu tidak bisa memahami apa yang
diajarkan guru di kelas semakin membuatnya kesulitan dan akan
menyebabkan nilai konseli semakin turun.

Konseli menyadari bahwa tindakannya akan membuat konseli kurang
bersemangat saat di kelas dan menghambat tercapainya keinginan dan kebutuhan
konseli sehingga semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya.

Kontrak waktu selama 15 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,

comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
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pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK.

Hasil konseling:

Konseli dapat menilai tingkah lakunya sendiri dan menyadari bahwa
tindakan yang selama ini dilakukannya menghambat tercapainya keinginan dan
kebutuhan konseli dan semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya,
untuk itu konseli berkomitmen untuk berusaha merubah tindakannya yang kurang
baik. Konseli terlihat lebih nyaman dengan peneliti, hal ini dapat dirasakan dari
sikap konseli yang lebih terbuka terhadap peneliti.

6. Tahap V (Planning)

Peneliti melakukan konseling pada pertemuan kelima ini dengan
melakukan kontrak waktu yang disepakati selama 40 menit dan mengingatkan
konseli tentang hasil konseling pada pertemuan sebelumnya untuk memudahkan
konseling pada tahap ini.

Pada tahap ini konseli membuat rencana tindakan yang sesuai dengan
keinginannya sendiri, sederhana, mudah dilakukan dan dilaksanakan terus-
menerus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana dan tindakan dibuat
oleh konseli bersama dengan peneliti. Peneliti membantu konseli dalam menyusun
rencana dan tindakannya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai olehnya.

Konseli menyusun rencana tindakan dengan bantuan peneliti untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu:

1. Untuk mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya,

konseli akan bertanya kepada temannya ketika mengalami kesulitan dalam



93

pelajaran. Konseli akan mencoba bergabung dan mengajak mengobrol teman-
temannya ketika jam istirahat.

2. Untuk mengatasi sikap konseli yang tidak berani bertanya kepada guru
tentang materi yang belum dipahami, konseli akan mencoba memberanikan
diri bertanya kepada guru pada saat jam pelajaran berlangsung karena konseli
menginginkan untuk berubah, bisa menjadi seseorang yang tidak terpaku
pada kekurangannya melainkan mau berusaha memunculkan potensi yang
ada pada dirinya .

Rencana tindakan dibuat oleh konseli bersama dengan peneliti. Untuk itu
peneliti meminta konseli berkomitmen untuk memnjalankan rencana tindakan
yang telah dibuatnya sendiri. Konseli menyanggupi untuk melaksanakan rencana
tindakan yang telah dibuatnya dengan baik. Konseli ingin berubah menjadi lebih
baik sehingga konseli berkomitmen untuk menjalankan rencana tindakan yang
telah dibuat dengan sebaik-baiknya.

Hasil konseling:

Konseli merasa puas dengan hasil konseli. Dengan dibuatnya rencana dan
tindakan oleh dirinya sendiri ini akan membuat konseli akan lebih bertanggung
jawab terhadap kebutuhannya sebagai seorang pelajar. Konseli berkomitmen
untuk terus melaksanakan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya.

7. Post-test

Setelah melakukan evaluasi dan follow up klien diminta untuk mengisikan

skala self acceptance, skala ini sama dengan yang digunakan pada pre- test.

Tujuan dari pengisian post-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
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perubahan dari masalah penerimaan diri antara sebelum memperoleh konseling

dan sesudah memperoleh konseling.

4.1.3.4 Subyek 4 (S-4) atau AS
4.1.3.4.1 Identitas Klien

Nama

Tempat tanggal lahir

Alamat

Jenis kelamin
Agama

Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ibu
Anak ke-
Hobby

Tgl pertemuan

Tempat

4.1.3.4.2 Sinopsis

: S-4 atau Adi Saputra

: Pemalang, 3 Desember 1999

: Desa Peguyangan Dukuh Klapanunggal RT 14 RW 05
- Laki-laki

> Islam

: Suroji

: Buruh tani

: Cartem

: Buruh tani

: 3 dari 3 bersaudara

: Bermain sepak bola

117, 20, 21, dan 24 Mei 1 dan 3 Juni 2013

: Ruang BK

AS adalah salah satu siswa kelas VIII-E SMP Negeri 1 Bantarbolang.

Berdasarkan informasi yang diperoleh AS memiliki penerimaan diri yang rendah.

Perilaku yang ditunjukan AS adalah ia lebih memilih berdiam diri di kelas ketika

jam istirahat dan sering tidak masuk sekolah.

Dalam penelitian ini, praktikan menggunakan pendekatan realitas untuk

mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri yang dialami oleh klien.
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4.1.3.4.3 Proses Konseling

Pada proses konseling ini akan digambarkan secara singkat setiap
pertemuan dengan Klien.
1. Pre-test

Pada pertemuan pertama, Klien terlebih dahulu diminta untuk mengisi
skala self acceptance yang terlebih dahulu dibacakan petunjuk pengisiannya oleh
praktikan dan klien diminta mengisikan secara jujur sesuai dengan keadaan yang
mereka hadapi atau yang mereka alami saat ini yang berhubungan dengan masalah
penerimaan diri. Tujuan dari pengisian skala self acceptance adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran penerimaan diri yang dialami klien sebelum
diberikan perlakuan.

1. Tahap I (Assesment)

Assesment merupakan awal dimulainya kegiatan konseling. Pada tahap ini,
pertemuan dimulai dengan pembentukkan rapport antara praktikan dengan klien
agar tujuan dari proses konseling bisa tercapai. Praktikan memantapkan kesediaan
klien untuk dibantu mengatasi masalah yang dialami sehingga klien bisa
mengungkapkan masalah yang dialaminya dengan sukarela tanpa ada unsur
paksaan.

Sebelum memulai proses konseling, terlebih dahulu dilakukan
pembentukan rapport antara praktikan dengan klien. Praktikan memulai
pembicaraan dengan topik diluar permasalahan klien yaitu tentang pelajaran dan
tugas-tugas sekolah, agar mencairkan suasana. Praktikan berupaya agar klien bisa

terbuka dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi dengan jalan menjelasakan
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maksud dan tujuan dari kegiatan konseling. Diharapkan dalam pertemuan ini
praktikan mendapatkan data atau informasi secara lengkap sehingga bermanfaat
untuk proses konseling selanjutnya.

Dalam tahap ini, klien menjelaskan bahwa ia memiliki penerimaan diri
yang rendah terutama dalam pergaulan di sekolah, ia malu dengan kondisi latar
belakang dirinya. Klien merasa iri dengan segala fasilitas yang dimiliki oleh
teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya. Hal
inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul. Klien
mengatakan ia memiliki penerimaan diri yang rendah karena klien merasa malu
dengan latar belakang ekonomi orang tuanya oleh sebab itu ia merasa malu saat
berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun hanya untuk sekedar bermain pada
saat jam istirahat.

Evaluasi :

Evaluasi hasil pertemuan tahap | adalah klien sudah bisa terbuka dalam
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada praktikan. Klien merasa senang
dan terbantu dengan adanya kegiatan konseling tersebut.

2. Tahap Il (Wants and needs)

Sesuai dengan tahapan kedua dalam konseling realita adalah eksplorasi
keinginan, kebutuhan, serta persepsi konseli. Terlebih dulu peneliti menanyakan
kesiapan konseli untuk melaksanakan konseling. Kemudian konseli melakukan
kontrak waktu terhadap konseli dan kemudian disepakati bahwa konseling akan
dilaksanakan kurang lebih selama 40 menit. Sebelum menuju pada tahap

selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan sebelumnya
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mengenai masalah rendahnya penerimaan diri konseli, yaitu konseli malu dengan
kondisi latar belakang dirinya. Klien iri dengan segala fasilitas yang dimiliki oleh
teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya. Hal
inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul, sehingga
membuat konseli menarik diri dari pergaulan.

Peneliti mulai mengeksplorasi kebutuhan, keinginan dan persepsi konseli.
Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubah menjadi pribadi yang
memiliki penerimaan diri yang baik, menjadi pribadi yang lebih baik karena
konseli menyadari bahwa self acceptance adalah pondasi untuk bisa menjadi
orang yang sukses. Konseli mengatakan ingin dapat bergaul dengan teman-
temannya sehingga bisa semangat ketika pergi ke sekolah, konseli ingin dapat
meningkatkan penerimaan dirinya dalam pergaulan sehingga memiliki banyak
teman, sehingga ini bisa membuatnya lebih semangat dan menjadi motivasi ketika
di sekolah.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Konseli sudah mulai terbuka untuk mengungkapkan apa yang menjadi

keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harapkan selama ini. Konseli
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ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan lebih bisa menerima dirinnya yang
berkaitan dengan latar belakang kondisi keluarganya.
3. Tahap IlI (Direction and Doing)

Pertemuan ketiga adalah eksplorasi arah dan tindakan. Konseli mulai
terbiasa dan akrab dengan kehadiran peneliti. Peneliti memulai konseling dengan
berbincang-bincang topik netral dan mengadakan kontrak waktu. Pertemuan kali
ini disepakati konseling dilaksanakan selama 40 menit. Sebelum menuju pada
tahap selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan
sebelumnya.

Selanjutnya peneliti menanyakan pada konseli perilaku yang selama ini
dilakukan berhubungan dengan masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialaminya. Konseli merasa malu dengan latar belakang ekonomi orang tuanya
oleh sebab itu ia merasa malu saat berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun
hanya untuk sekedar bermain pada saat jam istirahat. Konseli memilih untuk
menarik diri dalam bergaul karena malu dan rendah diri pada teman-temannya
yang berasal dari keluarga yang mampu secara ekonomi, bila tidak diajak
mengobrol duluan, konseli diam saja. Selain itu, konseli juga pasif saat proses
belajar mengajar di kelas. Konseli tidak berani berbicara dengan teman lawan
jenis. Konseli grogi dan tidak memandang teman-temannya saat berada di kelas.
Perilaku-perilaku tersebut terus-menerus dilakukan sehingga merugikan diri
konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin menurun. Namun,

konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.
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Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Hasil konseling pada pertemuan ketiga tersebut adalah konseli melakukan
perilaku-perilaku yang merugikan dirinya dan membuatnya semakin tidak bisa
menerima dirinya. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.
5. Tahap IV (Evaluation)

Tahap keempat merupakan evaluasi diri. Dalam tahap ini peneliti mengajak
konseli untuk bersama-sama melakukan evaluasi atau melakukan penilaian
terhadap tingkah laku konseli yang selama ini dilakukannya dan berhubungan
dengan rendahnya penerimaan diri yang dialami konseli. Peneliti terlebih dahulu
melakukan kontrak waktu dengan konseli dan menyepakati bahwa waktu yang
akan digunakan untuk konseling pada pertemuan tersebut adalah 15 menit.

Tindakan-tindakan tersebut antara lain:

1. Konseli mengevaluasi perilakunya yang minder dalam bergaul dengan
teman sekelasnya dan lebih cenderung menarik diri dalam pergaulan di
lingkungan sekolah. Bahkan dengan teman sekelasnyanya, konseli juga
jarang berkomunikasi. Konseli merasa menjadi siswa Yyang paling

menderita di kelasnya membuat konseli kurang bersemangat saat di kelas.
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Namun, konseli menyadari bahwa apa yang dilakukan konseli tersebut
adalah keliru, seharusnya konseli bisa aktif berkomunikasi dengan teman
dan menghilangkan rasa minder dan pikiran negatif tentang dirinya yang
berangkat dari latar belakang kondisi ekonomi keluarganya. Konseli
menyadari bahwa rasa penerimaan diri pada teman sebaya sangat penting
bagi anak seusianya. Memiliki banyak teman akan bermanfaat karena
dapat saling berbagi, menghargai dan dapat membantu dikala konseli
mendapatkan masalah dan saat menemui kesulitan dalam pelajaran.

2. Konseli mengevaluasi bahwa sikapnya yang pasif saat proses belajar
mengajar di kelas akan merugikan diri konseli sendiri. Konseli menyadari
bahwa rasa malu, tidak yakin dengan kemampuannya dan tidak berani saat
ingin bertanya dengan guru dan saat berbicara di depan kelas semakin
membuatnya tidak percaya diri dan menyebabkan nilai konseli turun.
Konseli menyadari bahwa tindakannya akan membuat konseli kurang

bersemangat saat di kelas dan menghambat tercapainya keinginan dan kebutuhan
konseli sehingga semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya.

Kontrak waktu selama 15 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK.

Hasil konseling:
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Konseli dapat menilai tingkah lakunya sendiri dan menyadari bahwa
tindakan yang selama ini dilakukannya menghambat tercapainya keinginan dan
kebutuhan konseli dan semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya,
untuk itu konseli berkomitmen untuk berusaha merubah tindakannya yang kurang
baik. Konseli terlihat lebih nyaman dengan peneliti, hal ini dapat dirasakan dari
sikap konseli yang lebih terbuka terhadap peneliti.

3. Tahap V (Planning)

Peneliti melakukan konseling pada pertemuan kelima ini dengan
melakukan kontrak waktu yang disepakati selama 40 menit dan mengingatkan
konseli tentang hasil konseling pada pertemuan sebelumnya untuk memudahkan
konseling pada tahap ini.

Pada tahap ini konseli membuat rencana tindakan yang sesuai dengan
keinginannya sendiri, sederhana, mudah dilakukan dan dilaksanakan terus-
menerus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana dan tindakan dibuat
oleh konseli bersama dengan peneliti. Peneliti membantu konseli dalam menyusun
rencana dan tindakannya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai olehnya.

Konseli menyusun rencana tindakan dengan bantuan peneliti untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu:

1. Untuk mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya, konseli
akan mencoba terlebih dahulu menyapa teman bila bertemu. Konseli akan
mencoba bergabung dan mengajak mengobrol teman-temannya ketika jam

istirahat.
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2. Untuk mengatasi sikap konseli yang tidak berani bertanya kepada guru tentang
materi yang belum dipahami, konseli akan mencoba memberanikan diri
bertanya kepada guru dengan terlebih dahulu mencatat pertanyaan yang akan
ditanyakan. Konseli juga akan meminimalisir rasa grogi ketika di dalam kelas
dengan melawan rasa malu yang selalu menyertai setiap mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, karena konseli menginginkan untuk
berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaan diri tingi.

Rencana tindakan dibuat oleh konseli bersama dengan peneliti. Untuk itu
peneliti meminta konseli berkomitmen untuk memnjalankan rencana tindakan
yang telah dibuatnya sendiri. Konseli menyanggupi untuk melaksanakan rencana
tindakan yang telah dibuatnya dengan baik. Konseli ingin berubah menjadi lebih
baik sehingga konseli berkomitmen untuk menjalankan rencana tindakan yang
telah dibuat dengan sebaik-baiknya.

Hasil konseling:

Konseli merasa puas dengan hasil konseli. Dengan dibuatnya rencana dan
tindakan oleh dirinya sendiri ini akan membuat konseli akan lebih bertanggung
jawab terhadap kebutuhannya sebagai seorang pelajar. Konseli berkomitmen
untuk terus melaksanakan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya.

4. Post-test

Setelah melakukan evaluasi dan follow up klien diminta untuk mengisikan

skala self acceptance, skala ini sama dengan yang digunakan pada pre- test.

Tujuan dari pengisian post-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
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perubahan dari masalah penerimaan diri antara sebelum memperoleh konseling

dan sesudah memperoleh konseling.

4.1.3.5 Subyek 5 (S-5) atau HY
4.1.3.5.1 Identitas Klien

Nama . S-5 atau Hengki Yulianto

Tempat tanggal lahir : Pemalang, 21 Juli 1998

Alamat : Desa Glandang

Jenis kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

Nama Ayah : M. Suntoro

Pekerjaan Ayah : Supir

Nama Ibu : Darti

Pekerjaan Ibu : Buruh tani

Anak ke- : 2 dari 2 bersaudara

Tgl pertemuan : 18, 20, 22 dan 24 Mei 3 dan 4 Juni 2013
Tempat : Ruang BK

4.1.3.5.2 Sinopsis

HY adalah salah satu siswa VIII F SMP N 1 Bantarbolang. Berdasarkan
informasi yang diperoleh HY memiliki penerimaan penerimaan diri yang rendah.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa HY merupakan siswa
kelas VIII F yang tinggal kelas. Konseli merasa kecewa dan malu karena tinggal

di kelas VIII.
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Dalam penelitian ini, praktikan menggunakan pendekatan realitas
digunakan untuk mengatasi rendahnya penerimaan diri yang dialami oleh klien
4.1.3.5.3 Proses Konseling

Pada proses konseling ini akan digambarkan secara singkat setiap
pertemuan dengan Klien.

1. Pre-test

Pada pertemuan pertama, klien terlebih dahulu diminta untuk mengisi
skala self acceptance yang terlebih dahulu dibacakan petunjuk pengisiannya oleh
praktikan dan klien diminta mengisikan secara jujur sesuai dengan keadaan yang
mereka hadapi atau yang mereka alami saat ini yang berhubungan dengan masalah
penerimaan diri. Tujuan dari pengisian skala self acceptance adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran penerimaan diri yang dimiliki klien sebelum
diberikan perlakuan.

2. Tahap | (Assesment)

Assesment merupakan awal dimulainya kegiatan konseling. Pada tahap ini,
pertemuan dimulai dengan pembentukkan rapport antara praktikan dengan klien
agar tujuan dari proses konseling bisa tercapai. Praktikan memantapkan kesediaan
klien untuk dibantu mengatasi masalah yang dialami sehingga klien bisa
mengungkapkan masalah yang dialaminya dengan sukarela tanpa ada unsur
paksaan.

Sebelum memulai proses konseling, terlebih dahulu dilakukan
pembentukan rapport antara praktikan dengan klien. Praktikan memulai

pembicaraan dengan topik diluar permasalahan klien yaitu tentang pelajaran dan
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tugas-tugas sekolah, agar mencairkan suasana. Praktikan berupaya agar klien bisa
terbuka dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi dengan jalan menjelasakan
maksud dan tujuan dari kegiatan konseling. Diharapkan dalam pertemuan ini
praktikan mendapatkan data atau informasi secara lengkap sehingga bermanfaat
untuk proses konseling selanjutnya.

Dalam tahap ini, klien menjelaskan bahwa ia sering mengalami merasa
kecewa dan malu karena tidak naik kelas di kelas 1X. Malam hari konseli sering
bermain futsal, sehingga menyita waktu belajarnya. Sebenarnya konseli ingin
bergabung mengikuti ekstrakurikuler futsal di sekolahnya, tetapi konseli malu
karena umurnya paling tua diantara yang lainnya. Saat di kelas, konseli kadang
tersinggung bila ada yang menyinggung masalah tinggal kelas.

Rendahnya penerimaan diri konseli juga terjadi saat proses pembelajaran
di kelas. Konseli merasa kecewa dengan salah satu guru mata pelajaran yaitu
matematika karena menurut HY yang menyebabkan dirinya tidak naik kelas
adalah guru tersebut. Biasanya konseli yang semula duduk di barisan kedua dari
depan berpindah ke tempat duduk bagian belakang. Saat ditunjuk untuk
mengerjakan soal di depan kelas, konseli takut dan tidak yakin dengan
kemampuannya. Saat mendapat giliran berbicara di depan kelas, konseli
menggoyang-goyangkan badan sehingga membuat teman-temannya tertawa. Nilai
yang diperoleh konseli beberapa berada di bawah KKM.

Evaluasi :
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Evaluasi hasil pertemuan tahap | adalah klien sudah bisa terbuka dalam
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada praktikan. Klien merasa senang
dan merasa terbantu dengan adanya kegiatan konseling tersebut.

3. Tahap Il (Wants and Needs)

Sesuai dengan tahapan kedua dalam konseling realita adalah eksplorasi
keinginan, kebutuhan, serta persepsi konseli. Terlebih dulu peneliti menanyakan
kesiapan konseli untuk melaksanakan konseling. Kemudian konseli melakukan
kontrak waktu terhadap konseli dan kemudian disepakati bahwa konseling akan
dilaksanakan kurang lebih selama 45 menit. Sebelum menuju pada tahap
selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan sebelumnya
mengenai masalah rendahnya penerimaan diri konseli, yaitu rasa kecewa dan
minder karena merasa menjadi siswa yang bodoh setelah tinggal kelas, sehingga
membuat konseli menarik diri dari pergaulan.

Peneliti mulai mengeksplorasi kebutuhan, keinginan dan persepsi konseli.
Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubah menjadi seseorang yang
memiliki penerimaan diri tinggi, menjadi pribadi yang lebih baik karena konseli
menyadari bahwa penerimaan diri adalah pondasi untuk bisa menjadi orang yang
sukses. Konseli mengatakan ingin dapat naik kelas tahun depan dan melanjutkan
sekolah untuk mewujudkan cita-citanya sebagai pemain sepak bola profesional
sehingga membuat bangga orang tuanya, konseli ingin dapat lebih menerima
dirinya dalam pergaulan sehingga memiliki banyak teman sehingga ketika
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran bisa bertanya temannya

di kelas.
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Kontrak waktu selama 45 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK sekolah.

Hasil konseling:

Konseli sudah mulai terbuka untuk mengungkapkan apa yang menjadi
keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harapkan selama ini. Konseli
ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan lebih menerima diri dalam
pergaulan dan saat proses pembelajaran di kelas.

4. Tahap I1l (Direction and doing)

Pertemuan ketiga adalah eksplorasi arah dan tindakan. Konseli mulai
terbiasa dan akrab dengan kehadiran peneliti. Peneliti memulai konseling dengan
berbincang-bincang topik netral dan mengadakan kontrak waktu. Pertemuan kali
ini disepakati konseling dilaksanakan selama 45 menit. Sebelum menuju pada
tahap selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan
sebelumnya.

Selanjutnya peneliti menanyakan pada konseli perilaku yang selama ini dilakukan
berhubungan dengan masalah rendahnya penerimaan diri yang dialaminya.
Konseli memiliki  sedikit teman sehingga merasa kesepian, untuk
melampiaskannya dan mencari hiburan hampir setiap hari sepulang sekolah

konseli mampir ke warnet untuk game online. Konseli menjadi minder dalam
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bergaul, bila tidak diajak mengobrol duluan, konseli diam saja, bahkan konseli
juga jarang berkomunikasi dengan teman sebangkunya yang lawan jenis yang
baru pindahan. Selain itu, konseli juga pasif saat proses belajar mengajar di kelas.
Konseli tidak berani bertanya kepada guru bila belum memahami materi yang
disampaikan. Perilaku-perilaku tersebut terus-menerus dilakukan sehingga
merugikan diri konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin
menurun. Namun, konseli merasa kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

Kontrak waktu selama 45 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK sekolah.

Hasil konseling:

Hasil konseling pada pertemuan ketiga tersebut adalah konseli melakukan
perilaku-perilaku yang merugikan dirinya yang secara tidak langsung justru
membuatnya semakin kecewa diri pada dirinya. Namun, konseli kesulitan untuk

merubah perilakunya tersebut.

5. Tahap IV (Evaluation)
Tahap keempat merupakan evaluasi diri. Dalam tahap ini peneliti
mengajak konseli untuk bersama-sama melakukan evaluasi atau melakukan

penilaian terhadap tingkah laku konseli yang selama ini dilakukannya dan
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berhubungan dengan rendahnya penerimaan diri yang dialami konseli. Peneliti

terlebih dahulu melakukan kontrak waktu dengan konseli dan menyepakati

bahwa waktu yang akan digunakan untuk konseling pada pertemuan tersebut
adalah 40 menit.
Tindakan-tindakan tersebut antara lain:

1. Konseli mengevaluasi perilakunya yang minder dalam bergaul dengan
teman sekelasnya dan cenderung menjadi pendiam semenjak tinggal kelas.
Bahkan dengan teman sekelasnya, konseli juga jarang berkomunikasi.
Konseli merasa menjadi siswa bodoh di kelasnya membuat konseli kurang
bersemangat saat di kelas. Konseli menjadi kesepain dan mencari hiburan
dengan bermain game online. Namun, konseli menyadari bahwa apa yang
dilakukan konseli tersebut adalah keliru, seharusnya konseli aktif
berkomunikasi dengan teman dan menghilangkan rasa minder dan pikiran
negatif tentang dirinya siswa yang bodoh karena akan merugikan diri
konseli sendiri. Konseli menyadari bahwa rasa penerimaan diri pada teman
sebaya sangat penting bagi masa remaja seusianya. Memiliki banyak teman
akan bermanfaat karena dapat saling berbagi,menghargai dan dapat
membantu dikala konseli mendapatkan masalah dan saat menemui
kesulitan dalam pelajaran.

2. Konseli mengevaluasi bahwa sikapnya yang pasif saat proses belajar
mengajar di kelas akan merugikan diri konseli sendiri. Konseli menyadari

bahwa rasa malu dan tidak berani saat ingin bertanya dengan guru dan saat
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berbicara di depan kelas semakin membuatnya tidak percaya diri dan

menyebabkan nilai konseli turun.

Konseli menyadari bahwa tindakannya akan membuat konseli kurang
bersemangat saat di kelas dan menghambat tercapainya keinginan dan kebutuhan
konseli sehingga semakin membuat konseli tidak percaya diri.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK sekolah.

Hasil konseling:

Konseli dapat menilai tingkah lakunya sendiri dan menyadari bahwa
tindakan yang selama ini dilakukannya menghambat tercapainya keinginan dan
kebutuhan konseli dan semakin membuat konseli tidak bisa membantunya dalam
kesulitan belajarnya dan semakin tidak bisa menerima dirinya, untuk itu konseli
berkomitmen untuk berusaha merubah tindakannya yang kurang baik. Konseli
terlihat lebih nyaman dengan peneliti, hal ini dapat dirasakan dari sikap konseli
yang lebih terbuka terhadap peneliti.

3. Tahap V (Planning)
Peneliti melakukan konseling pada pertemuan kelima ini dengan

melakukan kontrak waktu yang disepakati selama 15 menit dan mengingatkan
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konseli tentang hasil konseling pada pertemuan sebelumnya untuk memudahkan
konseling pada tahap ini.

Pada tahap ini konseli membuat rencana tindakan yang sesuai dengan
keinginannya sendiri, sederhana, mudah dilakukan dan dilaksanakan terus-
menerus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana dan tindakan dibuat
oleh konseli bersama dengan peneliti. Peneliti membantu konseli dalam menyusun
rencana dan tindakannya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai olehnya.

Konseli menyusun rencana tindakan dengan bantuan peneliti untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu:

1. Untuk mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya,
konseli akan mencoba terlebih dahulu menyapa teman bila bertemu.
Konseli akan mencoba bergabung dan mengajak mengobrol teman-
temannya.konseli, sehingga konseli dapat juga mendiskusikan materi
pelajaran bersama.

2. Untuk mengatasi sikap konseli yang tidak berani bertanya kepada guru
tentang materi yang belum dipahami, konseli akan mencoba
memberanikan diri bertanya kepada guru dengan terlebih dahulu mencatat
pertanyaan yang akan ditanyakan. Konseli juga akan meminimalisir rasa
grogi ketika maju di depan kelas dengan melawan rasa malu yang selalu
menyertai setiap konseli melakukan tindakan dan memberanikan diri
berbicara di depan kelas. Karena konseli menginginkan untuk berubah,

bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaan diri tinggi.
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Rencana tindakan dibuat oleh konseli bersama dengan peneliti. Untuk itu
peneliti meminta konseli berkomitmen untuk memnjalankan rencana tindakan
yang telah dibuatnya sendiri. Konseli menyanggupi untuk melaksanakan rencana
tindakan yang telah dibuatnya dengan baik. Konseli ingin berubah menjadi lebih
baik sehingga konseli berkomitmen untuk menjalankan rencana tindakan yang
telah dibuat dengan sebaik-baiknya.

Hasil konseling:

Konseli merasa puas dengan hasil konseli. Dengan dibuatnya rencana dan
tindakan oleh dirinya sendiri ini akan membuat konseli akan lebih bertanggung
jawab terhadap kebutuhannya sebagai seorang pelajar. Konseli berkomitmen
untuk terus melaksanakan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya.

6. Tahap VI (Post test)

Setelah melakukan evaluasi dan follow up klien diminta untuk
mengisikan skala self acceptance, skala ini sama dengan yang digunakan pada
pre- test. Tujuan dari pengisian post-test ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat perubahan dari masalah penerimaan diri antara sebelum memperoleh

konseling dan sesudah memperoleh konseling.

4.1.3.6 Subyek 2 (S-2) atau FS
4.1.3.6.1 Identitas Klien

Nama . S-6 atau Fani Setiawan
Tempat tanggal lahir : Tegal, 23 Meret 1999

Alamat : Desa Karang Moncol RT 06 RW 04
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Jenis kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Nama Ayah : Tobi’in

Pekerjaan Ayah : Buruh bangunan
Nama Ibu : Rokhati

Pekerjaan Ibu : Ibu rumah tangga
Anak ke- : 2 dari 2 bersaudara
Hobby : Memancing
Tempat : Ruang BK

4.1.3.6.2 Sinopsis

FS adalah salah satu siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Bantarbolang.
Berdasarkan informasi yang diperoleh FS memiliki penerimaan diri yang rendah
terutama dalam pergaulan di lingkungan sekolah . perilaku yang ditunjukan oleh
FS adalah lebih suka berdiam diri di kelas pada saat jam istirahat dan sering tidak
masuk sekolah.

Dalam penelitian ini, praktikan menggunakan pendekatan realitas untuk
mengatasi rendahnya penerimaan diri yang dialami oleh klien.
4.1.3.6.3 Proses konseling

Pada proses konseling ini akan digambarkan secara singkat setiap
pertemuan dengan klien.

1. Pre-test
Pada pertemuan pertama, klien terlebih dahulu diminta untuk mengisi

skala penerimaan diri yang terlebih dahulu dibacakan petunjuk pengisiannya oleh
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praktikan dan klien diminta mengisikan secara jujur sesuai dengan keadaan yang
mereka hadapi atau yang mereka alami saat ini yang berhubungan dengan masalah
penerimaan diri. Tujuan dari pengisian skala penerimaan diri adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran penerimaan diri yang dialami klien sebelum
diberikan perlakuan.

2. Tahap I (Assesment)

Assesment merupakan awal dimulainya kegiatan konseling. Pada tahap ini,
pertemuan dimulai dengan pembentukkan rapport antara praktikan dengan klien
agar tujuan dari proses konseling bisa tercapai. Praktikan memantapkan kesediaan
klien untuk dibantu mengatasi masalah yang dialami sehingga klien bisa
mengungkapkan masalah yang dialaminya dengan sukarela tanpa ada unsur
paksaan.

Sebelum memulai proses konseling, terlebih dahulu dilakukan
pembentukan rapport antara praktikan dengan Kklien. Praktikan memulai
pembicaraan dengan topik diluar permasalahan klien yaitu tentang pelajaran dan
tugas-tugas sekolah, agar mencairkan suasana. Praktikan berupaya agar klien bisa
terbuka dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi dengan jalan menjelasakan
maksud dan tujuan dari kegiatan konseling. Diharapkan dalam pertemuan ini
praktikan mendapatkan data atau informasi secara lengkap sehingga bermanfaat
untuk proses konseling selanjutnya.

Dalam tahap ini, klien menjelaskan bahwa ia memiliki penerimaan diri
yang rendah terutama dalam pergaulan di sekolah, ia malu dengan kondisi latar

belakang dirinya. Klien merasa iri dengan segala fasilitas yang dimiliki oleh
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teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya. Hal
inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul. Klien
mengatakan ia memiliki penerimaan diri yang rendah karena klien merasa malu
dengan latar belakang ekonomi orang tuanya oleh sebab itu ia merasa malu saat
berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun hanya untuk sekedar bermain pada
saat jam istirahat.

Evaluasi :

Evaluasi hasil pertemuan tahap | adalah klien sudah bisa terbuka dalam
menceritakan masalah yang dihadapinya kepada praktikan. Klien merasa senang
dan terbantu dengan adanya kegiatan konseling tersebut.

3. Tahap Il (Wants and needs)

Sesuai dengan tahapan kedua dalam konseling realita adalah eksplorasi
keinginan, kebutuhan, serta persepsi konseli. Terlebih dulu peneliti menanyakan
kesiapan konseli untuk melaksanakan konseling. Kemudian konseli melakukan
kontrak waktu terhadap konseli dan kemudian disepakati bahwa konseling akan
dilaksanakan kurang lebih selama 40 menit. Sebelum menuju pada tahap
selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan sebelumnya
mengenai masalah rendahnya penerimaan diri konseli, yaitu konseli malu dengan
kondisi latar belakang dirinya. Klien iri dengan segala fasilitas yang dimiliki oleh
teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya. Hal
inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul, sehingga

membuat konseli menarik diri dari pergaulan.
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Peneliti mulai mengeksplorasi kebutuhan, keinginan dan persepsi konseli.
Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubah menjadi pribadi yang
memiliki penerimaan diri yang baik, menjadi pribadi yang lebih baik karena
konseli menyadari bahwa self acceptance adalah pondasi untuk bisa menjadi
orang yang sukses. Konseli mengatakan ingin dapat bergaul dengan teman-
temannya sehingga bisa semangat ketika pergi ke sekolah, konseli ingin dapat
meningkatkan penerimaan dirinya dalam pergaulan sehingga memiliki banyak
teman, sehingga ini bisa membuatnya lebih semangat dan menjadi motivasi ketika
di sekolah.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK lagi.

Hasil konseling:

Konseli sudah mulai terbuka untuk mengungkapkan apa yang menjadi
keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harapkan selama ini. Konseli
ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan lebih bisa menerima dirinnya yang
berkaitan dengan latar belakang kondisi keluarganya.

4. Tahap Il (Direction and Doing)
Pertemuan ketiga adalah eksplorasi arah dan tindakan. Konseli mulai

terbiasa dan akrab dengan kehadiran peneliti. Peneliti memulai konseling dengan
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berbincang-bincang topik netral dan mengadakan kontrak waktu. Pertemuan kali
ini disepakati konseling dilaksanakan selama 40 menit. Sebelum menuju pada
tahap selanjutnya, peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan
sebelumnya.

Selanjutnya peneliti menanyakan pada konseli perilaku yang selama ini
dilakukan berhubungan dengan masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialaminya. Konseli merasa malu dengan latar belakang ekonomi orang tuanya
oleh sebab itu ia merasa malu saat berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun
hanya untuk sekedar bermain pada saat jam istirahat. Konseli memilih untuk
menarik diri dalam bergaul karena malu dan rendah diri pada teman-temannya
yang berasal dari keluarga yang mampu secara ekonomi, bila tidak diajak
mengobrol duluan, konseli diam saja. Selain itu, konseli juga pasif saat proses
belajar mengajar di kelas. Konseli tidak berani berbicara dengan teman lawan
jenis. Konseli grogi dan tidak memandang teman-temannya saat berada di kelas.
Perilaku-perilaku tersebut terus-menerus dilakukan sehingga merugikan diri
konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin menurun. Namun,
konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

Kontrak waktu selama 40 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan

dilaksanakan di ruang BK lagi.
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Hasil konseling:

Hasil konseling pada pertemuan ketiga tersebut adalah konseli melakukan
perilaku-perilaku yang merugikan dirinya dan membuatnya semakin tidak bisa
menerima dirinya. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.
5. Tahap IV (Evaluation)

Tahap keempat merupakan evaluasi diri. Dalam tahap ini peneliti mengajak
konseli untuk bersama-sama melakukan evaluasi atau melakukan penilaian
terhadap tingkah laku konseli yang selama ini dilakukannya dan berhubungan
dengan rendahnya penerimaan diri yang dialami konseli. Peneliti terlebih dahulu
melakukan kontrak waktu dengan konseli dan menyepakati bahwa waktu yang
akan digunakan untuk konseling pada pertemuan tersebut adalah 15 menit.

Tindakan-tindakan tersebut antara lain:

5. Konseli mengevaluasi perilakunya yang minder dalam bergaul dengan
teman sekelasnya dan lebih cenderung menarik diri dalam pergaulan di
lingkungan sekolah. Bahkan dengan teman sekelasnyanya, konseli juga
jarang berkomunikasi. Konseli merasa menjadi siswa yang paling
menderita di kelasnya membuat konseli kurang bersemangat saat di kelas.
Namun, konseli menyadari bahwa apa yang dilakukan konseli tersebut
adalah keliru, seharusnya konseli bisa aktif berkomunikasi dengan teman
dan menghilangkan rasa minder dan pikiran negatif tentang dirinya yang
berangkat dari latar belakang kondisi ekonomi keluarganya. Konseli
menyadari bahwa rasa penerimaan diri pada teman sebaya sangat penting

bagi anak seusianya. Memiliki banyak teman akan bermanfaat karena
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dapat saling berbagi, menghargai dan dapat membantu dikala konseli

mendapatkan masalah dan saat menemui kesulitan dalam pelajaran.

6. Konseli mengevaluasi bahwa sikapnya yang pasif saat proses belajar
mengajar di kelas akan merugikan diri konseli sendiri. Konseli menyadari
bahwa rasa malu, tidak yakin dengan kemampuannya dan tidak berani saat
ingin bertanya dengan guru dan saat berbicara di depan kelas semakin
membuatnya tidak percaya diri dan menyebabkan nilai konseli turun.
Konseli menyadari bahwa tindakannya akan membuat konseli kurang

bersemangat saat di kelas dan menghambat tercapainya keinginan dan kebutuhan
konseli sehingga semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya.

Kontrak waktu selama 15 menit telah habis, peneliti mengakhiri konseling
pada pertemuan tersebut dengan menanyakan pemahaman, perasaan dan apa yang
akan dilakukan konseli setelah mengikuti konseling (UCA: understanding,
comfort, and action) kepada konseli. Peneliti menanyakan kesediaan konseling
pada pertemuan berikutnya dan disepakati bahwa pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan di ruang BK.

Hasil konseling:

Konseli dapat menilai tingkah lakunya sendiri dan menyadari bahwa
tindakan yang selama ini dilakukannya menghambat tercapainya keinginan dan
kebutuhan konseli dan semakin membuat konseli tidak bisa menerima dirinya,
untuk itu konseli berkomitmen untuk berusaha merubah tindakannya yang kurang
baik. Konseli terlihat lebih nyaman dengan peneliti, hal ini dapat dirasakan dari

sikap konseli yang lebih terbuka terhadap peneliti.
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7. Tahap V (Planning)

Peneliti melakukan konseling pada pertemuan kelima ini dengan
melakukan kontrak waktu yang disepakati selama 40 menit dan mengingatkan
konseli tentang hasil konseling pada pertemuan sebelumnya untuk memudahkan
konseling pada tahap ini.

Pada tahap ini konseli membuat rencana tindakan yang sesuai dengan
keinginannya sendiri, sederhana, mudah dilakukan dan dilaksanakan terus-
menerus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana dan tindakan dibuat
oleh konseli bersama dengan peneliti. Peneliti membantu konseli dalam menyusun
rencana dan tindakannya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai olehnya.

Konseli menyusun rencana tindakan dengan bantuan peneliti untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu:

5. Untuk mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya, konseli
akan mencoba terlebih dahulu menyapa teman bila bertemu. Konseli akan
mencoba bergabung dan mengajak mengobrol teman-temannya ketika jam
istirahat.

6. Untuk mengatasi sikap konseli yang tidak berani bertanya kepada guru tentang
materi yang belum dipahami, konseli akan mencoba memberanikan diri
bertanya kepada guru dengan terlebih dahulu mencatat pertanyaan yang akan
ditanyakan. Konseli juga akan meminimalisir rasa grogi ketika di dalam kelas
dengan melawan rasa malu yang selalu menyertai setiap mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, karena konseli menginginkan untuk

berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaan diri tingi.
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Rencana tindakan dibuat oleh konseli bersama dengan peneliti. Untuk itu
peneliti meminta konseli berkomitmen untuk memnjalankan rencana tindakan
yang telah dibuatnya sendiri. Konseli menyanggupi untuk melaksanakan rencana
tindakan yang telah dibuatnya dengan baik. Konseli ingin berubah menjadi lebih
baik sehingga konseli berkomitmen untuk menjalankan rencana tindakan yang
telah dibuat dengan sebaik-baiknya.

Hasil konseling:

Konseli merasa puas dengan hasil konseli. Dengan dibuatnya rencana dan
tindakan oleh dirinya sendiri ini akan membuat konseli akan lebih bertanggung
jawab terhadap kebutuhannya sebagai seorang pelajar. Konseli berkomitmen
untuk terus melaksanakan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya.

7. Post-test

Setelah melakukan evaluasi dan follow up klien diminta untuk mengisikan
skala self acceptance, skala ini sama dengan yang digunakan pada pre- test.
Tujuan dari pengisian post-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan dari masalah penerimaan diri antara sebelum memperoleh konseling

dan sesudah memperoleh konseling.

4.1.4 Perbedaan Self Acceptance Siswa Kelas VIII Sebelum dan Setelah
Diberikan Konseling Individu Realita
Berdasarkan hasil pengukuran pre test dan post test yang telah dilakukan

diketahui perbedaan yang muncul pada self acceptance siswa kelas VIII. Berikut
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ini dipaparkan hasil perbandingan tingkat self acceptance sebelum dan setelah
pemberian layanan konseling individu realita.
4.1.4.1 Perbedaan Self Acceptance Berdasarkan Analisis Deskriptif

Dari hasil pengukuran yang dilakukan saat pre test dan post test diperoleh
hasil bahwa self acceptance siswa kelas V11l di SMP Negeri 1 Bantarbolang dapat
ditingkatkan melalui layanan konseling individual relita. Peningkatan self

acceptance siswa kelas VIII dapat dilihat pada analisis deskriptif persentase pada

tabel 4.5.
Tabel 4.5
Perbandingan Hasil Pre test Dan Post test Secara Keseluruhan
NG Kode Pre test _ Post test | Beda
Responden | Persentase | Kategori | Persentase | Kategori

1 S-1 44 Rendah 69 Tinggi 25%
2 S-2 49 Rendah 68 Sedang 19%
3 S-3 40 Rendah 48 Rendah 8%

4 S-4 51 Rendah 73 Tinggi 22%
5 S-5 51 Rendah 54 Sedang 3%

6 S-6 52 Rendah 70 Tinggi 18%
Rata-rata 48 Rendah 64 Sedang 16%

Berdasarkan tabel 4.5, tampak bahwa self acceptance siswa kelas VIII
setelah mengikuti layanan konseling individu realita mengalami peningkatan.
Peningkatan persentase berkisar antara 3% sampai 25%. Sebanyak 2 siswa berada
pada kriteria tinggi, sebanyak 3 siswa berada pada kriteria sedang dan 1 anak pada

kriteria rendah.
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Perbandingan Self Acceptance Sebelum dan Setelah Treatmennt

pada Tiap Konseli

Berdasarkan tabel 4.5 dan grafik 4.3 dapat diketahui bahwa dari 6 siswa

tersebut mengalami peningkatan self acceptance dari rendah menjadi sedang dan

tinggi. Dari perhitungan persentase rata-rata self acceptance siswa sebelum diberi

perlakuan adalah dengan kategori rendah, dan setelah diberikan konseling realitas

maka rata-rata tingkat penerimaan diri menjadi 64% yang berada pada kategori

sedang. Persentase antara sebelum dan setelah diberikan konseling rata-rata

mengalami kenaikan sebesar 15,8%. Sedangkan S-1 merupakan klien yang

mengalami peningkatan penerimaan diri paling banyak dari hasil pre-test dan

post-test dengan perbedaan persentase 25%, yaitu dari 44% menjadi 69%.

Sedangkan klien yang mengalami peningkatan persentase paling rendah ialah S-5
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dengan perbedaan hasil pre-test dan post-test sebesar 3%, yaitu dari 51% menjadi

54%.

Sedangkan perubahan pada tiap indikator dapat dilihat melalui tabel 4.6 di

bawabh ini:

Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Persentase Skor Pre-test Dan Post-test
Pada Tiap Indikator

No Indikator Pre test Post test Beda
Skor Kriteria Skor Kriteria %
1 | Memiliki
emiliki gambaranyang | yo0, | pondan | 635% | Sedang | 145
positif tentang dirinya.
2 | Dapat mengatur dan dapat 16,5
bertoleransi dengan rasa 46,8% Rendah | 63,3% Sedang
frustasi dan kemarahannya.
3 | Dapat berinteraksi dengan 15,1
orang lain tar_1pa memusghl 47,2% Rendah | 62,3% Sedang
mereka apabila orang lain
menyampaikan Kkritik.
4 1
Dapat mengatur keadaan | g ot | pendah | 655% | Sedang 6
emosi mereka.

Perubahan tingkat penerimaan diri siswa setelah diberikan perlakuan

melalui konseling realitas tiap indikator secara lebih jelas dapat dilihat melalui

grafik 4.4 berikut:
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Dari tabel 4.6 dan grafik 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa dari keempat
indikator semua mengalami peningkatan. Indikator yang mengalami peningkatan
paling banyak adalah dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi
dan kemarahannya dengan perbedaan persentase sebesar 16,5%. Sedangkan

indikator yang mengalami peningkatan terendah adalah memiliki gambaran yang

positif tentang dirinya dengan perbedaan persentase sebesar 14,5%.

4.1.4.2 Perbedaan Self Acceptance Berdasarkan Hasil Uji Wilcoxon
Dalam penelitian ini jumlah subyeknya adalah 6 siswa kelas VI1II (kurang
dari 25) maka distribusi data tidak normal sehingga tidak menggunakan rumus z

tetapi menggunakan tabel penolong uji wilcoxon.
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Tabel 4.7 Tabel Penolong Untuk Test Wilcoxon

Salr\ln(:)el Kot Koz Koz- Xoy Jenj a-rl1-§j1 i Jinjang -
S-1 106 166 60 1 1,0 0,0
S-2 118 163 45 3 3,0 0,0
S-3 95 115 20 5 5.0 0,0
S-4 122 174 52 2 2,0 0,0
S-5 123 132 9 6 6,0 0,0
S-6 124 168 44 4 4.0 0,0

Jumlah T=210] 0,0

Dari perhitungan pada tabel 4.7, diperoleh jumlah jenjang terkecil (Thitung)
nilainya adalah 0,0. Setelah itu Thitung dibandingkan dengan Ttabel dengan taraf
signifikansi 5% dan n = 6, harga Ttabel = 0,0. Sehingga Thitung = 0,0 > Ttabel = 0,0
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga menunjukan adanya
perbedaan antara self acceptance sebelum dan setelah diberikan layanan konseling
individu dengan pendekatan realita. Perbedaan tersebut mengarah pada hasil yang
semakin meningkat. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima yang
berarti menunjukkan bahwa konseling individu dengan pendekatan realita
berpengaruh positif atau dapat mengatasi rendahnya self acceptance (penerimaan

diri) siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Bantarbolang.

4.2 Pembahasan
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Self acceptance atau penerimaan diri memiliki peranan yang penting
dalam interaksi sosial karena penerimaan diri dapat membantu seseorang dalam
bersosialisasi dengan orang lain. Tanpa self acceptance, individu cenderung akan
sulit bisa menerima orang lain sehingga akan berpengaruh pada perkembangan
aktualisasi dirinya. Dengan penerimaan diri yang baik, individu menjadi lebih
menyadari siapa dirinya, apa yang menjadi kekurangannya, apa yang menjadi
kelebihannya yang ini bisa digunakan untuk menghadapi masalah apa yang

sedang dihadapinya, dan tuntutan dalam menjalankan perannya di masyarakat.

Self acceptance atau penerimaan diri adalah suatu sikap dimana individu
memiliki penghargaan yang tinggi terhadap segala kelebihan dan kekurangan
dirinya sendiri tanpa menyalahkan orang lain dan mempunyai keinginan untuk

mengembangkan diri secara terus menerus.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan konseling individu
realita dalam mengubah self acceptance siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bantarbolang setelah diberikan treatment. Berdasarkan latar belakang masalah,
peneliti menentukan layanan konseling individu dengan pendekatan realita
sebagai treatment untuk mengubah self acceptance rendah pada siswa kelas VIII.
Layanan konseling yang diharapkan dapat membantu individu agar mampu
menentukan arah hidup yang dipilihnya sendiri, mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya dan yang paling penting adalah mampu menyesuaikan diri
secara positif. Glasser (dalam Corey, 2007: 269) menyebutkan bahwa

“mengajarkan tanggungjawab merupakan inti dalam konseling realita.” Hal ini
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dimaksudkan agar konseli dapat menjadi individu yang mandiri dengan
memahami keadaan dirinya dan berusaha mengembangkan segala potensiyang
dimilikinya dalam menghadapi segala permasalahan hidup. Sesuai dengan
pernyataan di atas, berarti konseling ini tepat jika diberikan pada siswa kelas VIII

yang sudah diharuskan bisa menghadapi tantangan hidup.

Gambaran self acceptance pada siswa kelas VIII sebelum konseling
individu realita menunjukan bahwa terdapat enam anak yang memiliki self
acceptance rendah dan memiliki perilaku tidak bisa menerima diri. Perilaku tidak
bisa menerima diri ditunjukan dengan sikap seperti pendiam, suka menyendiri di
dalam kelas, suka berpikiran negatif terhadap dirinya sendiri, menghindari teman,
kurang percaya diri atau minder, serta malu dengan latarbelakang dirinya sendiri.
Gambaran self acceptance diperoleh dari hasil wawancara dan skala self
acceptance yang diisi oleh masing-masing siswa. Kemudian, keenam siswa
tersebut diberikan treatment melalui konseling individu realita. Dari hasil
konseling individu yang telah dilakukan, peningkatan self acceptance setiap siswa
diukur kembali menggunakan skala self acceptance. Hasil pengisian skala self
acceptance setelah mendapatkan konseling individu realita menunjukan bahwa
peningkatan tertinggi terdapat pada siswa YPA atau klien pertama dan
peningkatan paling rendah terjadi pada klien ke-5. Adanya peningkatan tersebut
menunjukan bahwa self acceptance siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang

dapat ditingkatkan melalui konseling realita.
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Kemampuan konselor dalam membangun hubungan interpersonal dalam
proses komunikasi konseling merupakan elemen kunci keberhasilan proses
konseling. Komalasari, dkk. (2011:267) mengungkapkan “konselor harus mampu
menujukan sikap yang selaras dan keaslian (congruence or genuineness),
penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard and acceptance), dan
pemahaman empati yang tepat (accurate emphatic understanding)”. Apabila
dalam proses konseling, kondisi dan peran konselor dapat dimunculkan, maka
klien pun akan merasa lebih aman dan nyaman dan klien akan menjadi lebih

terbuka pada saat proses konseling.

Pada awalnya konseli merasa malu untuk menceritakan dirinya. Hal ini
dapat terjadi karena konseli belum merasa nyaman dan percaya dengan konselor.
Padahal dalam penelitian ini, konseling realita memandang self acceptance
sebagai kondisi yang merupakan bentuk penerimaan individu tentang segala
potensi yang dimilikinya, baik itu berupa kelebihan maupun segala kekurangan
yang telah melekat pada dirinya sehingga individu tersebut dapat memahami dan

menerima dirinya sebagai proses aktualisasi diri.

Dalam melakukan konseling realita, konselor sangat memperhatikan
aspek-aspek self acceptance untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan konselor
dalam mengubah penerimaan diri konseli. Pada aspek keluasan terkait dengan
banyaknya topik yang didiskusikan seperti pendidikan konseli, hobby, penerimaan
diri konseli secara fisik yaitu faktor ekonomi konseli. Pada aspek kedalaman,

terkait bagaimana cara konselor mengenal lebih dalam konseli dalam beberapa
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tahapan seperti basa-basi, membicarakan orang lain dan pengungkapan perasaan

konseli yang sebenarnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan
bahwa siswa kelas VIII yang menjadi subjek penelitian mempunyai self
acceptance rendah karena mereka merasa kurang kasih sayang dan perhatian,

terlebih ini karena mereka berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi lemah.

Konseling dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan.
Walaupun dalam pelaksanaan treatment terdapat beberapa hambatan, namun
secara keseluruhan pelaksanaan treatment dapat berjalan dengan baik. Hambatan
yang ditemui selama pelaksanaan kegiatan adalah menentukan waktu pertemuan
karena klien mempunyai banyak kesibukan dengan kegiatan di sekolah.

Hasil konseling terhadap siswa yang memiliki penerimaan diri rendah
memang belum memberikan pengaruh yang besar terhadap penyelesaian secara
keseluruhan, namun mampu meningkatkan penerimaan diri siswa khususnya pada
6 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Sesuai dengan judul skripsi ini, yaitu meningkatkan penerimaan diri (self
acceptance) melalui konseling realita diharapkan melalui layanan konseling
individu tersebut mampu untuk mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang. Sesuai dengan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa konseling realitas dapat mengatasi penerimaan diri

rendah, sehingga dapat diketahui bahwa harapan dari penelitian ini tercapai.
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4.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan sudah diupayakan untuk dilakukan sebaik
mungkin dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. Namun
hasil penelitian yang didapatkan oleh praktikan, tidak lepas dari keterbatasan yang
ditemui oleh praktikan selama di lapangan. Adapun keterbatasan tersebut adalah:
1) Keterbatasan metode pengumpulan data
Keterbatasan metode pengumpulan data yang digunakan memiliki
kemungkinan hasilnya bias karena adanya kecenderungan konseli tidak jujur
dan manipulatif.

2) Pengamatan saat proses konseling
Pengamatan terhadap konseli hanya dilakukan pada saat proses konseling.
Aktivitas konseli yang cukup banyak tidak memungkinkan konselor untuk

senantiasa mengikuti dan mengamati segala aktivitas yang dilakukan konseli.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penutup merupakan bab terakhir dari inti pokok penulisan karya ilmiah.

Dalam skripsi ini penutup berisi simpulan dan saran.
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang mengubah self acceptance siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Bantarbolang diperoleh kesimpulan secara umum bahwa
self acceptance siswa dapat ditingkatkan melalui konseling individu realita.
Adapun kesimpulan khusus diperoleh hasil sebagai berikut:
5.1.1 Gambaran self acceptance siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantabolang
sebelum diberikan konseling individu realita yaitu siswa kelas termasuk
dalam kriteria self acceptance rendah dengan persentase sebesar 48%.
5.1.2 Gambaran self acceptance setelah diberikan konseling individu realita
yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang dalam kriteria sedang
dengan persentase sebesar 64%.

5.1.3 Ada perbedaan self acceptance siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang
sebelum dan setelah diberikan layanan konseling individu realita. Hal ini
ditunjukan dengan adanya peningkatan antara persentase sebelum dan setelah
treatment. Sebelum treatment menunjukan persentase sebesar 48% dengan
kriteria rendah. Setelah diberikan treatment menunjukan persentase 64%
dengan kriteria sedang. Perubahannya sebesar 16% ditunjukan dengan hal

keyakinan menghadapi segala tantangan dalam menghadapi kehidupan
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meningkat, dalam hal menerima kekurangan yang ada pada dirinya
meningkat, dalam hal menerima kritik meningkat dan juga lebih merasa

kehadirannya bisa diterima oleh orang lain.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Bantarbolang
maka disarankan sebagai berikut:

5.2.1 Para Guru BK diharapkan dapat memberikan perlakuan atau perhatian
khusus kepada siswa yang mengalami masalah rendahnya penerimaan diri
sebagai upaya dalam mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri pada
siswa tinggal kelas dan berlatarbelakang ekonomi rendah.

5.2.2 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai

bahan acuan pada penelitian yang selanjutnya.
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Kisi-kisi Instrumen Self Acceptance Untuk Uji Coba (Try Out)
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No

Variabel

Indikator

Skala Penerimaan Diri

Deskriptor

Item

Jumlah

=

UF

Penerimaan diri (self
acceptance)

Memiliki
gambaran yang
positif tentang
dirinya.

10.

11.

12.

13.

14.

Memiliki
kemampuan dan
keyakinan dalam
menghadapi
kehidupan.
Menganggap
dirinya berharga
sebagai manusia
yang sederajat
dengan orang
lain.

Memiliki
penghargaan
tentang
kelebihannya.
Memiliki
penilaian realistik
tentang
kemampuan
dirinya.

Tidak merasa
ditolak orang
lain.

Berani memikul
tanggung jawab
terhadap
perilakunya.
Tidak melihat
dirinya secara
irrasional

1, 4,
7,9,
17,
21,
26,
33,
36,
49,
52,

5,11, 21
13,
19,
23,
217,
29,
30,
32,
47,

Dapat mengatur
dan dapat
bertoleransi
dengan rasa
frustasi dan
kemarahannya.

Tidak
menyalahkan
dirinya akan
keterbatasan yang
dimiliki ataupun
mengingkari
kelebihannya.
Menyadari bahwa
setiap manusia
mempunyai
kemampuan yang
berbatas.
Menyadari bahwa
kemarahan hanya

2,3,
6, 15,
28,
40,
43,

10, 13
20,
22,
37,
38,
53,
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akan merugikan
diri sendiri.

9. Menyadari
kekurangan tanpa
menyalahkan diri
sendiri.

10. Dapat bertahan
dalam kegagalan
atau kepedihan
serta dapat
mengatasi
keadaan
emosionalnya

Dapat berinteraksi
dengan orang lain
tanpa memusuhi
mereka apabila
orang lain beri
Kritik.

7. Percaya pada diri
sendiri tanpa
diperbudak
pendapat orang
lain.

8. Tidak merasa
ditolak orang
lain, tidak pemalu
dan menganggap
dirinya tidak
berbeda dengan
orang lain.

9. Memiliki
kemampuan
untuk menerima
kritikan dan dapat
mengambil
hikmah dari
kritikan tersebut.

10.Mampu bersikap
lebih realistis.

11.Merasa aman
untuk berempati
kepada orang
lain.

12.Mampu terbuka
tentang dirinya
terhadap orang
lain.

8, 12,
14,
25,
31,
34,
41,
42,
44,
46,
51,

16,
18,
24,
35,
39,
45,
48,
50,
54,
55, 61

22

Dapat mengatur
keadaan emosi
mereka.

5. Sikap dan
perilakunya lebih
berdasarkan nilai-
nilai dan standar
yang ada pada
dirinya daripada
yang didasari
oleh tekanan-

56,
57,
63,
66,
68,

58, 59,
50,62,
b4, 65,
b7

12
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tekanan dari luar
dirinya.

. Rasa percaya diri

yang tinggi dan
tidak
dikendalikan
pendapat orang
lain.

. Dapat menerima

pujian dan celaan
secara objektif.

. Mampu

menyadari
perasaan diri
yang
sesungguhnya.

Jumlah total

34

34

68




Lembar Instrumen

Skala Penerimaan Diri (Self Acceptance)
A. Pengantar
Pernyataan di dalam skala penerimaan diri ini disusun

untuk mengetahui gambaran penerimaan diri yang terdapat
dalam diri anda saat ini. Jawaban ini tidak berpengaruh
terhadap prestasi anda, oleh karena itu diharapkan anda dapat
memberikan jawaban yang menggambarkan bagaimana
keadaan anda yang sebenarnya dengan jujur. Hasil jawaban
anda akan sangat menentukan keberhasilan penelitian ini. Atas
perhatian dan kerjasama yang telah anda berikan, kami
ucapkan terima kasih.
B. ldentitas

Nama TP PR RPPTOPR

L/P

Kelas/No. Absen :
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C. Petunjuk Pengisian
Di bawah ini ada pernyataan. Cara menjawab skala
penerimaan diri ini dengan memberikan tanda cek ( V) pada

kolom yang sesuai dengan pendapat anda atau keadaan anda.

Alternatif jawabannya ialah:
SS . Jjika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan
kondisi yang anda alami

S . jika pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang
anda alami
KS . jika pernyataan tersebut kurang sesuai dengan

kondisi yang anda alami

TS . jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi
yang anda alami

STS . jika penyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan
kondisi yang anda alami



Bacalah Dengan Cermat
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Saya menganggap  setiap
masalah selalu ada jalan
keluarnya.

10.

Ketika mengalami masalah
yang sangat berat, saya lari ke
hal yang negatif untuk bisa
melupakan.

11.

Saya merasa malu akan segala
kekurangan yang ada pada diri
saya.

12.

Saya percaya pada
kemampuan diri saya sendiri.

13.

Pekerjaan yang saya lakukan
harus sempurna.

14.

Saya percaya pada
kemampuan diri saya sendiri.

15.

Saat mengalami kegagalan,
saya percaya pasti ada rencana
Tuhan yang lebih baik untuk
diri saya.

16.

Saya lebih meyakini pendapat
orang lain dibanding pendapat
saya sendiri.

Jawaban

No. Pernyataan

SS| S |KS| TS |STsS

1. |Saya mampu dan yakin
menghadapi segala tantangan
dalam menghadapi kehidupan.

2. |Saya dapat bertahan dari
kepedihan dalam kegagalan
atau kepedihan serta dapat
mengatasi  keadaan  yang
emosional.

3. | Semua manusia memiliki
keterbatasan.

4. | Saya merasa sederajat dengan
teman-teman sekelas.

5. | Saya merasa bimbang dalam
menghadapi masa depan.

6. | Saya menyadari kekurangan
dalam diri tanpa melupakan
kelebihan yang saya miliki.

7. | Saya berusaha
mengembangkan bakat saya.

8. | Saya tidak membeda-bedakan

dalam bergaul.

17.

Kehadiran saya selalu diterima
orang lain.
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18. | Saya merasa bingung ketika 26. | Saya bersyukur atas kelebihan
mendapat masukan dari orang yang ada dalam diri saya.
lain. _ 27. | Semua orang harus menyukai

19. | Saya merasa orang lain tidak dan menghargai saya.
menerima  kehadiran  saya 28. | Saya menghadapi masalah
karena latar belakang saya. dengan kepala dingin.

20. | Saya merasa tidak pantas 29. | Orang lain harus mendapatkan
bergaul dengan teman yang hukuman yang setimpal ketika
labih pandai dibanding saya. berbuat jahat pada saya.

21. | Saya dapat bertanggungjawab 30. | Kekurangan dalam diri saya
atas perbuatan yang saya menjadi  penghambat untuk
lakukan. saya maju.

22. | Saya merasa malu ketika tidak 31. | Saya menceritakan masalah
bisa menguasai/ memahami yang saya alami ketika dirasa

: . masalah tersebut terlalu berat
semua r_naterl pelajaran yang bagi saya.
disampaikan guru. 32. [Saya tidak yakin pada

23. | Saya merasa malu dengan kemampuan  saya  sendiri,
keadaan ekonomi orang tua sehingga saya harus
saya. bergantung kepada orang lain.

24. | Saya malu dengan keadaan 33. | Dalam melakukan pekerjaan,
latar belakang saya saya menghargai proses.

25. | Dalam melakukan pekerjaan, 34. | Saya merasa latar belakang
saya berusaha semaksimal saya tidak membuat saya
mungkin dan biar orang lain ditolak orang lain.

35. | Saya merasa tidak pantas

yang menilainya.
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bergaul dengan teman yang
lebih pandai/kaya dari saya.

dalam diri saya, tapi itu bukan
penghambat bagi saya untuk

36. | Saya  memiliki  beberapa majul.
kekurangan, tetapi saya juga 44, | Saya menerima Kritikan dan
memiliki beberapa dapat mengambil hikmah dari
kekurangan. kritikan tersebut._

37. | Kekurangan dalam diri saya 45. | Saya mal_u r_r_lenjenguk temarT
membuat saya tidak bisa yang sakit jika berasal dari
membantu orang lain yang keluarga kalangan atas.
membutuhkan bantuan saya. 46. | Saya mampu mampu

38. | Saya lebih  memilih untuk menerima kritik dari orang lain
marah keFika merasa terte_kan._ demi kemajuan saya.

39. | Saya lebih memilih _menjauhl 47. | Saya lari/ menghindar dari
orang yang mengkritik saya tanggung jawab jika saya
dari pada saya dikritik. merasa tertekan.

40. | Saya merasa  menghadapi 48. | Saya merasa dijatuhkan ketika
masalah dengan kemarahan dikritik.
hanya akan merugikan diri 49. | Saya memaafkan orang lain
saya sendiri. yang telah melakukan

41. | Saya dapat ikut merasakan apa kesalahan kepada saya.

' . 50. | Saya menganggap orang yang
yang sedang dirasakan orang mengkritik saya karena iri
lain. terhadap saya.

42. | Saya mampu terbuka tentang 51. | Saya dapat menerima kritik
diri saya terhadap orang lain. yang diberikan orang lain

43. | Saya memiliki kekurangan dengan kerendahan hati.
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52. | Orang lain berhak untuk 61. | Saya  berusaha  menutupi
menyukai atau tidak menyukai kekurangan diri saya dari
diri saya. orang lain.

53. | Keterbatasan dalam diri saya 62. | Saya merasa bingung jika
membuat saya sulit untuk mendapat  masukan  dari
maju. banyak orang.

54. | Saya tidak bisa menerima hasil 63. | Saya tidak mudah
buruk atas pekerjaan yang saya dikendalikan oleh pendapat
lakukan. orang lain.

55. | Saya ingin lebih maju, tapi 64. | Perilaku saya bisa terpengaruh
saya tidak suka dikritik. karena mendapat tekanan dari

56. | Perilaku saya berdasarkan orang lain.
nilai-nilai dan standar yang 65. | Saya marah ketika ada orang
ada pada diri saya dari pada yang mencela diri saya.
yang didasari oleh tekanan- 66. | Saya mampu  menyadari
tekanan dari luar. perasaan diri yang

57. | Saya memiliki rasa percaya sesungguhnya.
diri yang tinggi. 67. | Saya dapat menerima pujian

58. | Saya sering merasa tidak yakin tapi tidak bisa menerima
dengan apa yang sedang saya celaan dari orang lain.
rasakan. 68. | Saya dapat menerima celaan

59. | Saya lebih percaya pendapat dan pujian dari orang lain
orang lain dibanding pendapat secara objektif.
saya pribadi.

60. | Saya lebih suka mendengarkan

pendapat orang lain karena
saya tidak yakin dengan
kemampuan diri saya.
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Indikator |
Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan
Favorabel (n=34, 0=5%) Unfavorabel (n=34, 0=5%)
1 0,370472 0,339 Valid 5 0,317269 0,339 Tidak Valid
4 0,126242 0,339 Tidak Valid 11 0,363225 0,339 Valid
7 0,413474 0,339 Valid 13 0,245819 0,339 Tidak Valid
9 -0,14724 0,339 Tidak Valid 19 0,400147 0,339 Valid
17 0,456317 0,339 Valid 23 0,468121 0,339 Valid
21 0,458952 0,339 Valid 27 0,008131 0,339 Tidak Valid
26 0,437089 0,339 Valid 29 0,291555 0,339 Tidak Valid
33 0,113782 0,339 Tidak Valid 30 0,413435 0,339 Valid
36 0,177774 0,339 Tidak Valid 32 0,600104 0,339 Valid
49 0,419048 0,339 Valid 47 0,519135 0,339 Valid
52 0,524709 0,339 Valid
Indikator |1
Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan
Favorabel (n=34, a=5%) Unfavorabel (n=34, a=5%)
2 0,549753 0,339 Valid 10 0,504823 0,339 Valid
3 0,267373 0,339 Tidak Valid 20 0,39007 0,339 Valid
6 0,366846 0,339 Valid 22 0,248376 0,339 Tidak Valid
15 0,475311 0,339 Valid 37 0,529973 0,339 Valid
28 0,324278 0,339 Tidak Valid 38 0,581126 0,339 Valid
40 0,489666 0,339 Valid 53 0,586136 0,339 Valid
43 -0,02554 0,339 Tidak Valid
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Indikator 111
Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan
Favorabel (n=34, a=5%) Unfavorabel (n=34, a=5%)

8 0,12025 0,339 Tidak Valid 16 0,56956 0,339 Valid

12 0,458952 0,339 Valid 18 0,504823 0,339 Valid

14 0,370472 0,339 Valid 24 0,702107 0,339 Valid

25 0,461116 0,339 Valid 35 0,193262 0,339 Tidak Valid
31 0,559108 0,339 Valid 39 0,483723 0,339 Valid

34 0,571549 0,339 Valid 45 0,282111 0,339 Tidak Valid
41 0,306803 0,339 Tidak Valid 48 0,325219 0,339 Tidak Valid
42 0,491207 0,339 Valid 50 0,432542 0,339 Valid

44 0,419408 0,339 Valid 54 0,337535 0,339 Tidak Valid
46 0,535539 0,339 Valid 55 0,444909 0,339 Valid

51 0,610694 0,339 Valid 61 0,594475 0,339 Valid
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Indikator 1V
Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan Item Nilai Korelasi Nilai r tabel Kesimpulan
Favorabel (n=34, 0=5%) Unfavorabel (n=34, a=5%)

56 0,439552 0,339 Valid 58 0,595328 0,339 Valid

57 0,680046 0,339 Valid 59 0,529393 0,339 Valid

63 0,318578 0,339 Tidak Valid 60 0,451106 0,339 Valid

66 0,474818 0,339 Valid 62 0,440237 0,339 Valid

68 0,50884 0,339 Valid 64 0,408148 0,339 Valid
65 0,505823 0,339 Valid
67 0,48186 0,339 Valid

Keterangan:

N=234 r Positif, rhitung>rabel = valid

Item soal =5 r Positif, ritung<rtabel = tidak valid
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Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2002:154), “reliabilitas adalah suatu instrument yang
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrument itu sudah baik”.
Instrument dikatakan reliabel jika instrument tersebut cukup baik sehingga
mampu mengungkap data yang bisa dipercaya.

Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya digunakan rumus Alpha sebagai

berikut:
2
r, = [ﬁ]{l_ ZOz-b }
_ o
Keterangan :
Y o¢ =Jumlah varian butir
k = Jumlah butir angket

o’ = Varians skor total
rii = Koefisien reliabilitas ( Arikunto, 2002 : 171).

Untuk mencari varians dengan butir dengan rumus :

YK _ﬁ
o2 = - N
N
Keterangan :

o = Varians tiap butir
X =Jumlah skor butir
N =Jumlah responden
Suatu instrumen dinyatakan reliable jika memiliki harga ri; >ripe pada

taraf signifikan 5 %.

Validitas Instrument

Menurut Arikunto (2006: 168) “validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”.
Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data maka terlebih dahulu diuji
cobakan salah satu kelas VIII di SMP Negeri 1 Bantarbolang, yaitu kelas VIII E
yang semuanya berjumlah 34 siswa. Uji validitas yang digunakan adalah validitas
internal. Validitas internal akan dicapai apabila terdapat kesesuain antara bagian-

bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan. Instrumen dikatakan
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validitas internal apabila setiap bagian instrumen mengandung misi intrumen
secara keseluruhan, yaitu mengungkap data variabel (yang dimaksud). Rumus
yang digunakan untuk menguji validias adalah yang digunakan oleh person yang

dikenal dengan rumus korelasi Product Moment (Arikunto, 2006: 171).

oy N> XY -3 X)Q.Y)
VREX =X B2 -7

Keterangan:
I'xy = Koefisien pada kondisi X dan Y
N = Jumlah subyek

D X =Jumlah skor item X

Y'Y = Jumlah skor item Y

D" XY = Jumlah perkalian item X dengan item Y
ZXZ = Jumlah kuadrat skor X

D Y2 =Jumlah kuadrat skor Y (Arikunto, 2006: 170)

Dari hasil perhitungan semua item ditemukan item yang tidak valid, item-
item tersebut adalah item bernomor: 3, 4, 5, 8, 9, 13, 22, 27, 28, 29, 33, 35, 36, 41,
43, 45, 48, 54, 63 . Item-item tersebut tersebar pada beberapa indikator. Dapat
dilihat dalam kisi-kisi dibawabh ini.

Skala Penerimaan Diri
No Variabel Indikator Deskriptor : Item — Jumiah
1. | Penerimaan diri (self | Memiliki 15. Memiliki 1, 4, 5,11, 21
acceptance) gambaran yang kemampuandan | 7,9, |13,
positif tentang keyakinan dalam | 17, 19,
. menghadapi 21, 23,
dlrmya- kehidupan. 26 27
16. Menganggap 33 29
dirinya berharga 36’ 30’
sebagai manusia 49’ 32'
yang sederajat ’ ’
dengan orang 52, 47,
lain.
17. Memiliki
penghargaan
tentang
kelebihannya.
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18. Memiliki
penilaian realistik
tentang
kemampuan
dirinya.

19. Tidak merasa
ditolak orang
lain.

20. Berani memikul
tanggung jawab
terhadap
perilakunya.

21. Tidak melihat
dirinya secara
irrasional

Dapat mengatur
dan dapat
bertoleransi
dengan rasa
frustasi dan
kemarahannya.

11. Tidak
menyalahkan
dirinya akan
keterbatasan yang
dimiliki ataupun
mengingkari
kelebihannya.

12. Menyadari bahwa
setiap manusia
mempunyai
kemampuan yang
berbatas.

13. Menyadari bahwa
kemarahan hanya
akan merugikan
diri sendiri.

14. Menyadari
kekurangan tanpa
menyalahkan diri
sendiri.

15. Dapat bertahan
dalam kegagalan
atau kepedihan
serta dapat
mengatasi
keadaan
emosionalnya

2,3,
6, 15,
28,
40,
43,

10,
20,
22,
37,
38,
53,

13

Dapat berinteraksi
dengan orang lain
tanpa memusubhi
mereka apabila
orang lain beri
kritik.

13.Percaya pada diri
sendiri tanpa
diperbudak
pendapat orang
lain.

14.Tidak merasa
ditolak orang
lain, tidak pemalu

8, 12,
14,
25,
31,
34,
41,
42,

16,
18,
24,
35,
39,
45,
48,

22
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dan menganggap
dirinya tidak
berbeda dengan
orang lain.
15.Memiliki
kemampuan
untuk menerima
kritikan dan dapat
mengambil
hikmah dari
kritikan tersebut.
16.Mampu bersikap
lebih realistis.
17.Merasa aman
untuk berempati
kepada orang
lain.
18.Mampu terbuka
tentang dirinya
terhadap orang
lain.

44,
46,
51,

50,
54,
55, 61

Dapat mengatur
keadaan emosi
mereka.

9. Sikap dan
perilakunya lebih
berdasarkan nilai-
nilai dan standar
yang ada pada
dirinya daripada
yang didasari
oleh tekanan-
tekanan dari luar
dirinya.

10.Rasa percaya diri
yang tinggi dan
tidak
dikendalikan
pendapat orang
lain.

11.Dapat menerima
pujian dan celaan
secara objektif.

12.Mampu
menyadari
perasaan diri
yang
sesungguhnya.

56,
57,
63,
66,
68,

58, 59,
50,62,
b4, 65,
b7

12

Jumlah total

34

34

68
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Dengan melihat kisi-kisi diatas, 19 item yang bercetak tebal dinyatakan
tidak valid. Selanjutnya item-item tersebut akan dihilangkan dari instrument.
Terdapat item yang dinyatakan valid dan item-item tersebut sudah dapat
mewakilkan indikator yang terdapat dalam skala penerimaan diri dalam penelitian
ini. Sehingga dapat digunakan untuk pre-test setelah mendapat bimbingan dan
saran dari dosen pembimbing.



Lembar Instrumen

Skala Penerimaan Diri (Self Acceptance)
A. Pengantar
Pernyataan di dalam skala penerimaan diri ini disusun

untuk mengetahui gambaran penerimaan diri yang terdapat
dalam diri anda saat ini. Jawaban ini tidak berpengaruh
terhadap prestasi anda, oleh karena itu diharapkan anda dapat
memberikan jawaban yang menggambarkan bagaimana
keadaan anda yang sebenarnya dengan jujur. Hasil jawaban
anda akan sangat menentukan keberhasilan penelitian ini. Atas
perhatian dan kerjasama yang telah anda berikan, kami
ucapkan terima kasih.
B. ldentitas

Nama PSP PPPPRP PRI

L/P

Kelas/No. Absen :
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C. Petunjuk Pengisian
Di bawah ini ada pernyataan. Cara menjawab skala
penerimaan diri ini dengan memberikan tanda cek ( ) pada

kolom yang sesuai dengan pendapat anda atau keadaan anda.

Alternatif jawabannya ialah:
SS . Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan
kondisi yang anda alami

S . jika pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang
anda alami
KS . jika pernyataan tersebut kurang sesuai dengan

kondisi yang anda alami

TS . jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi
yang anda alami

STS . jika penyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan
kondisi yang anda alami



Bacalah Dengan Cermat
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saya.

Saya percaya pada
kemampuan diri saya sendiri.

No.

Pernyataan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Saya mampu dan yakin
menghadapi segala tantangan
dalam menghadapi kehidupan.

Saat mengalami kegagalan,
saya percaya pasti ada rencana
Tuhan yang lebih baik untuk
diri saya.

Saya dapat bertahan dari
kepedihan dalam kegagalan
atau kepedihan serta dapat
mengatasi  keadaan  yang
emosional.

Saya lebih meyakini pendapat
orang lain dibanding pendapat
saya sendiri.

10.

Kehadiran saya selalu diterima
orang lain.

Saya menyadari kekurangan
dalam diri tanpa melupakan
kelebihan yang saya miliki.

11.

Saya merasa bingung ketika
mendapat masukan dari orang
lain.

Saya berusaha
mengembangkan bakat saya.

12.

Saya merasa orang lain tidak
menerima  kehadiran  saya
karena latar belakang saya.

Ketika mengalami masalah
yang sangat berat, saya lari ke
hal yang negatif untuk bisa
melupakan.

13.

Saya merasa tidak pantas
bergaul dengan teman yang
labih pandai dibanding saya.

Saya merasa malu akan segala
kekurangan yang ada pada diri

14.

Saya dapat bertanggungjawab
atas perbuatan yang saya
lakukan.
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15.

Saya merasa malu dengan
keadaan ekonomi orang tua
saya.

16.

Saya malu dengan keadaan
latar belakang saya

23.

Kekurangan dalam diri saya
membuat saya tidak bisa
membantu orang lain yang
membutuhkan bantuan saya.

17.

Dalam melakukan pekerjaan,
saya berusaha semaksimal
mungkin dan biar orang lain
yang menilainya.

24,

Saya lebih memilih untuk
marah ketika merasa tertekan.

25.

Saya lebih memilih menjauhi
orang yang mengkritik saya
dari pada saya dikritik.

18.

Saya bersyukur atas kelebihan
yang ada dalam diri saya.

19.

Kekurangan dalam diri saya
menjadi  penghambat  untuk
saya maju.

26.

Saya merasa menghadapi
masalah dengan kemarahan
hanya akan merugikan diri
saya sendiri.

20.

Saya menceritakan masalah
yang saya alami ketika dirasa
masalah tersebut terlalu berat
bagi saya.

27.

Saya mampu terbuka tentang
diri saya terhadap orang lain.

28.

Saya menerima Kkritikan dan
dapat mengambil hikmah dari
kritikan tersebut.

21.

Saya tidak yakin pada
kemampuan saya sendiri,
sehingga saya harus
bergantung kepada orang lain.

29.

Saya mampu mampu
menerima kritik dari orang lain
demi kemajuan saya.

22.

Saya merasa latar belakang
saya tidak membuat saya
ditolak orang lain.

30.

Saya lari/ menghindar dari
tanggung jawab jika saya
merasa tertekan.

31.

Saya memaafkan orang lain
yang telah melakukan
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kesalahan kepada saya. 41. | Saya lebih suka mendengarkan

32. | Saya menganggap orang yang pendapat orang lain karena
mengkritik saya karena iri saya tidak yakin dengan
terhadap saya. kemampuan diri saya.

33. | Saya dapat menerima Kritik 42. | Saya  berusaha  menutupi
yang diberikan orang lain kekurangan diri saya dari
dengan kerendahan hati. orang lain.

34. | Orang lain berhak untuk 43. | Saya merasa bingung jika
menyukai atau tidak menyukai mendapat  masukan  dari
diri saya. banyak orang.

35 | Keterbatasan dalam diri saya 44. | Perilaku saya bisa terpengaruh
membuat saya sulit untuk karena mendapat tekanan dari
maju. orang lain.

36. | Saya ingin lebih maju, tapi 45. | Saya marah ketika ada orang
saya tidak suka dikritik. yang mencela diri saya.

37. | Perilaku saya berdasarkan 46. | Saya mampu  menyadari
nilai-nilai dan standar yang perasaan diri yang
ada pada diri saya dari pada sesungguhnya.
yang didasari oleh tekanan- 47. | Saya dapat menerima pujian
tekanan dari luar. tapi tidak bisa menerima

38. | Saya memiliki rasa percaya celaan dari orang lain.
diri yang tinggi. 48. | Saya dapat menerima celaan

39. | Saya sering merasa tidak yakin dan pujian dari orang lain
dengan apa yang sedang saya secara objektif.
rasakan.

40. | Saya lebih percaya pendapat

orang lain dibanding pendapat
saya pribadi.




158

ANALISIS PER-INDIKATOR (PRE-TEST)
1. ANALISIS INDIKATOR PERTAMA

No. | Klien Item Jumlah Persentase kriteria
114 |6 (101214 |15|18|19 |[21|30|31 |34
1. S-1 |3|2(2 3|32 |2|2|2|2|2]3 1 29 45% Rendah
2. S-2 |3|2(2|3|2(2|2|1|2|2]|3]3 3 30 46% Rendah
3. S3 |3|2(2|3|2(1|3|2|3|3|]2]2 2 30 46% Rendah
4. S-4 |3|2(2|2|3(3|2|1|2|2]|3]3 3 31 48% Rendah
5.1 S5 (323|133 |3|3|2]|2|3]3]2 33 51% Rendah
6. S6 |3|1(2|2 |23 |3|3|5|3|]2]3 2 34 52% Sedang

2. ANALISIS INDIKATOR KEDUA

No. | Klien Item Jumlah | Persentase | Kriteria
2 /3|58 |13|23|24 |26 |35

1 S-1 |2|22|1|2]3] 3 3|2 20 44% Rendah

2 S-2 | 2|32 |2|2]2] 3 2 |2 20 44% Rendah

3. S3 |22 2|2 |22 1 3 |1 17 38% Rendah




4. S-4 313122 3 3 13 24 53% Sedang
5 | S5 323221273 23 51% | Rendah
6. S-6 3121213 ] 3 3|2 23 51% Rendah
. ANALISIS INDIKATOR KETIGA
No. | Klien Item Jumlah | Persentase | Kriteria
11116 (1712022 |25 | 27|28 29|33 |36 |42
1. |S-1 112 (2 |2 |3 |3 2 13 13 |1 ]2 |2 |30 43% Rendah
2. | S-2 312 |1 |2 |2 |3 2 13 13 |2 |2 |3 |33 47% Rendah
3. |S-3 2 12 12 |3 |2 |2 2 12 |2 |2 |1 |1 |28 40% Rendah
4, | S4 3 12 |3 |4 |2 |3 112 |3 12 |3 |3 |24 49% Rendah
5 |S-5 2 |2 |3 |4 |3 1|2 |3 (3|32 3|3 |37 53% Sedang
6. |S-6 2 |33 12 ]2 |3 |3 (3|13 3 ]2 |36 51% Rendah
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. ANALISIS INDIKATOR KEEMPAT

No. | Klien Item Jumlah | Persentase | Kriteria
3213738394041 |43 |44 |45 |46 |47 |48
1. |S-1 112 (2 (2 |2 |3 |2 |2 3 13 |3 |2 |27 45% Rendah
2. |S-2 3 131312 |3 (3|3 |3 |33 ]3 ]335 58% Sedang
3. |S-3 2 |1 |1 ]2 |2 |2 |2 |2 2 |2 |2 |2 |22 37% Rendah
4, | S4 2 12 |3 |3 |3 |2 |4 |3 2 13 12 |3 |32 53% Sedang
5 S5 2 13 |2 |2 |3 |3 |2 |3 312 |3 |3 |31 52% Rendah
6. |S-6 31312 |3 |3 |2 |2 |2 312 |3 |3 |31 52% Rendah
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ANALISIS PER-INDIKATOR (POST-TEST)
5. ANALISIS INDIKATOR PERTAMA

No. | Klien Item Jumlah Persentase kriteria
1011214 |15|18 |19 |21 |30|31 |34
1. | S-1 3134 (3|44 ]3|3|3]3 43 66%0 Sedang
2. S-2 4 |34 |3|4]|4(3]3]3] 3 43 66% Sedang
3. ] S3 312141332 ]|2|2|2]3 33 51% Rendah
4, S-4 4 133|444 |4]14]4] 4 49 75% Tinggi
5. S-5 31212 (2}2]3|3|3]|3 3 34 52% Rendah
6. | S-6 3143335 |3[4|3]4 46 71% Tinggi
6. ANALISIS INDIKATOR KEDUA
No. | Klien Item Jumlah | Persentase | Kriteria
8 13|23 |24 |26 |35
1. S-1 414131 3 4 |3 33 73% Tinggi
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2. | s-2 3[alafa]3] 24 31 69% Tinggi

3. S-3 21312131 3 3|12 22 49% Rendah

4. | S-4 33|44 4] 43 32 71% Tinggi

5. S-5 2121212 3 2 | 4 23 51% Rendah

6. S-6 5/3[3]3]| 3 313 30 67% Sedang
. ANALISIS INDIKATOR KETIGA

No. | Klien Item Jumlah | Persentase | Kriteria

11116 (1720|2225 |27 |28 29|33 |36 |42

1. |S-1 41413323 434|423 47 67% Sedang
2. |S-2 41351323233 |3]4]3 45 64% Sedang
3. |S3 212121422 |2|3|2|2]|2]2 32 46% Rendah
4. |S-4 4144433 ]4]3[3][5][3]3 49 70% Tinggi
5 |S-5 312|323 |2|4|2]3]3|3]3 39 56% Sedang
6. |S-6 4133|5143 |3|3|4|3|3]|4 50 71% Tinggi
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. ANALISIS INDIKATOR KEEMPAT

No. | Klien Item Jumlah | Persentase | Kriteria
3213738394041 |43 |44 |45 |46 |47 |48
1. |S-1 413|144 |3(4]3|3]|4|4]|3]|4 43 2% Tinggi
2. | S-2 314414131334 |5|4|3]4 44 73% Tinggi
3. |S-3 2123|222 2|3 |2|3]|]2]3 28 47% Rendah
4. S-4 3143|413 |5(4|3|4|3|4]4 44 73% Tinggi
5 |S-5 312 (4143|332 ]2|3|3]3 35 58% Sedang
6. |S-6 313|433 |4|4]3 (43|44 42 70% Tinggi
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Kisi-kisi dan Pedoman Wawancara Self Acceptance
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Variabel

Indikator

Deskriptor

ltem

Self acceptance

Memiliki
gambaran
positif
dirinya.

yang
tentang

22. Memiliki kemampuan
dan keyakinan dalam
menghadapi kehidupan.

23. Menganggap dirinya
berharga sebagai
manusia yang sederajat
dengan orang lain.

24. Memiliki penghargaan
tentang kelebihannya.

25. Memiliki penilaian
realistik tentang
kemampuan dirinya.

26. Tidak merasa ditolak
orang lain.

27. Berani memikul

tanggung jawab terhadap

perilakunya.
28. Tidak melihat dirinya
secara irrasional

Dapat  mengatur
dan dapat
bertoleransi
dengan rasa
frustasi dan
kemarahannya.

16. Tidak menyalahkan
dirinya akan
keterbatasan yang
dimiliki ataupun
mengingkari
kelebihannya.

17. Menyadari bahwa setiap
manusia mempunyai
kemampuan yang
berbatas.

18. Menyadari bahwa
kemarahan hanya akan
merugikan diri sendiri.

19. Menyadari kekurangan
tanpa menyalahkan diri
sendiri.

20. Dapat bertahan dalam
kegagalan atau
kepedihan serta dapat
mengatasi
keadaan emosionalnya

Dapat berinteraksi
dengan orang lain
tanpa memusuhi
mereka  apabila

19. Percaya pada diri

sendiri tanpa diperbudak

pendapat orang lain.
20. Tidak merasa ditolak
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orang
Kritik.

lain  beri

orang lain, tidak pemalu
dan menganggap dirinya
tidak berbeda dengan
orang lain.

21. Memiliki kemampuan
untuk menerima kritikan
dan dapat mengambil
hikmah dari kritikan
tersebut.

22.  Mampu bersikap lebih
realistis.

23.  Merasa aman untuk
berempati kepada orang
lain.

24. Mampu terbuka
tentang dirinya terhadap
orang lain.

Dapat
keadaan
mereka.

mengatur
emosi

1. Percaya pada diri sendiri
tanpa diperbudak
pendapat orang lain.

2. Tidak merasa ditolak
orang lain, tidak pemalu
dan menganggap dirinya
tidak berbeda dengan
orang lain.

3. Memiliki kemampuan
untuk menerima kritikan
dan dapat mengambil
hikmah dari kritikan
tersebut.

4. Mampu bersikap lebih
realistis.

5. Merasa aman untuk
berempati kepada orang
lain.

6. Mampu terbuka tentang
dirinya
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No. kegiatan K1l K2 K3 K4 K5 K6 Keterangan
1. | Pre Test 18 Mei | 18 Mei | 18 Mei | 17 Mei | 18 Mei | 18 Mei
2013 2013 2013 2013 2013 2013
2. | Kontrak waktu 20 Mei | 20 Mei | 20 Mei | 20 Mei | 20 Mei | 20 Mei
2013 2013 2013 2013 2013 2013
3. | Rapport dan | 20 Mei | 21 Mei | 21 Mei | 21 Mei | 22 Mei | 22 Mei
Assesment 2013 2013 2013 2013 2013 2013
4. | Tahap | 21 Mei | 22 Mei | 24 Mei | 24 Mei | 24 Mei | 27 Mei
(Wants and needs) 2013 2013 2013 2013 2013 2013
5. | Tahap Il 28 Mei | 22 Mei | 31 Mei | 1 Juni 2013 | 3 Juni 2013 | 27 Mei
(Doing and | 2013 2013 2013 2013
direction)
6. | Tahap Il 29 Mei | 30 Mei | 31 Mei | 1 Juni 2013 | 3 Juni 2013 | 28 Mei
(Self evaluation) 2013 2013 2013 2013
7. | Tahap IV 29 Mei | 30 Mei | 31 Mei | 3 Juni 2013 | 4 Juni 2013 | 28 Mei
(Planning) 2013 2013 2013 2013
8. | Post test 29 Mei | 30 Mei | 1 Juni 2013 | 3 Juni 2013 | 4 Juni 2013 | 28 Mei
2013 2013 2013
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KONTRAK KASUS

1. Identitas Peneliti

a. Nama . Akbar Heriyadi
b. Jenis kelamin : Laki-laki

c. Umur : 25 tahun

d. Agama : Islam

e. Status : Mahasiswa

f. Alamat : Desa Lenggerong, RT.01/RW.01 no.11 BTBL Pemalang

2. ldentitas Konseli

a. Nama : YPA

b. Jenis kelamin : Laki-laki
c. Umur : 14 tahun
d. Agama : Islam

e. Pekerjaan : Siswa SMP

f. Alamat : Desa Glandang

3. Sinopsis Kasus
a. Judul . Efektivitas Konseling Realita Dalam Meningkatkan Penerimaan
Diri Rendah Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten
Pemalang Tahun 2013.
b. Latar belakang
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YPA merupakan siswa kelas VIII F di SMP Negeri 1 Bantarbolang. YPA
masih belum bisa menerima kenyataan bahwa Ayahnya sudah meninggal,
sehingga YPA sangat kehilangan sosok Ayah yang sangat disayangi dan dijadikan
panutan olehnya. Sehingga muncul perilaku negatif dari YPA yaitu sering tidak
masuk sekolah tanpa keterangan dan sudah jarang aktif mengikuti kegiatan OSIS
di sekolah.. Hal ini apabila terus-menerus dibiarkan akan berakibat buruk bagi
konseli, yaitu konseli tidak memiliki teman dan berdampak bagi kelangsungan

proses belajar konseli di sekolah.

¢. Jenis kasus : pribadi
d. Tingkatan : sedang
Pemalang, 20 Mei 2013
Konseli, Peneliti,
YPA Akbar Heriyadi

NIM. 1301406027
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KONTRAK KASUS

1. ldentitas Peneliti

a. Nama : Akbar Heriyadi
b. Jenis kelamin : Laki-laki

c. Umur : 25 tahun

d. Agama : Islam

e. Status : Mahasiswa
f. Alamat : Desa Lenggerong, RT.01/RW.01 no.11 BTBL Pemalang

2. ldentitas Konseli

a. Nama :DTP

b. Jenis kelamin : Laki-laki
c. Umur : 14 tahun
d. Agama : Islam

e. Pekerjaan : Siswa SMP
f. Alamat : Desa Bantarbolang RT 06 RW 04

3. Sinopsis Kasus
a. Judul : Efektivitas Konseling Realita Dalam Meningkatkan Penerimaan
Diri Rendah Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten
Pemalang Tahun 2013.
b. Latar belakang

DTP memiliki penerimaan diri yang rendah terutama dalam pergaulan di
sekolah, ia malu dengan kondisi latar belakang dirinya. Klien merasa iri dengan
segala fasilitas yang dimiliki oleh teman-temannya jika dibandingkan dengan
kondisi yang dialami dirinya. Hal inilah yang membuat klien menjadi anak yang
sulit untuk bergaul. Klien mengatakan ia memiliki penerimaan diri yang rendah
karena klien merasa malu dengan latar belakang ekonomi orang tuanya oleh
sebab itu ia merasa malu saat berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun

hanya untuk sekedar bermain pada saat jam istirahat. Hal ini apabila terus-
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menerus dibiarkan akan berakibat buruk bagi konseli, yaitu berdampak bagi

kelangsungan proses belajar konseli di sekolah.

c. Jenis kasus : pribadi
d. Tingkatan : sedang
Pemalang, 20 Mei 2013
Konseli, Peneliti,
DTP Akbar Heriyadi

NIM. 1301406027
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KONTRAK KASUS

Identitas Peneliti

Nama . Akbar Heriyadi

Jenis kelamin  : Laki-laki

Umur : 25 tahun

Agama . Islam

Status : Mahasiswa

Alamat : Desa Lenggerong, RT.01/RW.01 no.11 BTBL Pemalang

Identitas Konseli

Nama - UL

Jenis kelamin  : Perempuan
Umur : 18 tahun
Agama : Islam

Pekerjaan : Siswa SMP
Alamat : Desa Pegiringan

Sinopsis Kasus
Judul : Efektivitas Konseling Realita Dalam Meningkatkan Penerimaan
Diri Rendah Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten
Pemalang Tahun 2013.
Latar belakang

UL adalah salah satu siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Bantarbolang.

Berdasarkan informasi yang diperoleh UL memiliki penerimaan diri yang
rendah terutama saat berada di kelas. UL adalah siswa tinggal kelas. Setelah
tinggal kelas, konseli memang tergolong siswa pendiam dan kurang bersemangat
di kelas. Konseli pasif dalam berkomunikasi dengan teman. Saat istirahat konseli
jarang berkumpul dengan teman sekelasnya, konseli lebih senang menemui
teman yang berasal satu desa dengannya. Konseli merasa rendah diri saat konseli
mendapatkan nilai jelek, sedangkan teman sebangkunya mendapatkan nilai yang

bagus karena dia anak yang pandai. Hal ini apabila terus-menerus dibiarkan akan
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berakibat buruk bagi konseli, yaitu berdampak bagi kelangsungan proses belajar

konseli di sekolah.

c. Jenis kasus : pribadi
d. Tingkatan : sedang
Konseli,
UL

Pemalang, 20 Mei 2013
Peneliti,

Akbar Heriyadi
NIM. 1301406027
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KONTRAK KASUS

1. Identitas Peneliti

a. Nama : Akbar Heriyadi
b. Jenis kelamin : Laki-laki

c. Umur : 25 tahun

d. Agama : Islam

e. Status : Mahasiswa

f. Alamat : Desa Lenggerong, RT.01/RW.01 no.11 BTBL Pemalang

2. ldentitas Konseli

a. Nama t AS

b. Jenis kelamin: Perempuan

c. Umur : 14 tahun
d. Agama : Islam

e. Pekerjaan : Siswa SMP

f. Alamat : Desa Peguyangan Dukuh Klapanunggal RT 14 RW 05

3. Sinopsis Kasus
a. Judul : Efektivitas Konseling Realita Dalam Meningkatkan Penerimaan
Diri Rendah Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten
Pemalang Tahun 2013.
b. Latar belakang
AS adalah salah satu siswa kelas VIII-E SMP Negeri 1 Bantarbolang. AS

memiliki penerimaan diri yang rendah karena klien merasa malu dengan latar
belakang ekonomi orang tuanya oleh sebab itu ia merasa malu saat berkumpul
dengan teman sekelasnya walaupun hanya untuk sekedar bermain pada saat jam
istirahat. Hal ini apabila terus-menerus dibiarkan akan berakibat buruk bagi
konseli, yaitu konseli tidak memiliki teman dan berdampak bagi kelangsungan

proses belajar konseli di sekolah.



c. Jenis kasus
d. Tingkatan

Konseli,

AS

177

: pribadi
: sedang

Pemalang, 20 Mei 2013
Peneliti,

Akbar Heriyadi
NIM. 1301406027
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KONTRAK KASUS

1. ldentitas Peneliti

a. Nama : Akbar Heriyadi

b. Jenis kelamin : Laki-laki

c. Umur : 25 tahun

d. Agama > Islam

e. Status : Mahasiswa

f. Alamat : Desa Lenggerong, RT.01/RW.01 no.11 BTBL Pemalang

2. ldentitas Konseli

a. Nama "HY

b. Jenis kelamin : Laki-laki

c. Umur : 15 tahun

d. Agama : Islam

e. Pekerjaan : Siswa SMP

f. Alamat : Desa Glandang

3. Sinopsis Kasus

a. Judul : Efektivitas Konseling Realita Dalam Meningkatkan Penerimaan
Diri Rendah Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten
Pemalang Tahun 2013.

b. Latar belakang
HY adalah siswa kelas VIII F di SMP Negeri 1 Bantarbolang. HY

memiliki penerimaan diri yang rendah. ia sering merasa kecewa dan malu karena
tidak naik kelas di kelas IX. Malam hari konseli sering bermain futsal, sehingga
menyita waktu belajarnya. Sebenarnya konseli ingin bergabung mengikuti
ekstrakurikuler futsal di sekolahnya, tetapi konseli malu karena umurnya paling
tua diantara yang lainnya. Saat di kelas, konseli kadang tersinggung bila ada yang

menyinggung masalah tinggal kelas. Hal ini apabila terus-menerus dibiarkan akan
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berakibat buruk bagi konseli, yaitu konseli tidak memiliki teman dan berdampak

bagi kelangsungan proses belajar konseli di sekolah.

c. Jenis kasus : pribadi
d. Tingkatan : sedang
Pemalang, 20 Mei 2013
Konseli, Peneliti,
HY Akbar Heriyadi

NIM. 1301406027
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KONTRAK KASUS

1. Identitas Peneliti

a. Nama : Akbar Heriyadi

b. Jenis kelamin: Laki-laki

c. Umur : 25 tahun

d. Agama : Islam

e. Status : Mahasiswa

f. Alamat : Desa Lenggerong, RT.01/RW.01 no.11 BTBL Pemalang

2. ldentitas Konseli

a
b
C.
d
e.
f.

Nama ' FS

Jenis kelamin  : Laki-laki

Umur : 14 tahun
Agama : Islam

Pekerjaan : Siswa SMP
Alamat : Desa Pegiringan

3. Sinopsis Kasus

a. Judul : Efektivitas Konseling Realita Dalam Meningkatkan Penerimaan

Diri Rendah Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarbolang Kabupaten
Pemalang Tahun 2013.

b. Latar belakang

FS memiliki penerimaan diri yang rendah terutama dalam pergaulan di
sekolah, ia malu dengan kondisi latar belakang dirinya. Klien merasa iri dengan
segala fasilitas yang dimiliki oleh teman-temannya jika dibandingkan dengan
kondisi yang dialami dirinya. Hal inilah yang membuat klien menjadi anak yang
sulit untuk bergaul. Klien mengatakan ia memiliki penerimaan diri yang rendah
karena klien merasa malu dengan latar belakang ekonomi orang tuanya oleh
sebab itu ia merasa malu saat berkumpul dengan teman sekelasnya walaupun

hanya untuk sekedar bermain pada saat jam istirahat. Hal ini apabila terus-
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menerus dibiarkan akan berakibat buruk bagi konseli, yaitu berdampak bagi

kelangsungan proses belajar konseli di sekolah.

c. Jenis kasus : pribadi
d. Tingkatan : sedang
Pemalang, 20 Mei 2013
Konseli, Peneliti,
FS Akbar Heriyadi

NIM. 1301406027
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SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik pembahasan :  Rendahnya penerimaan diri siswa

B. Bidang bimbingan : Pribadi

C. Fungsilayanan :  Pengentasan masalah

D. lJenislayanan : Layanan konseling perorangan

E. Tujuan layanan

1. Tujuan umum
a. Siswa dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
b. Siswa dapat merumuskan tujuan konseling yang ingin dicapai
c. Siswa dapat mencari solusi atas permasalahan yang dialami.
2. Tujuan khusus
Siswa dapat mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialami.

F. Sasaran layanan : Konseli AS

G. Materilayanan Do-

H. Metode layanan : Layanan langsung tatap muka antara konseli
dengan konselor dalam rangka membahas
dan mengentaskan masalah yang dialami
konseli dengan melalui konseling realita

Rancangan penelitian
Pertemuan Waktu Kegiatan Keterangan

pelaksanaan

Jumat, 24 Mei Pembinaan Pada pertemuan ini
2013 hubungan dan dilakukan pembinaan
pengembangan hubungan baik (rapport)

keterlibatan dan pengembangan
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(involvement)

Eksplorasi
keinginan dan
kebutuhan (Wants
and needs), serta

persepsi.

Eksplorasi arah dan
tindakan (Direction

and doing).

Evaluasi diri (self

evaluation).

keterlibatan antara
konseli dengan peneliti
(involvement), serta
konseli menceritakan
masalahnya secara
terbuka.

Mengungkap keinginan
dan kebutuhan konseli
dalam meningkatkan
penerimaan diri, serta
bagaimana persepsi
konseli terhadap
keinginan dan
kebutuhannya.
Mengungkap apa saja
yang selama ini
dilakukan oleh konseli
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, dan
usaha seperti apa yang
dilakukan.

Peneliti membantu
konseli untuk dapat
mengevaluai diri
mengenai apa yang
selama ini dilakukan
untuk dapat mencapai

keinginan dan
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Rencana Tindakan

kebutuhannya, serta
mengenai persepsinya
terhadap keinginan dan
kebutuhannya.

Membuat rencana

(Planning). tindakan yang akan
dilakukan kedepannya
nanti untuk dapat
mencapai keinginan dan
kebutuhannya dengan
cara yang lebih
bertanggung jawab.

l. Media . alat tulis, pedoman wawancara
J.  Tempat : Ruang BK

K. Waktu : 45 menit

L. Penyelenggara . Akbar heriyadi

M. Pihak-pihak yang terlibat

a. Konselor sekolah sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan

konseling di sekolah

b. Siswa (konseli) yang bersangkutan
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N. Evaluasi
a. Penilaian hasil
Mengamati perubahan perilaku yang terjadi pada konseli.
b. Penilaian proses

Mengamati keaktifan dan keterlibatan konseli selama proses konseling

berlangsung.
O. Catatan
Mengetahui, Pemalang, 18 Mei 2013
Konselor sekolah Peneliti
Yuswaningsih S.Pd Akbar Heriyadi

NIP. 19591009 198103 2 003 NIM. 1301406027
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SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik pembahasan
Bidang bimbingan
Fungsi layanan

Jenis layanan

E. Tujuan layanan

1. Tujuan umum

186

Rendahnya penerimaan diri siswa

Pribadi

Pengentasan masalah

Layanan konseling perorangan

a. Siswa dapat secara terbuka menceritakan masalahnya

b. Siswa dapat merumuskan tujuan konseling yang ingin dicapai

c. Siswa dapat mencari solusi atas permasalahan yang dialami.

3. Tujuan khusus

Siswa dapat mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri yang

dialami.

F. Sasaran layanan

G. Materilayanan

H. Metode layanan

Rancangan penelitian

Konseli DTP

: Layanan langsung tatap muka antara konseli

dengan konselor dalam rangka membahas

dan mengentaskan masalah yang dialami

konseli dengan melalui konseling realita

Pertemuan Waktu Kegiatan Keterangan
pelaksanaan
Rabu, 22 Mei 2013 | Pembinaan Pada pertemuan ini

hubungan dan
pengembangan
keterlibatan

(involvement)

dilakukan pembinaan
hubungan baik (rapport)
dan pengembangan

keterlibatan antara
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Eksplorasi
keinginan dan
kebutuhan (Wants
and needs), serta

persepsi.

Eksplorasi arah dan
tindakan (Direction

and doing).

Evaluasi diri (self

evaluation).

konseli dengan peneliti
(involvement), serta
konseli menceritakan
masalahnya secara
terbuka.

Mengungkap keinginan
dan kebutuhan konseli
dalam meningkatkan
penerimaan diri, serta
bagaimana persepsi
konseli terhadap
keinginan dan
kebutuhannya.
Mengungkap apa saja
yang selama ini
dilakukan oleh konseli
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, dan
usaha seperti apa yang
dilakukan.

Peneliti membantu
konseli untuk dapat
mengevaluai diri
mengenai apa yang
selama ini dilakukan
untuk dapat mencapai
keinginan dan

kebutuhannya, serta
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Rencana Tindakan

(Planning).

mengenai persepsinya
terhadap keinginan dan
kebutuhannya.
Membuat rencana
tindakan yang akan
dilakukan kedepannya
nanti untuk dapat
mencapai keinginan dan
kebutuhannya dengan
cara yang lebih

bertanggung jawab.

l.
J.
K.
L.

M.

Media

Tempat
Waktu
Penyelenggara

Pihak-pihak yang terlibat

Ruang BK

: 45 menit

. Akbar heriyadi

. alat tulis, pedoman wawancara

a. Konselor sekolah sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan

konseling di sekolah

b. Siswa (konseli) yang bersangkutan
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N. Evaluasi
a. Penilaian hasil
Mengamati perubahan perilaku yang terjadi pada konseli.
b. Penilaian proses

Mengamati keaktifan dan keterlibatan konseli selama proses konseling

berlangsung.
O. Catatan
Mengetahui, Pemalang, 18 Mei 2013
Konselor sekolah Peneliti
Yuswaningsih S.Pd Akbar Heriyadi

NIP. 19591009 198103 2 003 NIM. 1301406027



o 0w p

E. Tujuan layanan

Fungsi layanan

Jenis layanan
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SATUAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik pembahasan

Bidang bimbingan

1. Tujuan umum

Rendahnya penerimaan diri siswa
Pribadi
Pengentasan masalah

Layanan konseling perorangan

b. Siswa dapat secara terbuka menceritakan masalahnya

c. Siswa dapat merumuskan tujuan konseling yang ingin dicapai

d. Siswa dapat mencari solusi atas permasalahan yang dialami.

2. Tujuan khusus

Siswa dapat mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri yang

dialami.

F. Sasaran layanan

G. Materilayanan

H. Metode layanan

Konseli UL

: Layanan langsung tatap muka antara konseli
dengan konselor dalam rangka membahas
dan mengentaskan masalah yang dialami
konseli dengan melalui konseling realita

Rancangan penelitian

Pertemuan Waktu Kegiatan Keterangan
pelaksanaan
Jumat, 24 Mei Pembinaan Pada pertemuan ini
2013 hubungan dan dilakukan pembinaan
pengembangan hubungan baik (rapport)
keterlibatan dan pengembangan
(involvement) keterlibatan antara
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Eksplorasi
keinginan dan
kebutuhan (Wants
and needs), serta

persepsi.

Eksplorasi arah dan
tindakan (Direction

and doing).

Evaluasi diri (self

evaluation).

konseli dengan peneliti
(involvement), serta
konseli menceritakan
masalahnya secara
terbuka.

Mengungkap keinginan
dan kebutuhan konseli
dalam meningkatkan
penerimaan diri, serta
bagaimana persepsi
konseli terhadap
keinginan dan
kebutuhannya.
Mengungkap apa saja
yang selama ini
dilakukan oleh konseli
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, dan
usaha seperti apa yang
dilakukan.

Peneliti membantu
konseli untuk dapat
mengevaluai diri
mengenai apa yang
selama ini dilakukan
untuk dapat mencapai
keinginan dan

kebutuhannya, serta
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Rencana Tindakan

(Planning).

mengenai persepsinya
terhadap keinginan dan
kebutuhannya.
Membuat rencana
tindakan yang akan
dilakukan kedepannya
nanti untuk dapat
mencapai keinginan dan
kebutuhannya dengan
cara yang lebih

bertanggung jawab.

l. Media
J.  Tempat
K. Waktu

L. Penyelenggara

M. Pihak-pihak yang terlibat

Ruang BK

: 45 menit

. Akbar heriyadi

. alat tulis, pedoman wawancara

a. Konselor sekolah sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan

konseling di sekolah
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b. Siswa (konseli) yang bersangkutan
N. Evaluasi
a. Penilaian hasil
Mengamati perubahan perilaku yang terjadi pada konseli.
b. Penilaian proses
Mengamati keaktifan dan keterlibatan konseli selama proses konseling

berlangsung.

0. C(Catatan

Mengetahui, Pemalang, 18 Mei 2013
Konselor sekolah Peneliti

Yuswaningsih S.Pd Akbar Heriyadi

NIP. 19591009 198103 2 003 NIM. 1301406027
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BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik pembahasan :  Rendahnya penerimaan diri siswa

B. Bidang bimbingan . Pribadi

C. Fungsilayanan . Pengentasan masalah

D. lJenislayanan : Layanan konseling perorangan

E. Tujuan layanan

1. Tujuan umum
d. Siswa dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
e. Siswa dapat merumuskan tujuan konseling yang ingin dicapai
f. Siswa dapat mencari solusi atas permasalahan yang dialami.
2. Tujuan khusus
Siswa dapat mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialami.

F. Sasaran layanan : Konseli YPA

G. Materilayanan Do-

H. Metode layanan : Layanan langsung tatap muka antara konseli
dengan konselor dalam rangka membahas
dan mengentaskan masalah yang dialami
konseli dengan melalui konseling realita

Rancangan penelitian
Pertemuan Waktu Kegiatan Keterangan

pelaksanaan

Selasa, 21 Mei Pembinaan Pada pertemuan ini

2013 hubungan dan dilakukan pembinaan
pengembangan hubungan baik (rapport)
keterlibatan dan pengembangan
(involvement) keterlibatan antara

konseli dengan peneliti
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(involvement), serta
konseli menceritakan

masalahnya secara

terbuka.
Eksplorasi Mengungkap keinginan
keinginan dan dan kebutuhan konseli

kebutuhan (Wants | dalam meningkatkan
and needs), serta penerimaan diri, serta
persepsi. bagaimana persepsi
konseli terhadap
keinginan dan
kebutuhannya.
Eksplorasi arah dan | Mengungkap apa saja
tindakan (Direction | yang selama ini

and doing). dilakukan oleh konseli
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, dan

usaha seperti apa yang

dilakukan.
Evaluasi diri (self Peneliti membantu
evaluation). konseli untuk dapat

mengevaluai diri
mengenai apa yang
selama ini dilakukan
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, serta

mengenai persepsinya
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terhadap keinginan dan
kebutuhannya.

Rencana Tindakan | Membuat rencana
(Planning). tindakan yang akan
dilakukan kedepannya
nanti untuk dapat
mencapai keinginan dan
kebutuhannya dengan

cara yang lebih

bertanggung jawab.
.  Media . alat tulis, pedoman wawancara
J.  Tempat : Ruang BK
K. Waktu : 45 menit
L. Penyelenggara . Akbar heriyadi

M. Pihak-pihak yang terlibat
a. Konselor sekolah sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah

b. Siswa (konseli) yang bersangkutan
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N. Evaluasi
a. Penilaian hasil
Mengamati perubahan perilaku yang terjadi pada konseli.
b. Penilaian proses

Mengamati keaktifan dan keterlibatan konseli selama proses konseling

berlangsung.
O. Catatan
Mengetahui, Pemalang, 18 Mei 2013
Konselor sekolah Peneliti
Yuswaningsih S.Pd Akbar Heriyadi

NIP. 19591009 198103 2 003 NIM. 1301406027
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BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik pembahasan :  Rendahnya penerimaan diri siswa

B. Bidang bimbingan . Pribadi

C. Fungsilayanan . Pengentasan masalah

D. lJenislayanan : Layanan konseling perorangan

E. Tujuan layanan

1. Tujuan umum
g. Siswa dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
h. Siswa dapat merumuskan tujuan konseling yang ingin dicapai
i. Siswa dapat mencari solusi atas permasalahan yang dialami.
2. Tujuan khusus
Siswa dapat mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialami.

F. Sasaran layanan : Konseli HY

G. Materilayanan Do-

H. Metode layanan : Layanan langsung tatap muka antara konseli
dengan konselor dalam rangka membahas
dan mengentaskan masalah yang dialami
konseli dengan melalui konseling realita

Rancangan penelitian
Pertemuan Waktu Kegiatan Keterangan

pelaksanaan

Jumat, 24 Mei Pembinaan Pada pertemuan ini

2013 hubungan dan dilakukan pembinaan
pengembangan hubungan baik (rapport)
keterlibatan dan pengembangan
(involvement) keterlibatan antara

konseli dengan peneliti
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(involvement), serta
konseli menceritakan

masalahnya secara

terbuka.
Eksplorasi Mengungkap keinginan
keinginan dan dan kebutuhan konseli

kebutuhan (Wants | dalam meningkatkan
and needs), serta penerimaan diri, serta
persepsi. bagaimana persepsi
konseli terhadap
keinginan dan
kebutuhannya.
Eksplorasi arah dan | Mengungkap apa saja
tindakan (Direction | yang selama ini

and doing). dilakukan oleh konseli
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, dan

usaha seperti apa yang

dilakukan.
Evaluasi diri (self Peneliti membantu
evaluation). konseli untuk dapat

mengevaluai diri
mengenai apa yang
selama ini dilakukan
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, serta

mengenai persepsinya
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terhadap keinginan dan
kebutuhannya.

Rencana Tindakan | Membuat rencana
(Planning). tindakan yang akan
dilakukan kedepannya
nanti untuk dapat
mencapai keinginan dan
kebutuhannya dengan

cara yang lebih

bertanggung jawab.
.  Media . alat tulis, pedoman wawancara
J.  Tempat : Ruang BK
K. Waktu : 45 menit
L. Penyelenggara . Akbar heriyadi

M. Pihak-pihak yang terlibat
a. Konselor sekolah sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah

b. Siswa (konseli) yang bersangkutan
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N. Evaluasi
a. Penilaian hasil
Mengamati perubahan perilaku yang terjadi pada konseli.
b. Penilaian proses

Mengamati keaktifan dan keterlibatan konseli selama proses konseling

berlangsung.
O. Catatan
Mengetahui, Pemalang, 18 Mei 2013
Konselor sekolah Peneliti
Yuswaningsih S.Pd Akbar Heriyadi

NIP. 19591009 198103 2 003 NIM. 1301406027
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BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik pembahasan :  Rendahnya penerimaan diri siswa

B. Bidang bimbingan . Pribadi

C. Fungsilayanan . Pengentasan masalah

D. lJenislayanan : Layanan konseling perorangan

E. Tujuan layanan

1. Tujuan umum
j. Siswa dapat secara terbuka menceritakan masalahnya
k. Siswa dapat merumuskan tujuan konseling yang ingin dicapai
I. Siswa dapat mencari solusi atas permasalahan yang dialami.
2. Tujuan khusus
Siswa dapat mengatasi masalah rendahnya penerimaan diri yang
dialami.

F. Sasaran layanan : Konseli FS

G. Materilayanan Do-

H. Metode layanan : Layanan langsung tatap muka antara konseli
dengan konselor dalam rangka membahas
dan mengentaskan masalah yang dialami
konseli dengan melalui konseling realita

Rancangan penelitian
Pertemuan Waktu Kegiatan Keterangan

pelaksanaan

Senin, 27 Mei 2013 | Pembinaan Pada pertemuan ini
hubungan dan dilakukan pembinaan
pengembangan hubungan baik (rapport)
keterlibatan dan pengembangan
(involvement) keterlibatan antara

konseli dengan peneliti
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(involvement), serta
konseli menceritakan

masalahnya secara

terbuka.
Eksplorasi Mengungkap keinginan
keinginan dan dan kebutuhan konseli

kebutuhan (Wants | dalam meningkatkan
and needs), serta penerimaan diri, serta
persepsi. bagaimana persepsi
konseli terhadap
keinginan dan
kebutuhannya.
Eksplorasi arah dan | Mengungkap apa saja
tindakan (Direction | yang selama ini

and doing). dilakukan oleh konseli
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, dan

usaha seperti apa yang

dilakukan.
Evaluasi diri (self Peneliti membantu
evaluation). konseli untuk dapat

mengevaluai diri
mengenai apa yang
selama ini dilakukan
untuk dapat mencapai
keinginan dan
kebutuhannya, serta

mengenai persepsinya
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terhadap keinginan dan
kebutuhannya.

Rencana Tindakan | Membuat rencana
(Planning). tindakan yang akan
dilakukan kedepannya
nanti untuk dapat
mencapai keinginan dan
kebutuhannya dengan

cara yang lebih

bertanggung jawab.
.  Media . alat tulis, pedoman wawancara
J.  Tempat : Ruang BK
K. Waktu : 45 menit
L. Penyelenggara . Akbar heriyadi

M. Pihak-pihak yang terlibat
a. Konselor sekolah sebagai pengampu kegiatan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah

b. Siswa (konseli) yang bersangkutan
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N. Evaluasi
a. Penilaian hasil
Mengamati perubahan perilaku yang terjadi pada konseli.
b. Penilaian proses

Mengamati keaktifan dan keterlibatan konseli selama proses konseling

berlangsung.
O. Catatan
Mengetahui, Pemalang, 18 Mei 2013
Konselor sekolah Peneliti
Yuswaningsih S.Pd Akbar Heriyadi

NIP. 19591009 198103 2 003 NIM. 1301406027



Klien 1 (S-1/ YPA)
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Sebelum Konseling

Klien mengalami masalah rendahnya penerimaan diri yaitu suatu keadaan dimana individu tidak bisa
bersikap positif tentang dirinya sendiri dan tidak dapat berfikir secara rasional dan tidak dapat
menerima kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.

Tahap Pertemuan Evaluasi perkembangan klien

I. Assesment: 1 Pada pertemuan ini klien bisa terbuka mengungkapkan masalah yang sedang ia alami.

menciptakan rapport, saling Klien merasa senang dengan adanya konseling, ia dapat mengungkapkan apa yang ia

percaya, eksplorasi diri klien, rasakan berkaitan dengan masalah penerimaan dirinya. Yaitu klien merasa belum bisa

identifikasi ~ masalah  dan menerima kenyataan bahwa Ayahnya sudah wafat.

menetapkan inti masalah

[I. Wants and need: 2 Pada tahap konseling ini proses konseling berjalan cukup lancar. Bersama dengan

menentukan  Kkeinginan  dan klien menentukan keinginan yang hendak dicapai dalam konseling. Tujuan dari

kebutuhan dari klien konseling adalah meningkatkan penerimaan diri yang dimiliki oleh klien terutama saat
klien bergaul di dalam sekolah. Klien memahami tentang apa yang akan dicapai dalam
kegiatan konseling ini.

I1l. Doing and direction: 3 Peneliti mulai mengeksplorasi arah dan tindakan yang selama ini dilakukan konseli untuk

Menentukan arah dan tujuan mengetahui seberapa besar dampak dari tindakannya. Konseli menuturkan selama ini
cenderung diam dan kurang aktif berkomunikasi dengan teman. Konseli juga cenderung pasif
saat mengikuti pelajaran di kelas

IV. Self evaluation: 4 Peneliti membantu konseli mengevaluasi tindakan yang selama ini dilakukan oleh

Evaluasi diri proses konseling konseli. Konseli menyadari bahwa tindakannya yang minder dan kurang aktif
berkomunikasi dengan teman menyebabkan dirinya kesepian karena memiliki sedikit
teman. Tindakan konseli yang enggan berkumpul atau bergaul dengan temannya
semakin membuatnya penerimaan dirinya menjadi rendah saat di dalam kelas.

V. Planning: 5 Konseli membuat rencana dan tindakan yang segera akan dilakukan dibantu oleh

Rencana peneliti untuk mengatasi rasa rendahnya penerimaaan diri, yaitu konseli akan mulai

menyapa teman dan bergabung mengajak ngobrol teman. Saat di kelas konseli akan
lebih memperhatikan pelajaran, sehingga apabila diberi pertanyaan oleh guru dapat
menjawab dengan benar dan melawan rasa malu saat maju ke depan kelas.

Setelah Konseling

Klien secara berangsur-angsur dapat meningkatkan penerimaan dirinya. Secara keseluruhan proses
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konseling berjalan lancar, hasil konseling sesuai dengan harapan yaitu teratasinya masalah
rendahnya penerimaan diri yang dialami konseli.

Klien 11 (S-2/ DTP)

Sebelum Konseling

Klien mengalami masalah rendahnya penerimaan diri yaitu suatu keadaan dimana individu
tidak bisa bersikap positif tentang dirinya sendiri dan tidak dapat berfikir secara rasional dan tidak
dapat menerima kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. Perilaku yang ditunjukan oleh DTP
adalah lebih suka berdiam diri di kelas pada saat jam istirahat dan sering tidak masuk sekolah. ia
memiliki penerimaan diri yang rendah terutama dalam pergaulan di sekolah, ia malu dengan kondisi
latar belakang dirinya. Klien merasa iri dengan segala fasilitas yang dimiliki oleh teman-temannya
jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya. Hal inilah yang membuat klien menjadi anak
yang sulit untuk bergaul.

Tahap Pertemuan Evaluasi perkembangan klien

I. Assesment: 1 Pada pertemuan ini konseli masih gugup mengungkapkan masalah yang sedang ia

menciptakan rapport, saling alami, tetapi lama-kelamaan konseli mau terbuka. Konseli merasa senang dengan

percaya, eksplorasi diri klien, adanya konseling, ia dapat mengungkapkan apa yang ia rasakan berkaitan dengan

identifikasi ~ masalah  dan masalah rendahnya penerimaan diri. Konseli merasa iri dengan segala fasilitas yang

menetapkan inti masalah dimiliki oleh teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya.
Hal inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul.

II. Wants and need: 2 Pada tahap konseling ini proses konseling berjalan cukup lancar. Peneliti

menentukan  keinginan  dan mengeksplorasi keinginan dan kebutuhan konseli. Keinginannya adalah mengatasi

kebutuhan dari klien rendahnya penerimaan diri saat berada di dalam kelas dan dapat meredam rasa malu
dan iri pada temannya. Konseli memahami tentang apa yang akan dicapai dalam
kegiatan konseling ini.

I11. Doing and direction: 3 Peneliti mulai mengeksplorasi arah dan tindakan yang selama ini dilakukan konseli untuk

Menentukan arah dan tujuan

mengetahui seberapa besar dampak dari tindakannya. Konseli menuturkan selama ini
cenderung minder jika melihat fasilitas yang dimiliki oleh teman kelasnya. Konseli juga
cenderung pasif saat mengikuti pelajaran di kelas.
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V. Self evaluation: 4 Peneliti membantu konseli mengevaluasi tindakan yang selama ini dilakukan oleh

Evaluasi diri proses konseling konseli. Konseli menyadari bahwa perilaku tersebut jika dilakukan terus-menerus
akan merugikan diri konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin
menurun. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

V. Planning: 5 Konseli membuat rencana dan tindakan yang segera akan dilakukan dibantu oleh peneliti

Rencana untuk mengatasi rasa rendahnya kepercayaan diri, yaitu konseli akan mencoba terlebih dahulu

menyapa teman bila bertemu. Konseli akan mencoba bergabung dan mengajak mengobrol
teman-temannya ketika jam istirahat dan akan mencoba memberanikan diri bertanya kepada
guru dengan terlebih dahulu mencatat pertanyaan yang akan ditanyakan. Konseli juga akan
meminimalisir rasa grogi ketika di dalam kelas dengan melawan rasa malu yang selalu
menyertai setiap mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, karena konseli
menginginkan untuk berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaan diri tingi.

Setelah Konseling

Konseli secara berangsur-angsur dapat mengatasi rendahnya penerimaan diri yang selama ini ia
alami. Berdasarkan hasil observasi, perilaku rendahnya penerimaan diri yang muncul pada treatment
pertama hingga terakhir mengalami penurunan. Namun, ada rencana tindakan yang belum
sepenuhnya berhasil, seperti konseli masih grogi bila berbicara di depan kelas karena khawatir akan
ditertawakan teman saat berbicara di depan kelas.

Klien 111 (S-3/ UL)

Sebelum Konseling

Klien mengalami masalah rendahnya penerimaan diri yaitu suatu keadaan dimana individu tidak bisa
bersikap positif tentang dirinya sendiri dan tidak dapat berfikir secara rasional dan tidak dapat
menerima kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.

Tahap

Pertemuan

Evaluasi perkembangan klien

I. Assesment:

menciptakan rapport, saling
percaya, eksplorasi diri Klien,
identifikasi masalah  dan
menetapkan inti masalah

1

Pada pertemuan ini konseli masih cenderung diam dan malu mengungkapkan masalah
yang sedang ia alami, tetapi lama-kelamaan konseli mau terbuka. Konseli merasa
senang dengan adanya konseling, ia dapat mengungkapkan apa yang ia rasakan
berkaitan dengan masalah rendahnya penerimaan diri, yaitu konseli merasa Tuhan
tidak adil kepada dirinya karena tidak memberinya sebuah kecerdasan, hal ini berawal
dari riwayat pendidikan konseli yang pernah tidak naik kelas 2 kali ketika di SD dan




209

sekali di SMP. Tidak jarang konseli merasa enggan atau bahkan menolak dengan
alasan tidak bisa apabila ditunjuk maju di depan kelas untuk mengerjakan soal.
Konseli melakukan hal tersebut karena merasa malu dan takut ditertawakan teman-
temannya bila salah saat maju di depan kelas.

Il. Wants and need:
menentukan  keinginan  dan
kebutuhan dari klien

2 Pada tahap konseling ini proses konseling berjalan cukup lancar. Peneliti
mengeksplorasi keinginan dan kebutuhan konseli. Keinginannya adalah mengatasi
rendahnya penerimaan diri dalam pergaulan dan saat konseli diminta untuk maju ke
depan kelas. Konseli memahami tentang apa yang akan dicapai dalam kegiatan
konseling ini.

I11.Doing and direction:
Menentukan arah dan tujuan

3 Peneliti mulai mengeksplorasi arah dan tindakan yang selama ini dilakukan konseli untuk
mengetahui seberapa besar dampak dari tindakannya. Konseli menuturkan selama ini
cenderung diam dan kurang aktif berkomunikasi dengan teman. Konseli juga cenderung pasif
saat mengikuti pelajaran di kelas, konseli enggan atau menolak bila guru menunjuk maju ke
depan kelas dengan alasan tidak bisa.

V. Self evaluation:
Evaluasi diri proses konseling

4 Peneliti membantu konseli mengevaluasi tindakan yang selama ini dilakukan oleh
konseli. Konseli menyadari bahwa tindakannya yang minder dan kurang aktif
berkomunikasi dengan teman menyebabkan dirinya kesepian karena memiliki sedikit
teman. Tindakan konseli yang enggan atau menolak saat ditunjuk maju ke depan kelas
membuatnya semakin tidak berani dan semakin membuat penerimaan dirinya menjadi
rendah saat di dalam kelas.

V. Planning:
Rencana

5 Konseli membuat rencana dan tindakan yang segera akan dilakukan dibantu oleh
peneliti untuk mengatasi rasa rendahnya penerimaan diri, yaitu konseli akan mulai
menyapa teman dan bergabung mengajak ngobrol teman. Saat di kelas konseli akan
lebih memperhatikan pelajaran, sehingga apabila diberi pertanyaan oleh guru dapat
menjawab dengan benar dan melawan rasa malu saat maju ke depan kelas.

Setelah Konseling

Klien secara berangsur-angsur dapat mengatasi masalah penerimaan dirinya yang rendah. Namun,
ada rencana tindakan yang belum sepenuhnya berhasil, seperti konseli masih grogi bila ditunjuk
maju ke depan kelas, konseli berbicara terbata-bata dan tidak memandang ke arah teman-temannya
saat berbicara di depan kelas.

Klien 1V (S-4/ AS)
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Sebelum Konseling

Klien mengalami masalah rendahnya penerimaan diri yaitu suatu keadaan dimana individu
tidak bisa bersikap positif tentang dirinya sendiri dan tidak dapat berfikir secara rasional dan tidak
dapat menerima kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. klien merasa malu dengan latar belakang
ekonomi orang tuanya oleh sebab itu ia merasa malu saat berkumpul dengan teman sekelasnya
walaupun hanya untuk sekedar bermain pada saat jam istirahat. Hal ini apabila terus-menerus
dibiarkan akan berakibat buruk bagi konseli, yaitu konseli tidak memiliki teman dan berdampak
bagi kelangsungan proses belajar konseli di sekolah.

Tahap Pertemuan Evaluasi perkembangan klien

I. Assesment: 1 Pada pertemuan ini konseli masih gugup mengungkapkan masalah yang sedang ia

menciptakan rapport, saling alami, tetapi lama-kelamaan konseli mau terbuka. Konseli merasa senang dengan

percaya, eksplorasi diri klien, adanya konseling, ia dapat mengungkapkan apa yang ia rasakan berkaitan dengan

identifikasi ~ masalah  dan masalah rendahnya penerimaan diri. Konseli merasa iri dengan segala fasilitas yang

menetapkan inti masalah dimiliki oleh teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya.
Hal inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul.

[1. Wants and need: 2 Pada tahap konseling ini proses konseling berjalan cukup lancar. Peneliti

menentukan  keinginan  dan mengeksplorasi keinginan dan kebutuhan konseli. Keinginannya adalah mengatasi

kebutuhan dari klien rendahnya penerimaan diri saat berada di dalam kelas dan dapat meredam rasa malu
dan iri pada temanny *“ eli memahami tentang apa yang akan dicapai dalam
kegiatan konseling ini.

I11. Doing and direction: 3 Peneliti mulai mengeksplorasi arah dan tindakan yang selama ini dilakukan konseli untuk

Menentukan arah dan tujuan mengetahui seberapa besar dampak dari tindakannya. Konseli menuturkan selama ini
cenderung minder jika melihat fasilitas yang dimiliki oleh teman kelasnya. Konseli juga
cenderung pasif saat mengikuti pelajaran di kelas.

IV.Self evaluation: 4 Peneliti membantu konseli mengevaluasi tindakan yang selama ini dilakukan oleh

Evaluasi diri proses konseling konseli. Konseli menyadari bahwa perilaku tersebut jika dilakukan terus-menerus
akan merugikan diri konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin
menurun. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

V. Planning: 5 Konseli membuat rencana dan tindakan yang segera akan dilakukan dibantu oleh peneliti

Rencana untuk mengatasi rasa rendahnya kepercayaan diri, yaitu konseli akan mencoba terlebih dahulu

menyapa teman bila bertemu. Konseli akan mencoba bergabung dan mengajak mengobrol
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teman-temannya ketika jam istirahat dan akan mencoba memberanikan diri bertanya kepada
guru dengan terlebih dahulu mencatat pertanyaan yang akan ditanyakan. Konseli juga akan
meminimalisir rasa grogi ketika di dalam kelas dengan melawan rasa malu yang selalu
menyertai setiap mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, karena konseli
menginginkan untuk berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaan diri tingi.

Setelah Konseling

Konseli secara berangsur-angsur dapat mengatasi rendahnya penerimaan diri yang selama ini ia
alami. Berdasarkan hasil observasi, perilaku rendahnya penerimaan diri yang muncul pada treatment
pertama hingga terakhir mengalami penurunan. Namun, ada rencana tindakan yang belum
sepenuhnya berhasil, seperti konseli masih grogi bila berbicara di depan kelas karena khawatir akan
ditertawakan teman saat berbicara di depan kelas.

Klien V (S-5/ HY)

Sebelum Konseling

Klien mengalami masalah rendahnya penerimaan diri yaitu suatu keadaan dimana individu
tidak bisa bersikap positif tentang dirinya sendiri dan tidak dapat berfikir secara rasional dan tidak
dapat menerima kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. ia sering merasa kecewa dan malu karena
tidak naik kelas di kelas 1X. Malam hari konseli sering bermain futsal, sehingga menyita waktu
belajarnya. Sebenarnya konseli ingin bergabung mengikuti ekstrakurikuler futsal di sekolahnya,
tetapi konseli malu karena umurnya paling tua diantara yang lainnya. Saat di kelas, konseli kadang
tersinggung bila ada yang menyinggung masalah tinggal kelas. Hal ini apabila terus-menerus
dibiarkan akan berakibat buruk bagi konseli, yaitu konseli tidak memiliki teman dan berdampak
bagi kelangsungan proses belajar konseli di sekolah.

Tahap

Pertemuan Evaluasi perkembangan klien

1. Assesment:

menciptakan rapport, saling
percaya, eksplorasi diri klien,

identifikasi  masalah
menetapkan inti masalah

dan

1 Pada pertemuan ini konseli klien sudah bisa terbuka dalam menceritakan
masalah yang dihadapinya kepada praktikan. Konseli merasa senang dengan adanya
konseling, ia dapat mengungkapkan apa yang ia rasakan berkaitan dengan masalah
rendahnya penerimaan diri. klien menjelaskan bahwa ia sering mengalami merasa
kecewa dan malu karena tidak naik kelas di kelas IX. Malam hari konseli sering
bermain futsal, sehingga menyita waktu belajarnya. Sebenarnya konseli ingin
bergabung mengikuti ekstrakurikuler futsal di sekolahnya, tetapi konseli malu karena
merasa umurnya paling tua diantara yang lainnya. Saat di kelas, konseli kadang
tersinggung bila ada yang menyinggung masalah tinggal kelas.
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2. Wants and need:
menentukan  keinginan  dan
kebutuhan dari klien

2 Pada tahap konseling ini proses konseling berjalan cukup lancar. Peneliti
mengeksplorasi keinginan dan kebutuhan konseli. Keinginannya adalah terbuka untuk
mengungkapkan apa yang menjadi keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli
harapkan selama ini. Konseli ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan lebih
menerima diri dalam pergaulan dan saat proses pembelajaran di kelas.

3. Doing and direction:
Menentukan arah dan tujuan

3 Peneliti mulai mengeksplorasi arah dan tindakan yang selama ini dilakukan konseli untuk
mengetahui seberapa besar dampak dari tindakannya. Konseli menuturkan selama ini
cenderung malu dengan teman teman kelasnya. Konseli juga cenderung pasif saat mengikuti
pelajaran di kelas.

4. Self evaluation:
Evaluasi diri proses konseling

4 Peneliti membantu konseli mengevaluasi tindakan yang selama ini dilakukan oleh
konseli. Konseli menyadari bahwa perilaku tersebut jika dilakukan terus-menerus
akan merugikan diri konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin
menurun. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

5. Planning:
Rencana

5 Konseli membuat rencana dan tindakan yang segera akan dilakukan dibantu
oleh peneliti untuk mengatasi rasa rendahnya penerimaan diri, yaitu konseli akan
mencoba mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya, konseli
akan mencoba terlebih dahulu menyapa teman bila bertemu. Konseli akan mencoba
bergabung dan mengajak mengobrol teman-temannya.konseli, sehingga konseli dapat
juga mendiskusikan materi pelajaran bersama. Untuk mengatasi sikap konseli yang
tidak berani bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami, konseli akan
mencoba memberanikan diri bertanya kepada guru dengan terlebih dahulu mencatat
pertanyaan yang akan ditanyakan. Konseli juga akan meminimalisir rasa grogi ketika
maju di depan kelas dengan melawan rasa malu yang selalu menyertai setiap konseli
melakukan tindakan dan memberanikan diri berbicara di depan kelas. Karena konseli
menginginkan untuk berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaan diri
tinggi. Konseli merasa puas dengan hasil konseli. Dengan dibuatnya rencana dan
tindakan oleh dirinya sendiri ini akan membuat konseli akan lebih bertanggung jawab
terhadap kebutuhannya sebagai seorang pelajar. Konseli berkomitmen untuk terus
melaksanakan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya.

Setelah Konseling

Konseli secara berangsur-angsur dapat mengatasi rendahnya penerimaan diri yang selama ini ia
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alami. Berdasarkan hasil observasi, perilaku rendahnya penerimaan diri yang muncul pada treatment
pertama hingga terakhir mengalami penurunan. Namun, ada rencana tindakan yang belum
sepenuhnya berhasil, seperti konseli masih grogi bila berbicara di depan kelas karena khawatir akan
ditertawakan teman saat berbicara di depan kelas.

Klien 6 (S-6/ FS)

Sebelum Konseling

Klien mengalami masalah rendahnya penerimaan diri yaitu suatu keadaan dimana individu tidak bisa
bersikap positif tentang dirinya sendiri dan tidak dapat berfikir secara rasional dan tidak dapat
menerima kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.

Tahap Pertemuan Evaluasi perkembangan klien

I. Assesment: 1 Pada pertemuan ini konseli masih gugup mengungkapkan masalah yang sedang ia

menciptakan rapport, saling alami, tetapi lama-kelamaan konseli mau terbuka. Konseli merasa senang dengan

percaya, eksplorasi diri Klien, adanya konseling, ia dapat mengungkapkan apa yang ia rasakan berkaitan dengan

identifikasi ~ masalah  dan masalah rendahnya penerimaan diri. Konseli merasa iri dengan segala fasilitas yang

menetapkan inti masalah dimiliki oleh teman-temannya jika dibandingkan dengan kondisi yang dialami dirinya.
Hal inilah yang membuat klien menjadi anak yang sulit untuk bergaul.

[1. Wants and need: 2 Pada tahap konseling ini proses konseling berjalan cukup lancar. Peneliti

menentukan  keinginan  dan mengeksplorasi keinginan dan kebutuhan konseli. Keinginannya adalah mengatasi

kebutuhan dari klien rendahnya penerimaan diri saat berada di dalam kelas dan dapat meredam rasa malu
dan iri pada temannya. Konseli memahami tentang apa yang akan dicapai dalam
kegiatan konseling ini.

I11.Doing and direction: 3 Peneliti mulai mengeksplorasi arah dan tindakan yang selama ini dilakukan konseli untuk

Menentukan arah dan tujuan mengetahui seberapa besar dampak dari tindakannya. Konseli menuturkan selama ini
cenderung minder jika melihat fasilitas yang dimiliki oleh teman kelasnya. Konseli juga
cenderung pasif saat mengikuti pelajaran di kelas.

\V2 Self evaluation: 4 Peneliti membantu konseli mengevaluasi tindakan yang selama ini dilakukan oleh

Evaluasi diri proses konseling

konseli. Konseli menyadari bahwa perilaku tersebut jika dilakukan terus-menerus
akan merugikan diri konseli sendiri, bahkan berdampak pada nilainya yang semakin
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menurun. Namun, konseli kesulitan untuk merubah perilakunya tersebut.

V. Planning: 5 Konseli membuat rencana dan tindakan yang segera akan dilakukan dibantu oleh
Rencana peneliti untuk mengatasi rasa rendahnya penerimaan diri, yaitu konseli akan mulai
menyapa teman dan bergabung mengajak ngobrol teman. Saat di kelas konseli akan
lebih memperhatikan pelajaran, sehingga apabila diberi pertanyaan oleh guru dapat
menjawab dengan benar dan melawan rasa malu saat maju ke depan kelas.

Konseli secara berangsur-angsur dapat mengatasi rendahnya penerimaan diri yang selama ini ia
alami. Berdasarkan hasil observasi, perilaku rendahnya penerimaan diri yang muncul pada treatment
Setelah Konseling pertama hingga terakhir mengalami penurunan. Namun, ada rencana tindakan yang belum
sepenuhnya berhasil, seperti konseli masih grogi bila berbicara di depan kelas karena khawatir akan
ditertawakan teman saat berbicara di depan kelas.
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REKAMAN KONSELING

A. ldentitas Konseli
Nama : YPA
Jenis Kelamin . Laki-laki
Tempat/Tgl Lahir : Grobogan, 17 April 1999

Kelas :VIIF
Sekolah : SMP N 1 Bantarbolang
Alamat : Desa Glandang

B. Pertemuan Pertama
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Mei 2013
C. Tahap :Fase pembinaan hubungan dan pengembangan keterlibatan

Pada tahap ini terlebih dahulu peneliti membina hubungan yang baik
(rapport) dengan konseli. Hal ini bertujuan agar konseli dapat bersikap
terbuka dan percaya terhadap peneliti. Pada mulanya konseli terlihat malu-
malu, namun setelah peneliti melakukan pendekatan dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar, serta bersikap ramah dengan konseli, maka konseli
mulai dapat membuka diri terhadap peneliti. Kemudian peneliti menanyakan
kontrak kasus terhadap konseli, dan konseli serta peneliti menyepakati bahwa
waktu untuk melakukan konseling pada hari tersebut kurang lebih selama 40
menit.

Pada tahap ini konseli sudah merasa nyaman dengan peneliti, hal ini
dapat dilihat dari sikap konseli yang duduk dan berbicara dengan santai, dan
pandangannya yang tertuju pada peneliti saat ditanya oleh peneliti. Pada saat
ditanya oleh peneliti, konseli sudah dapat terbuka, hal tersebut dapat diketahui
dari cara menjawab konseli yang cukup panjang. Peneliti terus menerus
melakukan pendekatan untuk membuat konseli bisa lebih nyaman dan terbuka
kepada peneliti. Peneliti menjelaskan kegiatan konseling yang akan
dilaksanakan. Kemudian Peneliti menjelaskan peran peneliti dan peran konseli

dalam kegiatan konseling. Konseli pun mendengarkan dan memperhatikan
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penjelasan peneliti mengenai kegiatan konseling serta peran peneliti dan
konseli dalam kegiatan konseling.

Setelah Ayahnya meninggal, konseli tidak berangkat sekolah tanpa
keterangan. Konseli merasa kecewa dan malu karena dia berbeda dengan
teman-temannya. Setelah Ayahnya meninggal, konseli tinggal bersama ibu
dan kakaknyanya tetapi karena harus berperan sebagai kepala keluarga, maka
kakak YPA harus bekerja di luar kota. Namun, konseli merasa kurang
mendapat perhatian karena dia merasa sudah tidak mempunyai sosok yang
tepat untuk dijadikan teladan lagi. Setiap sore hari, konseli sering bermain
bola, sehingga setelah bermain sepak bola dia melalaikan belajarnya. Menurut
konseli setiap hari belajarpun sia-sia saja karena sudah tidak ada yang
memarahinya jika dia mendapat nilai yang jelek. Sebenarnya konseli
bergabung menjadi pengurus OSIS di sekolahnya, namun karena malu sering
tidak masuk sekolah maka dia menjadi jarang mengikuti kegiatan OSIS di
sekolahnya.

Rendahnya penerimaan diri konseli juga terjadi saat proses
pembelajaran di kelas. Menurutnya, teman-temannya membosankan.

D. Rencana Layanan Lanjutan (follow up)

Peneliti mengatakan bahwa waktu 40 menit sesuai dengan kesepakatan
telah berakhir, namun peneliti juga menjelaskan kepada YPA bahwa konseling
ini belum selesai. Kemudian peneliti menanyakan kepada konseli akan
kesediaannya untuk melanjutkan konseling ini pada pertemuan berikutnya
sehingga masalah yang dialaminya dapat segera terselesaikan. Sesuai
kesepakatan antara peneliti dan YPA,maka konseling akan diadakan pada
pertemuan berikutnya.

E. Evaluasi Proses dan Hasil Sementara
1) Evaluasi proses
Evaluasi proses ini didasarkan pada penilaian segera (laiseg) yang mencakup
tentang understanding, comfort, dan action.
a) Understanding: Konseli memahami tentang diadakannya konseling ini.
b) Comfort: Merasa senang karena dibantu mencari solusi permasalahan yang

dialaminya.
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¢) Action: Konseli dapat bersikap terbuka terhadap peneliti dalam menceritakan
masalahnya.
2) Hasil sementara
Konseli sudah mau menerima kehadiran peneliti pada saat pertemuan

pertama. Konseli sudah mulai berani menceritakan masalah yang dialaminya.
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REKAMAN KONSELING

Identitas Konseli

Nama : YPA

Jenis Kelamin - Laki-laki

Tempat/Tgl Lahir : Grobogan, 17 April 1999

Kelas VIHIF
Sekolah : SMP N 1 Bantarbolang
Alamat : Desa Glandang

Pertemuan Kedua

Hari/ Tanggal . Selasa, 21 Mei 2013
Waktu
Tahap :Eksplorasi keinginan dan kebutuhan

Pada tahap ini, peneliti mulai mengeksplorasi keinginan dan kebutuhan
konseli terhadap masalah yang dihadapinya. Sebelum memulai konseling, peneliti
kembali melakukan kontrak waktu terhadap konseli, dan kemudian disepakati
konseling selama 45 menit seperti pertemuan sebelumnya. Setelah melakukan
kontrak waktu, peneliti mengingatkan kepada konseli mengenai hasil konseling pada
pertemuan sebelumnya, dan menjelaskan kepada konseli tentang kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan hari ini.

Pada mulanya peneliti mengeksplorasi keinginan konseli dari rendahnya
penerimaan diri yang dimiliki oleh konseli. Dari hasilnya tersebut, konseli
mengungkapkan bahwa :

1. Konseli ingin ingin bisa menerima kenyataan, bahwa ayahnya sudah meninggal.

2. Konseli mengungkapkan keinginannya untuk lebih bisa menerima dirinya dan
kembali aktif mengikuti kegiatan OSIS di sekolahnya

3. Konseli ingin dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Konseli mengaku ingin
memiliki rasa percaya diri terutama saat menyampaikan pendapat di depan
kelas.

Setelah diketahui keinginan konseli melalui eksplorasi keinginan yang
dilakukan peneliti kepada konseli, kemudian peneliti mengungkap persepsi konseli
dari masalah rendahnya penerimaan diri yang dialami oleh konseli. Dari persepsi

yang diungkapkan konseli, dapat diketahui bahwa :
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1. Konseli merasa dengan bisa menerima kenyataan bahwa ayah yang dihormatinya
sudah meninggal akan baik bagi dirinya. Dengan begitu konseli akan kembali
bersemangat untuk berangkat ke sekolah.

2. Konseli merasa dengan kembali aktif bergabung di OSIS akan dapat
mengembangkan hobinya untuk berorganisasi, sehingga dapat mengatur waktu
belajarnya, selain itu juga dapat lebih mengenal teman.

D. Rencana Layanan Lanjutan (follow up)

Peneliti mengatakan bahwa waktu 45 menit sesuai dengan kesepakatan
telah berakhir, namun peneliti juga menjelaskan kepada YPA bahwa konseling
ini belum selesai. Kemudian peneliti menanyakan kepada konseli akan
kesediaannya untuk melanjutkan konseling ini pada pertemuan berikutnya
sehingga masalah yang dialaminya dapat segera terselesaikan. Sesuai
kesepakatan antara peneliti dan YPA,maka konseling akan diadakan pada
pertemuan berikutnya.

E. Evaluasi Proses dan Hasil Sementara
1) Evaluasi proses
Evaluasi proses ini didasarkan pada penilaian segera (laiseg) yang mencakup
tentang understanding, comfort, dan action.

a) Understanding: Konseli memahami dan sadar mengenai kebutuhannya

mengenai masalah rendahnya kepercayaan diri yang dialaminya.

b) Comfort: YPA merasa senang karena bisa menceritakan masalah yang selama

ini dialaminya dan merasa lebih nyaman dengan peneliti.

¢) Action: YPA akan lebih terbuka lagi dalam menceritakan masalahnya sehingga
dapat lebih mudah untuk mengatasinya.

2) Hasil sementara

Konseli sudah mulai berani menceritakan masalah yang berkaitan
dengan rendahnya kepercayaan diri yang dialaminya. Konseli mulai
menyadari bahwa keinginannya tidak dapat terpenuhi apabila konseli tidak

mengubah perilakunya.
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REKAMAN KONSELING

Identitas Konseli

Nama : YPA

Jenis Kelamin - Laki-laki

Tempat/Tgl Lahir : Grobogan, 17 April 1999

Kelas VIHIF
Sekolah : SMP N 1 Bantarbolang
Alamat : Desa Glandang

Pertemuan Keempat

Hari/ Tanggal : Rabu, 29 Mei 2013
Waktu
. Tahap : Evaluasi diri

Tahap keempat merupakan evaluasi diri. Sama seperti pertemuan
sebelumnya, sebelum memulai konseling terlebih peneliti melakukan kontrak waktu
dengan konseli dan menyepakati bahwa waktu yang akan digunakan untuk konseling
pada pertemuan tersebut adalah 15 menit. Kemudian peneliti mengingatkan kembali
hasil konseling pada pertemuan sebelumnya untuk lebih memperlancar konseling yang
akan dilaksanakan pada tahap ini.

Pada tahap ini peneliti membantu konseli melakukan evaluasi diri terhadap
tindakannya selama ini yang membuat konseli memiliki penerimaan diri rendah.
Tindakan-tindakan tersebut antara lain:

8. Konseli mengevaluasi rasa yang minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya
dan cenderung menjadi pendiam semenjak ayahnya meninggal. Bahkan dengan
teman sebangkunya, konseli juga menjadi jarang berkomunikasi. Konseli merasa
menjadi siswa yang paling menderita di kelasnya membuat konseli kurang
bersemangat saat di kelas. Namun, konseli sebenarnya menyadari bahwa apa
yang dilakukan konseli tersebut adalah Kkeliru, seharusnya konseli aktif
berkomunikasi dengan teman dan menghilangkan rasa minder dan pikiran negatif
tentang dirinya siswa yang patut dikasihani karena akan merugikan diri konseli
sendiri. Memiliki banyak teman akan bermanfaat karena dapat saling berbagi,
menghargai dan dapat membantu dikala konseli mendapatkan masalah dan saat

menemui kesulitan dalam pelajaran.
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9. Konseli mengevaluasi bahwa sikapnya yang pasif saat proses belajar mengajar di
kelas akan merugikan diri konseli sendiri. Konseli menyadari bahwa rasa malu,
tidak yakin dengan kemampuannya dan tidak berani saat ingin bertanya dengan
guru dan saat berbicara di depan kelas semakin membuatnya tidak percaya diri
dan menyebabkan nilai konseli turun.

D. Rencana Layanan Lanjutan (follow up)

Peneliti mengatakan bahwa waktu 15 menit sesuai dengan kesepakatan
telah berakhir, namun peneliti juga menjelaskan kepada YPA bahwa konseling
ini belum selesai. Kemudian peneliti menanyakan kepada konseli akan
kesediaannya untuk melanjutkan konseling ini pada pertemuan berikutnya
sehingga masalah yang dialaminya dapat segera terselesaikan. Sesuai
kesepakatan antara peneliti dan YPA,maka konseling akan diadakan pada
pertemuan berikutnya.

E. Evaluasi Proses dan Hasil Sementara
1) Evaluasi proses

Evaluasi proses ini didasarkan pada penilaian segera (laiseg) yang mencakup

tentang understanding, comfort, dan action.

a) Understanding: YPA menyadari bahwa tindakan atau kebiasaannya dapat
mengakibatkan penerimaanaan dirinya rendah apabila dilakukannya terus
menerus.

b) Comfort: YPA merasa senang karena telah menyadari sikap-sikapnya yang
kurang baik.

¢) Action: YPA akan mengubah kebiasaan-kebiasaan atau tindakannya yang
kurang baik karena konseli ingin dan kepercayaan dirinya meningkat.

2) Hasil sementara

Konseli telah menyadari bahwa tindakan yang selama ini dilakukannya
dapat mengakibatkan penerimaan diri konseli rendah. Oleh sebab itu konseli
berkomitmen untuk berusaha merubah tindakannya yang kurang baik. Konseli
terlihat lebih nyaman dengan peneliti, hal ini dapat dirasakan dari sikap

konseli yang lebih terbuka terhadap peneliti.
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REKAMAN KONSELING

Identitas Konseli

Nama : YPA

Jenis Kelamin - Laki-laki
Tempat/Tgl Lahir : Grobogan, 17 April

Kelas VIHIF
Sekolah : SMP N 1 Bantarbolang
Alamat : Desa Glandang

Pertemuan Kelima

Hari/ Tanggal : Rabu, 29 Mei 2013
Waktu
. Tahap : Rencana dan tindakan

Peneliti melakukan konseling pada pertemuan kelima ini melakukan
kontrak waktu dan mengingatkan konseli tentang hasil konseling pada
pertemuan sebelumnya untuk memudahkan konseling pada tahap ini.

Pada tahap ini konseli membuat rencana tindakan yang sesuai dengan
keinginannya sendiri, sederhana, mudah dilakukan dan dilaksanakan terus-
menerus untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana dan tindakan dibuat
oleh konseli bersama dengan peneliti. Peneliti membantu konseli dalam
menyusun rencana dan tindakannya agar sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai olehnya.

Konseli menyusun rencana tindakan dengan bantuan peneliti untuk
mencapai tujuan yang diinginkan yaitu:

Untuk mengatasi rasa minder dalam bergaul dengan teman sekelasnya, konseli akan
mencoba terlebih dahulu menyapa teman bila bertemu. Konseli akan mencoba
bergabung dan mengajak mengobrol teman-temannya. Sedangkan untuk mengatasi
rasa canggung dengan teman sebangkunya, konseli akan mencoba mengajak
ngobrol, sehingga konseli dapat juga mendiskusikan materi pelajaran bersama.

Untuk mengatasi sikap konseli yang tidak berani bertanya kepada guru tentang
materi yang belum dipahami, konseli akan mencoba memberanikan diri bertanya

kepada guru dengan terlebih dahulu mencatat pertanyaan yang akan ditanyakan.
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Konseli juga akan meminimalisir rasa grogi ketika maju di depan kelas dengan
melawan rasa malu yang selalu menyertai setiap konseli melakukan tindakan dan
memberanikan diri berbicara di depan kelas. Karena konseli menginginkan untuk
berubah, bisa menjadi seseorang yang memiliki penerimaaan diri tinggi.

D. Rencana Layanan Lanjutan (follow up)

Peneliti menjelaskan bahwa konseling pada siklus satu telah berakhir.

Namun peneliti tetap akan mengamati hasil dari proses konseling yang telah

dilaksanakan, apabila konseli masih memiliki masalah maka akan dilanjutkan

konseling pada siklus kedua.

E. Evaluasi Proses dan Hasil Sementara

1)

2)

Evaluasi proses

Evaluasi proses ini didasarkan pada penilaian segera (laiseg) yang mencakup

tentang understanding, comfort, dan action.

a) Understanding: YPA merasa bahwa masalahnya teratasi dengan dibuatnya
rencana dan tindakan yang akan dilakukannya untuk mengubah perilaku yang
membuat penerimaan dirinya menjadi rendah.

b) Comfort: YPA merasa senang karena berharap setelah dilaksanakannya
konseling ini dapat semangat untuk bersekolah.

¢) Action: YPA akan melakukan rencana dan tindakan yang telah dibuatnya
bersama dengan peneliti.

Hasil sementara

YPA berkomitmen untuk melaksanakan rencana tindakan yang telah
dibuatnya bersama peneliti. YPA merasa masalahnya terbantu oleh peneliti

sehingga konseli merasa senang.



